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PENGANTAREDITOR

adis merupakan foundational text setelah Alquran,
% berfungsi sebagai panduan kehidupan spiritual dan
sosial umat Islam. Dari perspektif sosial, kelihatannya aspek
politik sering ‘dibenturkan’ secara wajhan bi wajhin dengan
agama, sehingga muncullah konsep tertentu yang memisahkan
antara politik dan agama. Hadis Nabi Muhammad saw., sebagai
teks agama, menjadi cenderung dibiarkan tidak menyentuh
isu-isu politik yang berkembang. Akibatnya, hadis (baca:
agama) tetap melangit, sementara politik dibiarkan membumi
secara liar, tanpa tuntunan.

Buku yang ada di tangan Pembaca ini, tidak hanya menjadi
ikhtiar untuk memustahilkan pemisahan antara politik dengan
agama, atau membumikan agama dengan politik secara
bersamaan,tetapi juga membangkitkan kesadaran baru dan
upaya yang serius dalam menggali konsep politik dari hadis-
hadis Nabi Muhammad saw., yakni “Hadis-Hadis Politik”.
Hadis-hadis politik dikaji secara akademis-ilmiah, mulai dari
menunjukkan redaksi lengkap hadis, takhrij hadis, sampai
pada penjelasan hadis secara substansial-kontekstual. Tidak
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hanya itu, buku ini juga memberikan sedikit gambaran historis
berupa asbadb al-wurtid, dan bagaimana kontekstualisasinya
dalam konteks kekinian atau al-asbdb al-wuqu fyyah al-‘ashriyah
narasi politik.

Selain narasi mengenai relasi agama dan negara, buku ini
jugamenguraikan banyak isu-isu tentang politik yang berkembang
dan menarik untuk didiskusikan, seperti tentang keadilan,
kepemimpinan perempuan, kepemimpinan non muslim, wacana
khilafah, hubungan muslim-non muslim, hak azasi manusia,
jihad dan terorisme dan suksesi kepemimpinan pasca kenabian.

Buku ini juga merupakan hasil refleksi atas pembacaan
terhadap beberapa hadis yang menurut para penulisnya, syarat
dengan konsep-konsep profetis tentang politik yang lebih mengarah
kepada kajian etikal. Uraian hadisnya menggunakan sebagian
instrumen metode hadis maudhu, namun penyajiannya lebih
cenderung pada bentuk ijmali (global), dan meng-gunakan
sembilan kitab kanonik hadis (kutub sittah).

Tentunya sebagai ‘Buku Pertama’ akan dilanjutkan dengan
buku-buku berikutnya sejurus dengan term-term politik yang
tidak sedikit jumlahnya di dalam hadis-hadis Nabi Muhammad
saw. Semoga buku ini dapat menjadi madkhal atau pengantar
bagi kajian hadis-hadis politik yang lebih mendalam, selamat
membaca.

Editor,

Abrar M. Dawud Faza, MA

Vi



DAFTAR ISI

Pengantar Eitor ........coeeeveiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeees \%
Daftar IST ..eeeeeeeeiiieeeeieeiieee et vii

PENDAHULUAN :
KAIDAH PEMBACAAN HADIS POLITIK ........ 1

HADIS-HADIS I :

KONSEP KEPEMIMPINAN .......ccoevviiiiiiiinrenenne. 12
A. Suksesi Kepemimpinan Pasca Nabi ................... 12
B. Kepemimpinan Khildfah .........ccccccoevuueueeeeeeennn.. 20
C. Kepemimpinan Politik Non-Muslim .................. 23
D. Kepemimpinan Politik Perempuan .................... 27
E. Batasan Ketaatan kepada Pemimpin................. 32
E Ambisi Terhadap Jabatan........ccccceevvvvvvrvnnnnnnne. 35

HADIS-HADISII :
SYARAT KEPEMIMPINAN .......cccoevvviiiiiiiinieennne.



HADIS-HADIS POLITIK

C. Sifat QUIAISY ..eeeeveneriieeiiiiiiieeeeeieeee e 49
| DI G5 =Y vV s E R 53

HADIS-HADIS III :

KORUPSI, KEADILAN & KEMANUSIAAN ...... 57
A. Tindakan Menyuap ........cceeeevvrrrreeeeeeeeesrneneennnns 57
B. Tindakan Gratifikasi ........cccccceeeeeeereeeccnnnnnnnnen. 61
C. Keseteraan di Depan Hukum ...........cccuvvvvnenenn. 66
D. Hubungan Muslim-Non Muslim ............c...ce.u... 72
E. Hak Azasi Manusia ......cccccceeeeererirescciinnneneneeen. 83
HADIS-HADIS IV :

KEMAJEMUKAN & ETIKA PERBEDAAN ....... 88
A. Kemajemukan Sebagai Realitas ........................ 88
B. Sekte-Sekte dalam Islam ...........ccceeeuuvvrrinrnenennn. 91
C. Antara Agama dan Negara ..........cccccuuuuevveeeeenn. 96
D. Persaudaraan .........ccccccceeeeeeeeeeererennnnnininennneeen 99
E. Pencarian Titik Temu ............cceeevvvieeiiiieinnennnnns 103
E Tidak Saling Mengkafirkan ........c.cccccceeernnnnee. 106
HADIS-HADIS V :

JIHAD & TERORISME ....ccco0eeteencenscnscesconcenses 109
A. Keutamaan Jihad ........ccoeeeviiiiiiiiiieiininniiinnnns 109
B. Bentuk-Bentuk Jihad.........cccceeeeiiiiiiiiiiiinnninnnnn, 111
C. Penafsiran “Bias” Teror.....cccccceeeereeecuevnnenvnenenen. 123

viii



D. Menangkal Terorisme ........

E. Larangan Melakukan Teror

Daftar Pustaka ......ccoeeevuneennn....

HADIS-HADIS POLITIK




HADIS-HADIS POLITIK




PENDAHULUAN

KAIDAHPEMBACAAN
HADIS POLITIK

A. Hadis Politik

S ebelum diuraikan tentang kaidah pembacaan hadis-
hadis politik, ada baiknya dijelaskan terlebih dahulu
maksud dari istilah “hadis politik” dan sumber dan metode
pengumpulannya. Dari judul buku ini ada dua term yang
akan dibahas, yaitu mengenai hadis dan politik.

Menurut terminologi Hadisolog (sarjana hadis) Muslim,
hadis bisa diartikan segala sesuatu yang dinisbah kepada Nabi
saw., baik berupa perkataan, perbuatan, pengakuan,/perse-ujuan,
akhlak atau ciri-ciri fisik, atau juga yang dinisbahkan kepada
sahabat dan tabiin.?

Hadis yang dimaksudkan dalam buku ini hanya sebatas
yang dinisbahkan kepada Nabi saw., tidak termasuk sahabat

INGr al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Uliim al-Hadits (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1988), h. 27.
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ataupun tabiin. Kata hadis di sini juga bisa saling dipertukarkan
penggunaannya dengan sunah, karena keduanya memiliki
makna yang sama sebagaimana menurut para Hadisolog
Muslim tersebut.?

Adapun hadis-hadis Nabi saw. tersebut dapat ditemukan
dalam berbagai kitab kanonik hadis, baik kutub al-sittah (enam
kitab induk hadis), atau kutub al-tis‘ah (sembilan kitab induk hadis) 2

Istilah politik dalam bahasa bahasa Inggris: politics (atau
Prancis: politique), diartikan sebagai ilmu yang terkait dengan
prinsip-prinsip pemerintahan, pengaturan dan pengawasan
rakyat atas persoalan-persoalan negara dan masyarakat.*

Jadi, yang dimaksudkan dengan hadis politik di sini, adalah
sabda-sabda Nabi saw. yang berhubungan dengan norma,
praktik pemerintahan dan pengaturan masyarakat yang tercantum
dalam kutub sittah atau kutub tis‘ah.

?Lihat Muhammad Muhammad Ab{i Zah(i, al-Hadits wa al Muhadditstin
au ‘Indyah al-Ummah al-Islamiyah bi al-Sunnah al-Nabawiyah (Cet.
I; Mesir: Syirkah Musadhamah Mishriyah, 1958), h. 10.

Kutub al-Sittah, yaitu terdiri dari: Shahth al-Bukhdri, Shahih Muslim,
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasd’t, dan Sunan
Ibn Mdjah. Kutub al-Tis‘ah, yaitu enam kitab hadis tersebut ditambah
dengan kitab Muwaththa’ Malik, Musnad Ahmad, dan Sunan al-Darimi.
Ahmad Luthfi Fathullah, Rumus-Rumus dalam Kitab Hadis dan Rijal
Hadis (Cet. I; t.t. Lembaga Pengkajian dan Penelitian al-Qur'an &
Hadis (LP2QH), 2003), h. 3, 5.

“Lihat Majma‘ al-Lugah al-Arabiyah, al-Mu‘jam al-Falsafi (Kairo:
al-Hai’ah al-‘Ammah li Syw’tin al-Mathébi‘ al-Amiriyah, 1983), h.
99. Lihat juga pemaknaan politik yang disimpulkan dalam Ahmad
Syafii Maarif, Islam dan Pancasila sebagai Dasar Negara: Studi tentang
Perdebatan dalam Konstituante: Edisi Revisi (Jakarta: Pustaka LP3ES
Indonesia, 2006), h. 12.



HADIS-HADIS POLITIK

Untuk inventarisasi hadis-hadis politik dalam buku ini
digunakan sebagian langkah-langkah metode hadis maudhii7
(tematik),” yaitu menelusuri hadis-hadis yang sesuai dengan
kata kunci, kemudian mengumpulkan dan mengklasifikasikannya
di bawah tema tertentu. Kata kunci yang digunakan yaitu
politik. Politik dalam bahasa Arab siydsah.®

Namun, tidak satupun hadis dalam kutub tis‘ah yang
menggunakan kata tersebut. Penulis merasa tertarik menyimak
cuplikan kalimat pertama al-Mawardi dalam isi kitab politiknya:”
Al-imdmah maudhii‘ah li khildfah al-nubuwwah fi hirdsah
al-din wa siydsah al-dunyd (imamah dilembagakan untuk
menggantikan tugas kenabian dalam hal melindungi agama
dan mengatur dunia).®

SLangkah-langkah metode tematik (pemahaman) hadis, yaitu;
1. Menen-tukan tema bahasan hadis; 2. Menelusuri hadis-hadis Nabi
saw. berdasarkan kata kunci tertentu, 3. Mengumpulkan hadis-hadis
yang menggunakan kata kunci; 4. Mengkritisi kualitas masing-masing
hadis; 5. Menyusun hadis dalam kerangka yang utuh; dan 6. Menyimpulkan
hasil kajian hadis berdasarkan pemahaman yang utuh. A. Hasan
Asy’ari Ulama’i, Metode Tematik Memahami Hadits Nabi Saw. (Cet.
I; Semarang, Walisongo Press, 2010), h. 85, 86.

®Lihat Rithi Ba‘albaki, Al-Maurid: Qdamils Arabi-Inklizi (Edisi
VII; Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Maldyin, 1995), h. 653.

’Kitab yang dimaksudkan adalah al-Ahkdm al-Sulthdniyah. Kitab
ini diakui oleh para sarjana sebagai kitab tentang ilmu politik dan
administrasi negara. Qamaruddin Khan, al-Mawardi’s Theory of The
State (Lahore: Bazm-i-Igbal, t.th.), 19, yang dikutip dalam Ahmad
Syafii Maarif, Islam dan Pancasila sebagai Dasar Negara: Studi tentang
Perdebatan dalam Konstituante: Edisi Revisi (Jakarta: Pustaka LP3ES
Indonesia, 2006), h. 25.

8Abli al-Hasan All bin Muhammad bin Habib al-Bashri al-
Bagdadi al-Mawardi, al-Ahkdm al-Sulthdaniyah wa al-Wildyat al-
Diniyah (Cet. I; Kuwait: Maktabah Dar Ibn Qutaibah, 1989), h. 3.

3
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Berdasarkan kalimat ini, penulis menjadikan beberapa
kata kunci bagi pencarian hadis-hadis politik, yaitu: imam,
khalifah (dan segala bentuk turunannya), kata-kata lain yang
semakna, seperti wali, amir, dan kata-kata “konseptual” yang
dapat dihubungkan dengan persoalan politik dan kepemimpinan
seperti ‘addlah, risywah, jihdd, isldm, firgah, dan sebagainya.

Berdasarkan yang telah dikemukakan di atas, tampak
jelas bahwa penulis cenderung menggunakan satu dari lima
metode penelusuran hadis (takhrij al-hadits) yang dikenal dalam
nomenklator para analis hadis, yaitu al-takhrijan tharig ma‘'rifah
kalimah yaqillu dauranuha ‘ala al-sinah min ayyi juz’in min
matn al-hadits (takhrij dengan cara mengetahui kata dari matan
hadis yang jarang digunakan).” Adapun dari aspek uraiannya,
penulis menggunakan bentuk takhrij yang tergolong singkat
(takhrij mukhtashar). Hadis-hadis politik tersebut akan ditunjukkan
sumbernya, seperti judul kitab, nama pengarang, nama kitab
dan bab, nomor hadis, dan kualitas hadis. Sesekali ditunjukkan
juga sumber dari hadis yang semakna. Penggunaan bentuk

“Istilah takhrij diartikan sebagai upaya menunjukkan hadis ke
sumber-sumber aslinya yang menggunakan sanad, dan bila perlu
menjelaskan kualitas hadis. Ada lima metode takhrij; pertama, takhrij
dengan cara mengetahui rawi hadis dari kalangan sahabat; kedua,
takhrij dengan cara mengetahui awal lafal dari matan hadis; ketiga,
takhrij dengan cara mengetahui kata dari matan hadis yang jarang
digunakan; keempat, takhrij dengan cara mengetahui tema hadis;
dan kelima, takhrij dengan cara melihat kualitas matan dan sanad
hadis. Mahm(id al-Thakhén, Ushiil al-Takhrij wa al-Dirdsah al-Asdnid
(Cet. III; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li Nasyr wa al-Tauzl’, 1996), h.
10, 35. Penulis juga sering menggunakan istilah takhrij untuk menunjukkan
kegiatan pengutipan hadis dalam kitab-kitab hadis.

4



takhrij mukhtashar ini sangat beralasan, karena sumber hadis
yang digunakan terbatas pada kutub tis‘ah saja.

Hadis-hadis politik yang ditakhrij dalam buku ini hanyalah
hadis-hadis utama saja. Hadis-hadis itu disebutkan sanadnya
secara lengkap dan diterjemahkan. Sementara hadis-hadis
pendukung dalam penjelasan hadis tidak ditakhrij, tidak pula
disebutkan sanadnya, dan hanya diterjemahkan. Hadis-hadis
utama berjumlah 33 hadis yang semuanya berkualitas sahih,
atau setidaknya hasan.'® Unsur kesahihan ini harus dipenuhi
sebagai tahap awal untuk berlanjut ke tahapan berikutnya
yaitu menjelaskan isi kandungan hadis.

Secara umum dikenal dua tren model penjelasan hadis.
Kedua model ini tergantung kepada judul yang digunakan.
Judul model pertama: Politik dalam Perspektif Hadis, mak-sudnya
adalah hadis berfungsi sebagai penjelasan (mubayyin) atau
pendukung terhadap konsep-konsep politik yang ada. Judul
model kedua, Hadis-Hadis Politik, maksudnya adalah hadis
yang dijelaskan (mubayyan) untuk mengetahui konsep-konsep
politik yang terkandung di dalamnya. Model penjelasan hadis
yang kedua inilah yang akan dipilihkan dalam buku ini. Penggalian
konsep-konsep politik dalam hadis tentu bukanlah hal yang
mudah dilakukan. Perlu adanya kaidah-kaidah pembacaan

®Hadis sahih adalah hadis dinisbahkan kepada Nabi saw. dengan
memenuhi lima syarat kesahihan, yaitu seluruhnya sanadnya bersambung,
rawi ‘adil (saleh), dhdbith (cerdas), hadis yang tidak syddz (janggal),
dan tidak mengandung ‘illah (kecacatan). Lihat Abi Amr(i ‘Utsman
bin Abd al-Rahman al-Syahraz(iri Ibn al-Shalah, ‘Ulim al-Hadits
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), h. 11.

5
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tertentu yang diharapkan mampu mengungkap konsep-konsep
yang tersimpan dalam hadis-hadis politik.

B. Kal(lah Pembacaan: Sel)uah Tawaran

Kata kaidah berasal dari bahasa Arab, qd‘idah artinya
adalah pokok/dasar. Dalam bahasa Indonesia kata kaidah
bisa juga diartikan sebagai rumusan dasar yang menjadi acuan
sesuatu.!! Jika difrasekan dengan kata pembacaan, maka yang
dimaksud di sini adalah rumusan dasar yang menjadi acuan
dalam pembacaan terhadap teks hadis-hadis yang mengandung
makna atau pembicaraan bidang politik. Berikut ini, dirumuskan
tiga kaidah pembacaan hadis-hadis politik:

1. Mafhim Makéanah al-Nabf bi al-Qar&@’in al-Wagqi‘iyah

Maksud kaidah ini adalah memahami posisi Nabi melalui
indikator kesejarahan hadis. Kaidah ini didasarkan kepada
hadis Nabi saw.:

Aku ini adalah manusia (biasa). Jika aku menitahkan bagian
dari urusan keagamaanmu, maka ambillah. Jika aku
memerintahkan sesuatu dari pendapatku, maka aku ini
(hanyalah) manusia (biasa).?

Tampak pada hadis di atas, Muhammad saw. Mem-bedakan
posisinya sebagai Nabi (pengemban risalah) pada satu sisi,
dan sebagai manusia biasa pada sisi lain. Terkait dengan posisi
yang kedua ini, penjelasan Imam al-Qarafi berikut ini mungkin
bisa membantu:
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Setiap perkataan dan perbuatan Nabi saw. terkait dengan
tablig (agama), maka itu adalah aturan yang berlaku universal
bagi manusia dan jin sampai hari kiamat. Terkait dengan
peran Muhammad saw. selaku kepala negara, seorangpun
tidak boleh meniru peran tersebut, karena alasan “mengikuti”
Beliau, kecuali atas izin dari pemimpinnya. Sebab peranyang
bersifat politis bukan agamis itu, menghendaki hal tersebut.
Peran Muhammad saw. selaku hakim, tidak boleh diikuti
begitu saja oleh seseorang, karena alasan “mencontoh” Beliau,
kecuali atas izin hakimnya. Sebab peran Muhammad saw.
yang bersifat yuridis itu menghendaki hal tersebut.*

Posisi Muhammad saw. sebagai manusia biasa, berdasarkan
pendapat di atas, yaitu sebagai “kepala negara” dan hakim.
Sehingga segala sesuatu yang bersumber dari Muham-mad,
dalam kapasitas Beliau saw. sebagai kepala negara dan hakim,
maka hal itu tidak mengikat untuk diikuti oleh umat Islam
secara khusus, maupun manusia secara umum.

2. Taqdim Ush(l al-Ma‘na ‘ala Fushalihi

Jika posisi dan kapasitas Nabi saw. seperti yang di atas
sudah dipahami, maka pembaca hadis-hadis politik akan
berupaya memahami mana makna pokok hadis, dan mana
pula makna hadis yang bersifat rincian. Dengan kata lain,
bisa dibedakan antara makna universal hadis yang berlaku
umum, lintas generasi, waktu dan teritorial, dengan makna
temporal hadis yang berlaku hanya sewaktu-waktu, dan
sangat bersifat kontekstual. Sehingga jika terjadi kontradiksi
antara makna universal dengan temporal hadis, maka yang
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diunggulkan adalah makna universalnya. Demikian juga
jika kedua jenis makna ini ditemukan dalam hadis yang sama,
maka yang tetap menjadi acuan adalah makna universal. Inilah
pengertian dari kaidah taqdim ushiil al-ma‘na ‘ala fushilihi,
yaitu mendahulukan pokok-pokok makna daripada penerapan-
penerapan rinciannya. Kaidah ini bisa juga dirincikan dalam
kaidah-kaidah turunannya berikut:

a. Al-Musawah bain al-Adyan

Al-Musawah bain al-Adyan, maksudnya kesetaraan agama-
agama. Basis nas dari kaidah ini adalah firman Allah swt:

Katakanlah (Muhammad): Wahai Ahli Kitab! Marilah menuju
kepada satu ‘titik temu’yang sama antara kami dan kamu.
(Yaitu): Bahwa kita tidak menyembah kepada selain Allah
dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun.'*

Ayat di atas menegaskan bahwa Ahli Kitab (baca: Yahudi
dan Kristen) dan umat Islam memiliki aspek “kesamaan” yaitu
menyembah Tuhan yang sama, serta meng-esakannya (dalam
Islam disebut tauhid). Keesaan Tuhan dan tauhid ini menjadi

UMuhammad Murtadha al-Husaini al-Zabidi, Tdj al-Arils min
Jawdhir al-Qdmis, juz IX (Kuwait: Mathba‘ah Hukimah al-Kuwait,
t.th.), h. 60. Lihat juga Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus
Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 657.

12Ab{i al-Husain Muslim bin al-Hajjj al-Qusyairi al-Naisabfiri
(selanjutnya ditulis Muslim saja), Shahth Muslim (Riyad: Dar al-Mugni
li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1998), h. 1286.

13Gyihab al-Din Abfi al-Abbas Ahmad bin Idris al-Mishri al-Maliki
al-Qarafl, al-Furilg, juz I (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risilah, 2003),
h. 427.

14Q.S. Ali ‘Imran/3: 64.
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ajaran universal, yang harus dipertahankan secara lintas
generasi, waktu dan teritorial. Menurut hemat penulis, ajaran
keesaan Tuhan ini tidak hanya diyakini oleh ketiga agama
yang namanya disebutkan Alquran di atas, boleh jadi ajaran
tersebut juga dianut oleh agama lain yang berbeda nama.
Unsur keesaan inilah yang menjadi “penyetara” antara agama-
agama yang ada.

Hadis-hadis politik yang cenderung menunjukkan adanya
superioritas satu agama tertentu atas yang lain, seharusnya
dibaca dengan semangat kesetaraan seperti yang telah dijelaskan.
Demikian juga hadis-hadis yang terkesan mendiskriminasi
pembedaan hak dan kewajiban karena alasan perbedaan agama
atau kepercayaan, kaidah di atas menjadi sangat bermanfaat.

b. Al-Musawah bain al-Ajnas

Al-Musdwah bain al-Ajnds berarti adanya kesetaraan
gender: Ketimpangan gender, terkadang dipicu oleh perbedaan
jenis kelamin yang akhirnya menimbulkan “pergeseran” dan
“persinggungan” dan gejolak sosial di masyarakat. Hadis-hadis
yang terkesan menjadi pemicu gejolak tersebut, seharusnya
dibaca dengan semangat yang tersimpan dalam kaidah al-
musdwah bain al-ajnds ini.

Tidak terkecuali juga terhadap persoalan-persoalan keagamaan
yang hadir di ranah publik. Misalnya, kasus salat jamaah, dengan
makmum laki-laki yang diimami perempuan di masjid-masjid
umum/masyarakat (seperti akan disinggung pada bagian
pembahasan). Bahkan persoalan kenabian wanita (nabiyyah)
juga sangat mungkin dibaca dengan kaidah ini.

9
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Sebenarnya, kaidah di atas dikonstruksikan dengan basis
hadis Nabi saw.:

Wabhai sekalian manusia! Ketahuilah, sesungguhnya Tuhan
kalian satu, dan nenek moyang kalian satu. Ketahuilah, tidak
ada kelebihan bagi orang Arab atas orang non Arab dan bagi
orangnonArab atas orang Arab, tidak ada kelebihan bagi orang
berkulit merah atas orang berkulit hitam, (juga) bagi orang berkulit
hitam atas orang berkulit merah, kecuali dengan ketakwaan.*®

Secara umum, hadis riwayat Ahmad ini bisa menunjuk-kan
adanya kesetaraan antara orang yang berbeda strata sosial
(digambarkan dengan bangsa Arab dan non Arab), dan bentuk
fisik (digambarkan dengan kulit merah dan hitam). Dengan
demikian, hadis-hadis dipahami terkesan melebarkan jurang
pemisah antara sesama warga negara karena alasan gender,
kelas sosial ataupun fisik, sejatinya dipahami dengan meng-
gunakan kaidah pembacaan di atas.

3. Al-Taujih bi al-Tayassur dinaal-Ta‘assur

Kaidah al-taujth bi al-tayassur diina al-ta‘assur maknanya
adalah agar lebih berorientasi kepada memberi kemudahan,
bukan menampilkan kesulitan. Kaidah ini didasarkan pada hadis:
Permudahlah, jangan kamu persulit. Tenangkanlah, dan jangan
kamu takuti-takuti.'®

>Ahmad bin Hanbal (selanjut ditulis Ahmad saja), Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, juz 38 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1996), h. 474.

16Ab{i ‘Abdillih Muhammad bin Ismé&‘il al-Bukhéri, Shahith al-
Bukhart (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), h. 1530.

10
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Kaidah ini sangat dibutuhkan dalam membaca hadis-hadis
yang terkesan mengandung ajaran-ajaran yang membebani
masyarakat atau sulit untuk dilakukan. Kaidah ini sekaligus
menjadi prinsip toleransi (tasdmuh) yang sejatinya senantiasa
mengiringi segala peraturan yang ditetapkan oleh setiap pemegang
kebijakan di masyarakat. Tidak hanya sebatas tasdmuh, hadis
riwayat al-Bukhari di atas juga memerintahkan agar umat
Islam atau siapapun tidak menebar ketakutan bagi sesamanya.
Ketakutan itu bisa saja muncul akibat penyebaran berita palsu
(hoax), ataupun teror. Jika ada hadis-hadis yang pemahamannya
berpotensi dapat memicu ketakutan di tengah masyarakat,
maka seharusnya dibaca ulang dengan menggunakan kaidah
al-taujth bi al-tayassur dilna al-ta‘assur.

11
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KONSEP KEPEMIMPINAN

A. Suksesi Kepemimpinan Pasca Nabi

1. Kepemimpinan Ab( Bakr al-Shiddiq ra.
a. Redaksi Hadis

2 ~//5; I (4 28 I fgﬁ/ P2 > 2,5 f.{'ﬁ/
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(Muslim berkata): Ubaidulldh bin Sa‘ld telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Yazid bin Hariin telah menyampaikan

!Abfi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabfiri
(selanjutnya ditulis Muslim saja), Shahth Muslim (Riyad: Dar al-Mugni
li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1998), h. 1301.
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kepada kami (ia berkata): Ibrahim bin Sa‘d telah mengabarkan
kepada kami (ia berkata): Shdlih bin Kaisan telah menyampaikan
kepada kami dari al-Zuhri, dari ‘Urwah dari ‘A’isyah, ia berkata:
Rasulullah saw. berkata kepadaku pada waktu sakitnya:
“Panggillah Abii Bakr dan saudaramu, sehingga aku (akan)
menuliskan sesuatu. Aku khawatir ada orang yang berambisi
dan berkata: Akulah yang lebih berhak. Allah dan orang mukmin
enggan, kecuali terhadap Abu Bakr.”

b. Takhrij Hadis

Hadis di atas telah ditakhrij dalam Shahih Muslim pada
kitab Fadhd’il al-Shahdbah Radhiyalldhu Ta‘ala Anhum (44),
bab Min Fadhd’il Abi Bakr al-Shiddiq Radhiyalldhu Anhu (1),
nomor hadis 2387. Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan
oleh Muslim.

c. Penjelasan Hadis

Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi saw. mengetahui
akan terjadi perdebatan di antara para sahabatnya tentang
siapa yang akan menggantikan kepemimpinan umat Islam
sepeninggal beliau.? Untuk mengatasi hal tersebut, Rasulullah
saw. berniat akan menuliskan wasiat, dan wasiat tersebut
akan diserahkan kepada Abti Bakr al-Shiddiq ra.

Kelompok Ahlusunah menjadikan hadis tersebut menjadi
basis tekstual atau dalil adanya penunjukkan otoritas kepemimpinan

2Lihat Ahmad bin Hajar bin Al al-Asqalani, Fath al-Barf bi Syarh
Shahih al-Bukhdri, juz 13 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1996), h. 206.

13
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politik Abti Bakr, sepeninggal Nabi Muhammad saw;,® secara
implisit. Sehingga Ab(i Bakr dikenal sebagai khalifah pertama
dalam sejarah Islam.*

Namun mayoritas Ahlusunah menyakini bahwa Nabi
saw. tidak menunjuk siapapun sebagai khalifah sepeninggal
beliau. Pendapat ini diperkuat dengan jawaban ‘Umar bin al-
Khaththab saat diminta agar menunjuk penggantinya sebagai
khalifah, dia menjawab:

ﬁ;ﬁxgﬁ)pu@udﬁpgww\ MT
»-Lw) N‘&“M‘dr@@f»:ﬁu‘»ﬁﬁm

Jika aku menunjuk penggantiku, maka itu pernah dilakukan
oleh orang yang lebih baik dari padaku yaitu Abti Bakr, dan
jika pengangkatan itu aku serahkan kepada kalian maka itu
pun pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik dari aku,
yaitu Rasulullah saw.®

\
A\J C:'\

Riwayat di atas juga menunjukkan bahwa prosesi peng-
angkatan khalifah al-rastil (pengganti Rasul) diserahkan

*Lihat Muhammad Sa‘ld Ramadhéan al-Bfithi, Figh al-Sirah al-
Nabawiyah (Cet. 6; Kairo: Dar al-Salam, 1999), h. 343, 344.

‘Sebagaimana telah diketahui, pengangkatan Ab{i Bakr menjadi
khalifah pertama juga punya basis rasional. Nabi saw., saat kondisi
sakit, pernah menunjuk Ab#i Bakr menjadi imam dalam salat. Hal ini
dipahami bahwa Abt Bakr telah ditunjuk sebagai pemimpin dalam
urusan agama, tentu demikian pula seharusnya dalam urusan dunia
(baca: politik). Lihat Muhammad Khudhari Bik, Itmdm al-Wafa’ fi
Sirah al-Khulafa’ (Cet. IX; Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra,
1964), h. 17.

*Lihat Muslim, Shahth , juz 3, h. 1454.
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sepenuhnya kepada umat Islam. Oleh karena itu, para sahabat
menggelar sytird (musyawarah) di Balai Bani S&‘idah dan
berakhir dengan terpilihnya Ab(i Bakr sebagai khalifah.® Tentu
ini bukanlah musyawarah pertama dalam sejarah Islam. Nabi
saw. sudah dikenal sering mengadakan musyawarah dengan
para sahabatnya, untuk menyelesaikan persoalan publik.”
Bahkan ada pendapat yang mengatakan, sebenarnya, sytird
bukanlah khas Islam, tetapi sudah eksis masa pra-Islam.® Menurut
Fazlur Rahman, terkait syiird Nabi saw. hanya berjasa mengubahnya
dari institusi suku sedarah menjadi insitusi komunitas seiman.’

Meskipun ketiadaan penunjukan figur tertentu menjadi

“pengganti Nabi”, menurut Ahlusunah, bukan berarti persoalan
kepemimpinan politik pasca Kenabian tidaklah penting. Nabi bersabda:

Setelah Nabi saw. wafat, para sahabat berkumpul di balai Bani
Sa‘idah. Sahabat dari kalangan anshar berharap khalifah dari kalangan
mereka, tetapi harapan itu pupus karena ada riwayat yang menyatakan
bahwa kepemimpinan dari keturunan Quraisy. Sementara Bani Hasyim
menginginkan All sebagai khalifah. Sebab ra’y ghdlib (suara terbanyak),
akhirnya pilihan jatuh pada Abti Bakr. Ab(i Bakr dibaiat sebagai khalifah
pada 13 Rabiul Awal tahun 11 Hijriyah. Lihat Bik, Itmdm, h. 17.

’Lihat Taqi al-Din Ab{i al-Abbas Ahmad bin Taimiyah, al-Siydsah
al-Syariyah fi Ishldh al-R4$ wa al-Ra‘iyah (Cet. I; Beirut: Dér al-Afiq
al-Jadidah, 1983), h. 135.

8Selain syiird, ada banyak institusi ritual atau pun sosial-politik
lainnya yang merupakan “warisan” dari masa pra-Islam, seperti: Memuliakan
bukan Ramadhan, jum’at, haji dan umrah, poligami, khildfah dan
sebagainya. Lihat Khalil Abd al-Karim, al-Judzir al-Tdrikhiyah li al-
Syari‘ah al-Isldamiyah (Cet. I; Kairo: Sini li al-Nasyr, 1990), h. 123.

“Pendapat Fazlur Rahman ini dikemukakan dalam Ahmad Syafii
Maarif, Islam dan Pancasila sebagai Dasar Negara: Studi tentang
Perdebatan dalam Konstituante: Edisi Revisi (Jakarta: Pustaka LP3ES
Indonesia, 2006), h. 50.
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Jika ada tiga orang bepergian, hendaknya mereka mengangkat
salah seorang di antara mereka menjadi pemimpinnya.’’

Sabda ini menegaskan pentingnya menunjuk pemimpin
dalam sebuah perjalanan. Logikanya, jika dalam perjalanan
saja menunjuk seorang pimpinan adalah suatu kemestian,
maka dalam skala yang lebih besar, yaitu pengelolaan kehidupan
umat Islam, pengangkatan pemimpinan menjadi sangat
penting atau wajib dilakukan.

2. Kepemimpinan ‘Alibin Abi Thalib ra.
a. Redaksi Hadis
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(Al-Tirmidzi berkata): Muharmmad bin Basysydr telah mernyampaikan
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Jafar telah menyampaikan

E]

°Abi Dawud Sulaiméan bin al-Asy‘ats al-Sijistani al-Azd1 (selanjutnya
ditulis Abt Dawud saja), Sunan Abf Ddwud, juz 2 (Beirut: Dar al-
Kitdb al-Arabi, t.th.), h. 340.

"Muhammad bin ‘Is4 bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz{
(Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.th),
h. 842.
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kepada kami, ia berkata: Syu‘bah telah menyampaikan kepada
kami dari Salamah Ibn Kuthail, ia berkata: Aku telah mendengarkan
Ab1l al-Thufail menyampaikan hadis, dari Abi Sarthah atau Zaid
bin Argam. Syubah ragu (apakah berasal) dari Nabi saw. Beliau
bersabda: “Siapapun yang menjadi aku menjadi mauldnya,
maka (jadikanlah) Ali menjadi mauldnya.”

b. Takhrij Hadis

Hadis di atas juga ditakhrij oleh al-Tirmidzi dalam Sunan
al-Tirmidzi, yaitu pada kitab al-Mandqib (46), bab Mana-qib
Ali bin Abt Thdlib Radhiyalldhu Anhu Yuqdlu wa lahu Kuniyatani:
Abii Turab, wa Abii al-Hasan (20), nomor 3713.

Ibn M4ajah mentakhrij hadis ini dalam Sunan Ibn Mdjah,
yaitu pada al-Mugaddamah, bab Fadhd’il Ashhab Rastililldh
Shalallahu ‘alaihi wa Sallam (11), bagian Fadhl Ali bin Abt
Thalib Radhiyalldhu Anhu, nomor hadis 121.12 Ahmad juga
mentakhrij hadis yang sama dalam Musnad Ahmad, yaitu pada
Musnad Al bin Abi Thalib, nomor hadis 641,961, 1311,'® Hadits
al-Bard’ bin ‘Azib, nomor hadis 18479, Hadits Zaid bin Argam,
nomor hadis 19328, Hadits Buraidah al-Aslami, nomor hadis
2294516 dan Ahadits Rijal min Ashhab al-Nabi, nomor hadis

12Ab{i ‘AbdilldAh Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn M4jah,
Sunan Ibn Mdjah, juz 1 (t.t: Dar Thya’ Kutub al-Arabiyah, t.th.), h. 45.

BAhmad bin Hanbal (selanjutnya ditulis Ahmad saja), Musnad
al-Imdm Ahmad bin Hanbal , juz 2 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1996), h. 71, 268, 269, 434.

“Ahmad, Musnad, juz 30, h. 430.

>Ahmad, Musnad, juz 32, h. 75, 76.

%Ahmad, Musnad, juz 38, h. 32.
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23107.7 Al-Tirmidz1 menilai hadis di atas berkualitas hasan
garib. Menurut al-Albani hadis tersebut sahih.'®

c. Penjelasan Hadis

Kelompok Syiah mengartikan kata “mauld” pada hadis
di atas, dengan “pengendali segala urusan”, sehingga makna
menjadi: Jika kalian menganggap aku (Nabi saw.) yang berhak
mengendalikan diri kalian, maka Alf adalah yang berhak
mengendalikan diri kalian sepeninggalku. Hadis di atas menjadi
bukti bahwa Nabi saw. telah melantik penggan-tinya atau
pemimpin politik dan agama sepeninggal beliau.'”

Hadis di atas merupakan sabab al-nuziil surah al-M&’idah
ayat 67.2° Allah berfirman:
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Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika kamu tidak lakukan, berarti kamu tidak

7Ahmad, Musnad, juz 38, h. 193.

8L ihat penilaian al-Albani yang dikutip dalam al-Tirmidzi, Sunan,
h. 842.

¥Lihat Tim Ahlulbait Indonesia, Syiah menurut Syiah (Cet. I; Jakarta
Selatan: Dewan Pengurus Pusat Ahlulbait Indonesia, 2014) h. 296.

2Lihat Muhammad Husain al-Thabathaba’l, al-Mizdn fi Tafsir
al-Qur’an, juz 6 (Beirut: Mu’assasah al-A‘lami li al-Mathbi‘at, 1997),
h. 53, 54, 55.
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menyampaikan risalah-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang ingkar.?!

Kelompok Syiah meyakini bahwa Nabi saw. menunjuk
Ali sebagai khalifah sharth (eksplisit). Sebab penunjukan Ali
sebagai khalifah adalah bagian dari penyampaian risalah
Nabi saw., sebagaimana yang dijelaskan pada ayat tersebut.??
Menurut kelompok Syiah, kepemimpinan Ali dilanjutkan
oleh garis keturunannya,? yaitu secara berurutan: Hasan bin
All, Husain bin Ali, ‘Ali bin Husain, Muhammad bin Ali, Ja‘far
bin Muhammad, M{isa bin Ja‘far, ‘Ali bin M{isa, Muhammad
bin Ali, All bin Muhammad, Hasan bin ‘Ali, Muhammad bin
Hasan (Imam Mahdi), sehingga kelompok ini dinamakan Syiah
Itsnd Asyriyah (dua belas imam) atau Syiah Imamiyah. Keberadaan
tentang dua belas figur khalifah atau imam inipun diyakini
kelompok Syiah berasal dari eksplisitas teks-teks keagamaan.*

21Q.S. Al-Ma’idah/5: 67.

2Ljhat al-Khumaini, al-Hukiimah al-Isldmiyah (Cet. III; t.t.:
t.p, t.th.) h. 23, 43.

2Muhammad Husain Thaba’thaba‘i, Shi’ite Islam (t.t.: State
University of New York Press, 1975), h. 35, 169,172, 173, 178, 179,
181, 183-185.

2*Ahmad al-Mah(izl mengoleksi empat puluh hadis tentang dua
belas imam tersebut. Al-Mah{izi menyebutkan salah satu hadis Nabi
saw.: “Wahai Husain, engkau adalah imam putra seorang imam, kakek
dari sembilan imam. Dari putra-putramu ada imam-imam yang baik.”
Lihat Ahmad al-Mahizi, Arba‘in Hadits an Mu‘tabaran fi al-Nash
‘ala al-Aimmah al-Itsnd Asyara bi Asmd’ihim (t.t.: Maktabah al-
Tsaqalain, t.th.), h. 77.
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B. Kepemimpinan Klzi/d][alz
1. Redaksi Hadis
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(Al-Bukhariberkata): Muhammad bin Basysyar telah menyampaikan
kepadaku (ia berkata): Muhammad bin Jafar telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Syubah telah menyampaikan kepada
kami dari Furdt al-Qazzaz, ia berkata: Aku telah mendengar
Abil Hazim berkata: Aku sudah bersama Abu Hurairah selama
lima tahun, aku pernah mendengarkannya menyampaikan hadis
dari Nabi saw. Beliau bersabda: “Dahulu, Bani Israil, mereka
selalu didampingi oleh para nabi. Setiapkali seorang nabi meninggal
dunia, akan digantikan oleh seorang nabi sesudahnya. Dan
sesungguhnya tidak ada nabi sepeninggal aku. Nanti akan ada
para khalifah yang jumlahnya banyak.” Para sahabat bertanya:
Apayang baginda perintahkan kepada kami?. Beliau menjawab:
“Penuhilah baiat kepada khalifah yang (diangkat) pertama,
berikanlah hak mereka. Sebab Allah akan bertanya kepada
mereka tentang pemerintahan mereka.”

25Abli ‘AbdillAh Muhammad bin Ismé‘il al-Bukhéri, Shahih al-
Bukhari (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), h. 856.
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2. Takhrij Hadis

Hadis ini telah ditakhrij oleh al-Bukhéari dalam Shahth
al-Bukhari yaitu pada kitab Ahadits al-Anbiya’ (60), bab Ma
Dzukira ‘an Bani Isrd’il (50), nomor hadis 3455. Hadis yang
semakna ditakhrij oleh Muslim dalam Shahth Muslim, yaitu
pada kitab al-Imdrah (33), bab al-Wafa’ bi Bai‘ah al-Khulaf@’,
al-Awwal fa al-Awwal (10), nomor hadis 1842.2° Hadis disebutkan
berkualitas sahih sebagaimana diriwayatkan al-Bukhari.

3. Penjelasan Hadis

Bagian matan hadis yang terkait langsung dengan judul
di atas, adalah: Dan sesungguhnya tidak ada Nabi sepeninggal
aku. Nanti akan ada para khalifah yang jumlahnya banyak.”
Hadis ini menunjukkan bahwa pengganti Nabi saw. adalah
mereka yang disebut dengan khulafd’ bentuk jamak dari
khalifah.?

Makna khalifah sendiri diterangkan oleh Allah pada kedua
teks ayat di bawah ini:
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26Muslim, Shahth , h. 1025.

?’Lihat Badr al-Din Abi Muhammad Mahmiéd bin Ahmad al-
Aini, ‘Umdah al-Qdri: Syarh Shahth al-Bukhdri, juz 16 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), h. 60.
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi.” Mereka (malaikat) berkata: Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan dan menumpahkan darah di bumi. Padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan mensucikan-
Mu?. Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ke-tahui”.?®

Hai Dawud, sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan hukum
di antara manusia dengan secara benar dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu. Hal itu akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan
Allah akan mendapat azab yang keras, karena mereka melupakan
hari perhitungan.®

Dari kedua ayat di atas menjelaskan bahwa khalifah itu
merupakan sebuah “power” atau kewenangan untuk mengelola
alam semesta ini. Manusia diberikan kekuasaan dan kemampuan
untuk menjaga dan memelihara alam ini. Hal ini secara tegas
tergambar dalam kedua ayat tersebut, yakni khalifah itu bukan
sebuah sistem baku, bukan sebuah bentuk kepemimpinan

2Q.S. al-Baqarah/2: 30.
»Q.S. Shad/38: 26.
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yang tegas wajib diterapkan, tetapi khildfah itu adalah ‘sifat
kepemimpinan’, yakni mekanisme yang harus dijalani seorang
pemimpin dalam menjaga dan memelihara alam semesta
ini. Manusia mempunyai daya dan kemampuan yang sudah
dijanji-kan oleh Allah swt.

Khilafah sebagai salah satu sistem pemerintahan adalah
fakta sejarah yang pernah dipraktikkan oleh al-Khulafd’ al-
Rasyidiin. Al-Khildfah al-Rdsyidah adalah model yang sangat
sesuai dengan eranya; yakni ketika kehidupan manusia belum
berada di bawah naungan negara-negara bangsa (nation states).
Masa itu umat Islam sangat dimungkinkan untuk hidup
dalam satu sistem khildfah.*° Pada saat umat manusia bernaung
di bawah negara-negara bangsa (nation states) maka sistem
khilafah bagi umat Islam sedunia kehilangan relevansinya.

C. Kepemimpinan Politik Non-Muslim
1. RedaksiHadis
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30Sistem khildfah dalam dunia Islam ini telah berlangsung sampai
tahun 1342 H/1924 M. Taqi al-Din al-Nabhani, al-Daulah al-Isldmiyah
(Beirut: Dar al-Ummah, 2002), h. 133.

31Al-Bukhari, Shahth , h. 949.
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(Al-Bukhariberkata): Abil al-Rabi" telah menyampaikan kepada
kami (ia berkata): Ibn ‘Uyainah telah menyampaikan kepada
kami dari Ibn Juraij dari Athd’ dari Jabir ra. Rasulullah saw.
bersabda pada saat kematian al-Najdsyi: “Seorang yang saleh

telah meninggal dunia, dirikanlah salat untuk saudaramu,
Ashhamah.”

2. TakhrijHadis

Sebagaimana dituliskan di atas, hadis tersebut ditakhrij oleh
al-Bukhari dalam Shahth al-Bukhdri yaitu pada: Kitab Mandqib
al-Anshdr (63), bab Maut al-Najdsyi (38), nomor hadis 3877.

Hadis yang semakna dengan hadis di atas juga ditakhrij
oleh Muslim dalam Shahih Muslim, yaitu: Kitab al-Jand’iz (11),
bab Fi al-Takbir ‘ald al-Jandzah (22), nomor hadis 952.3? Ahmad
juga mentakhrij hadis yang semakna dalam Musnad Ahmad,
yaitu pada bagian Musnad Jabir bin Abdilldh, nomor hadis
14433.%3 Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayat-kan
oleh al-Bukhari.

3. Penjelasan Hadis

Hadis di atas berkaitan dengan raja al-Najasyi. Al-Najasyl
adalah gelar untuk raja negeri Habasyah, nama aslinya adalah
Ashhamah.?* Ashhamah seorang raja yang beragama Nasrani

32Muslim, Shahth , h. 475.

3Ahmad, Musnad, juz 22, h. 321.

34Lihat Ab(i Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr al-
Qurthubi, al-Jami‘li Ahkdm al-Qur’dn, juz 2 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 2006), h. 327.
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(Kristen). Pemaknaan secara harfiah terhadap hadis di atas,
menunjukkan bahwa al-Najasyi sudah memeluk agama Islam.
Perintah Nabi saw. agar para sahabatnya mendirikan salat
ghaib atas kematian al-Najasyi, adalah bukti keislaman al-
Najasyi. Sebab, tidak mungkin salat ghaib dilakukan terhadap
jenazah non-muslim. Akan tetapi pemaknaan seperti ini dapat
terbantahkan. Sebab, para sahabat Nabi saw. sendiri menyangkal
keislaman al-Najasyi.3®

Tidak ada data sejarah secara eksplisit yang menunjukkan
sisi kesalehan seperti apa yang dimaksudkan pada hadis di
atas. Tetapi informasi Badr al-Din al-Aini berikut ini mungkin
bisa membantu. Al-Aini menuliskan bahwa al-Najasyi beriman
kepada Nabi Muhammad saw. secara rahasia atau sembunyi-
sembunyi,*® sehingga tidak satupun di antara para sahabat
yang mengetahuinya, kecuali Allah dan Rasul-Nya. Walau
bagaimanapun hadis di atas cukup menunjukkan pujian Nabi saw.
terhadap seorang pemimpin dari masyarakat Kristen Habasyah
yang bernama raja al-Najasyi. Tentu saja pujian tersebut bukan
karena faktor agamanya, tetapi karena kemampuannya dalam
memimpin rakyat Habasyah.

3Ketika para sahabat diperintahkan untuk salat ghaib, mereka
malah mempertanyakan: Bagaimana mungkin kami salat terhadap
orang yang meninggal, sementara ia sembahyang tidak menghadap
kiblat kami (Kakbah)?. Pada ungkapan yang lain: Apakah Tuan
menyuruh kami salat terhadap salah seorang kafir Habsyah? Sehingga
turunlah surah Ali Imran ayat 199. Lihat al-Qurthubi, al-Jdmi*, juz
2, 5, h. 327, 484.

36Lihat al-Aini, ‘Umdah, juz 17, h. 20.
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Hadis ini menjelaskan bahwa penting sekali faktor kemampuan
yang seharusnya diutamakan dan ditonjolkan dalam memilih
pemimpin secara umum, bukan pada jenis agama atau pun
identitas lainnya. Bahkan al-Mawardi tidak menjadikan syarat
calon pemimpin harus beragama tertentu, tetapi cukup dengan:
Mampu untuk berlaku adil, berilmu, sehat jasmani dan rohani,
punya kemampuan managerial, keberanian dan faktor keturunan.”

Memang ada ayat Alquran yang “disinyalir” melarang
memilih auliyd’ (para pemimpin) dari non muslim, seperti surah
al-M&’idah ayat 51.% Kata auliyd’ jamak dari “wali” pada ayat
tersebut, lebih relevan dimaknai “teman dekat” atau “penolong”.*
Sehingga ayat tersebut dipahami sebagai larangan menjadikan
non-muslim dalam kondisi perang sebagai “teman dekat”,
atau non-muslim yang membenci Islam sebagai “penolong”
umat Islam. Jadi kata “wali”bukan diartikan “pemimpin” secara
umum, seperti yang banyak dipahami orang.

%Lihat Abli al-Hasan ‘All bin Muhammad bin Habib al-Bashri
al-Bagdadi al-Mawardi, al-Ahkdm al-Sulthdniyah (Cet. I; Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 2006), h. 6.

3Lihat terjemahan “wali” pada Departemen Agama RI, Al Qur'an
al Karim dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, t.th.),
h. 93. A. Hassan, Al-Furqdn: Tafsir Qur’an Edisi Bahasa Indonesia
Mutakhir (Cet. II; Jakarta Selatan: Universitas Al Azhar Indonesia,
2010), h. 191.

%Lihat M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Ciputat:
Lentera hati, 2010), h 117. Jemaat Ahmadiyah Indonesia, Qur’dn
Majid Al Qur’an dengan Terjemahan dan Tafsir Singkat, jilid I (Jakarta:
Yayasan Wisma Damai, 2007), h. 445.
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D. Kepemimpinan Politik Perempuan
1. RedaksiHadis
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(Al-Bukhéari berkata): ‘Utsmdn bin al-Haitsam telah

menyampaikan kepada kami, (ia berkata): Auf telah
menyampaikan kepada kami dari al-Hasan dari Abi Bakrah,
ia berkata: Allah telah memberiku manfaat dari beberapa

kalimat pada saat perang Jamal. Ketika (informasi) sampai

kepada Nabi saw., bahwa kerajaan Persia menobatkan
putri Kisra menjadi raja, Beliau bersabda: “Tidak akan

beruntung suatu kaumyang menyerahkan urusan (kekuasaan)
mereka kepada wanita.”

“Al-Bukhéri, Shahth , h. 1086, 1757.
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- (Al-Bukhariberkata): Utsmdanbin al-Haitsam telah mertyampaikan
kepada kami, (ia berkata): Auf telah menyampaikan kepada
kami dari al-Hasan dari Abi Bakrah, ia berkata: Allah
telah memberiku manfaat dari beberapa kalimat pada saat
perang Jamal, yaitu ketika aku hampar saja ikut terlibat
dalam perang Jamal. Dia (Abi Bakrah) berkata: Tatkala
(informasi) sampai kepada Nabi saw., bahwa rakyat Persia
menobatkan putri Kisra menjadi raja mereka, Beliau bersabda:
“Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan
urusan (kekuasaan) mereka kepada perempuan.”

2. Takhrij Hadis

Hadis tersebut ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth
al-Bukhdri pada dua tempat terpisah, yaitu: Kitab al-Fitan (92),
bab 18, nomor hadis 7099, dan kitab al-Maghazt (64), bab
Kitab al-Nabi shallalldhu ‘alaihi wa sallam ila Kisrd wa Qaishar
(82), nomor hadis 4425.

Hadis ini juga ditakhrij oleh al-Nasa’i dalam Sunan al-
Nasa’i, pada kitab Adab al-Qadhdh (49), bab al-Nahy ‘an Istimal
al-Nisd’ fi al-Hukm (8), nomor hadis 5388.*! Al-Tirmidzi juga
mentakhrijnya dalam Sunan al-Tirmidzi, pada kitab al-Fitan
(31), bab 75, nomor hadis 2262.4

Ahmad mentakhrij hadis yang semakna dengan hadis
di atas Musnad Ahmad, yaitu pada Hadits Abi Bakr Ndfi‘ bin
al-Harits Kaldah Radhiyalldhu ‘anhu, nomor hadis 20508.%

“IAbtl Abd al-Rahman Ahmad bin Syu‘aib Ibn ‘Ali al-Nasa’i,
Sunan al-Nas@’t (Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyah, t.th.), h. 546.

#A1-Tirmidzi, Sunan, h. 512.

“Ahmad, Musnad, juz 34, h. 144.
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Hadis di atas berkualitas sahih sesuai riwayat al-Bukhari,
termasuk juga hadis yang riwayat al-Tirmidz1l dan al-Nasa’i.

3. Asbab al-Wur(d Hadis

Berdasarkan informasi sebelumnya, dapat diketahui bahwa
hadis di atas disampaikan pada dua kondisi yang berbeda, yaitu
kondisi di masa Nabi saw. dan kondisi di masa Sahabat Nabi.
Pertama, yaitu pada saat rakyat Persia menobatkan seorang
perempuan menjadi raja bernama Biiran. Bliran adalah putri
dari raja Kisra yang bernama Syairuyah bin Abruwaiz bin
Hurmuz. Setelah Syairuyah mangkat, maka kedudukan raja
digantikan oleh putrinya. Informasi tentang hal tersebut sampai
kepada Nabi Muhammad saw. sehingga beliau “melaunching”
hadis tersebut. Kedua, yaitu pada saat berkecamuknya perang
Jamal. Suatu perang yang melibatkan dua kelompok besar
sahabat Nabi saw. Kelompok pertama dipimpin oleh ‘Aisyah
ra. dan kelompok lainnya di bawah pimpinan Ali.*

4. Penjelasan Hadis

Secara tekstual, hadis di atas menunjukkan pelarangan
perempuan menjadi pemimpin politik. Sebab negara atau kerajaan
yang dipimpin oleh seorang perempuan akan mengalami kekacauan
atau kegagalan. Pembacaan hadis seperti ini tentu mengandaikan
pandangan yang monolitik terhadap isu kepemimpinan politik
perempuan.

#“Lihat al-Asqalani, Fath, juz 13, h. 56.
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Sebenarnya, ada tiga pandangan tentang kepemimpinan
politik perempuan dalam Islam. Pendapat pertama melihat
wani-ta tidak mempunyai hak sama sekali dalam berpolitik.
Di antara dalil yang dipakai untuk menguatkan pendapat
mereka adalah adanya ketentuan laki-laki adalah pemimpin
bagi perempuan (al-Nisa’ ayat 32 dan 34, al-Bagarah ayat 228),
larangan wanita untuk keluar rumah (al-Ahzab ayat 33 dan
53), dan hadis di atas juga merupakan argumen dari pendapat
pertama ini.

Pendapat kedua dari sebagian besar ulama klasik dan
kontemporer, memandang wanita memiliki hak berpolitik
yang sama seperti laki-laki kecuali memegang pucuk pemerintahan
(presiden), dengan alasan bahwa laki-laki dan perempuan
mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam Islam (al-
Baqgarah ayat 228, al-Hujurat ayat 13, al-Taubah ayat 71 dan
al-Ntr ayat 30-31). Alasan pendapat yang kedua bahwasanya
wanita kapabel untuk berpartisipasi dalam wilayah politik.
Sejarah membuktikan bahwa Ratu Bilqis telah sukses memerintah
Saba’ (al-Naml ayat 32-34).%° Nabi saw. juga mengakui suaka
politik dari kaum wanita, seperti Umm Hani dalam peristiwa
Fath al-Makkah. Nabi saw. juga menerima baiat kaum wanita.
Penyebaran dakwah Islam melalui periwayatan hadis juga
dilakukan oleh kaum perem-puan seperti ‘Aisyah ra.*

#Putri Bilqgis disebutkan dalam Alquran dengan istilah imra’ah
saja. Bilqis adalah putri Syarahil. Putri Bilgis dan rakyatnya menganut
agama Majusi. Muhammad al-Razi Fakhr al-Din Ibn Dhiyd’ ‘Umar, Tafsir
al-Fakhr al-Razi, juz 24 (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 190.

“Lihat dalam Muslim, Shahih, juz 3, h. 1489; Abli Dawud, Sunan,
juz 3, h. 94.
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Pendapat ketiga memandang perempuan berhak berpolitik
seperti laki-laki, termasuk memegang pucuk pemerintahan.
Pendapat ini juga mengambil dalil dari kisah sukses Ratu Bilgs,
serta realita suksesnya beberapa pemimpin dunia dari kalangan
perempuan seperti Margareth Teacher, Indira Gandhi, Syajaratuddur
yang menghalau tentara salib masuk Mesir. Bahkan kerajaan
Aceh Darussalam pernah dipimpin oleh perempuan. Mereka
berpendapat juga bahwasanya wildyah al-uzhmd dulu bermakna
pemimpin tertinggi dalam semua lini baik kenegaraan dan
agama seperti menjadi imam salat dan khatib. Namun setelah
tumbangnya Khilafah Utsmaniyyah, sistem kenegaraan mengalami
pergeseran. Ada pembagian tugas yang membantu wali, seperti
parlemen, menteri-menteri, sehingga perempuan juga boleh
menduduki posisi tertinggi karena tidak ada tuntutan untuk
menjadi Imam salat ataupun khatib.?

Pendapat ketiga yang dianut sebagian besar ulama kontemporer
ini menginterpretasikan hadis AbGi Bakrah di atas, ditujukan
secara khusus untuk bangsa Persia, yang saat itu dipimpin
oleh seorang perempuan, bukan dipukul rata untuk semua
kaum perempuan.

4Pada masa Islam Klasik, Nabi saw. pernah mengizinkan Umm
al-Waragah untuk menjadi imam salat untuk makmum laki-laki dan
perempuan, tua dan muda di dalam rumahnya. Bahkan al-Thabari,
al-Muzani dan Ab(i Tsaur menolerir perempuan menjadi imam dalam
salat, sementara kebanyakan ulama berpendapat sebaliknya. Lihat
Muhammad bin Ism&‘l al-Amir al-Yamani al-Shan‘4ni, Subul al-Saldm
Syarh Buliigh al-Mardm min Jam‘ Adillah al-Ahkam, juz 1I (Kairo:
Dar al-Hadits, 2004), h. 41, 49.
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Hal ini sesuai dengan syarah M. Syuhudi Ismail tentang
hadis di atas. Kisra (kakek Bliran) adalah raja yang pernah
merobek-robek surat dakwah Nabi saw, sehingga kerajaan
tersebut mengalami berbagai kekacauan dan kasus pembunuhan,
termasuk sebelum Biirdn diangkat. Bangsa Persia memandang
imperior kaum perempuan, tidak dipercaya, dan dipandang lemah,
tidak mampu mengurus kepentingan umum, apalagi urusan
kenegaraan saat itu. Dalam konteks inilah Nabi saw: menyampaikan
hadis di atas, demikian menurut M. Syuhudi Ismail.*®

E. Batasan Ketaatan lzepacla Pemimpin
1. RedaksiHadis
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(Al-Bukhari berkata): Musaddad telah menyampaikan kepada
kami (ia berkata): Yahya bin Sa‘id telah menyampaikan kepada
kami dari ‘Ubaidilldh (ia berkata): Ndfi‘ telah menyampaikan
kepadaku, dari Abdulldh ra. dari Nabi saw. Beliau bersabda:
“Seorang muslim harus mendengarkan dan mematuhi apapun
yang disukai dan dibencinya, selama tidak disuruh bermaksiat.

#Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual
(Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 2009), h. 65-67.
“Al-Bukhari, Shahth , h. 1765.
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Apabila disuruh bermaksiat, maka tidak (boleh) didengar dan
dipatuhi.”

2. TakhrijHadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhéri dalam Shahth
al-Bukhari yaitu pada kitab al-Ahkdm (93), bab al-Sam‘wa
al-Thd‘ah li al-Imdm md Lam takun Ma‘shiyah (4), nomor
hadis 7144. Di bawah ini adalah redaksi lengkap hadis:

Hadis di atas juga ditakhrij oleh Ab(i Dawud dalam Sunan
Abi Dawud, yaitu pada kitab al-Jihdd (15), bab fi al-Thd‘ah (87),
nomor hadis 2626.>° Al-Tirmidzi juga mentakhrij hadis yang
sama dalam Sunan al-Tirmidzi, yaitu pada kitab al-Jihdd ‘an
Rastilillah shallallahu ‘alaihi wa sallam (21), bab Ma Ja’a La
Tha‘ah li Makhliiq fi Ma‘shiyah al-Khdliq (29), nomor hadis 1707.>*

Hadis yang semakna juga ditakhrij oleh al-Bukhéari dalam
Shahih al-Bukharti yaitu pada kitab al-Jihdd wa al-Sair (56),
bab al-Sam‘wa al-Tha‘ah li al-Imdm (108), nomor hadis 2599.%2

Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh
al-Bukhéri. Demikian juga hadis riwayat Abti Dawud dan
al-Tirmidzi juga berkualitas yang sahih.

3. Penjelasan Hadis

Hadis di atas menunjukkan kepada kita bahwa kepatuhan
seorang rakyat terhadap pemimpin tidaklah mutlak. Ada

S0Abli Dawud, Sunan, h. 296.
51Al-Tirmidzi, Sunan, h. 398.
52Al-Bukhéri, Shahih , h. 729.
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batasan-batasan tertentu di mana seorang rakyat wajib taat
dan patuh dan ada pula saat dimana rakyat tidak perlu patuh,
bahkan boleh berontak atau melawan. Dalam hadis di atas,
batasan-batasan kepatuhan terhadap pemimpin itu adalah
selama pemimpin tidak memerintahkan rakyatnya untuk
berbuat maksiat. Allah berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul.
Jika kamu sungguh beriman kepada Allah dan hari kemudian,
maka yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.*?

Kemaksiatan yang tidak perlu dipatuhi seorang rakyat
terhadap pemimpinnya adalah kemaksiatan dengan pengertiannya
yang cukup luas (mendurhakai Allah) bukan saja kemaksiatan
yang berarti sempit (seperti pornoaksi, pornografi, korupsi
dan lainnya). Oleh sebab itu, dari hadis di atas bisa kita simpulkan
bahwa apabila pemimpin kita sudah tidak lagi memegang
prinsip-prinsip kejujuran serta tidak lagi berpihak pada kepentingan
rakyat kecil, maka batasan kepatuhan terhadap pemimpin

$3Q.S. Al-Nisd’/4: 59.
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tersebut sudah gugur dengan sendirinya, karena pemimpin
itu sendiri sudah termasuk kemaksiatan yang perlu untuk
dihapuskan di muka bumi ini. Kecuali telah merajalela kekufuran,
dalam sebuah hadis:
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Bahwa kami (Ubadah bin al-Shamit) berbaiat kepada beliau
(Nabi saw.) untuk selalu mendengar dan taat, baik dalam suka
maupun benci, sulit maupun mudah, dan beliau juga menandaskan
kepada kami untuk tidak mencabut suatu urusan dari ahlinya.
Beliau saw. bersabda: “Kecuali jika kalian melihat kekufuran
secara nyata dan memiliki bukti yang kuat dari Allah.”™*

F. Ambisi Terhaclap Jabatan
1. RedaksiHadis
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S4Lihat al-Bukhéri, al-Jami‘juz 6, h. 2588. Abfi al-Husain Muslim
bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri (selanjutnya ditulis Muslim saja),
Shahth Muslim, juz 3 (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-Arabi, t.th.), h.
1469. Menurut Syu‘aib al-Arnafit, hadis ini sahih.
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(Al-Bukhari berkata): Abii Ma‘mar telah menyampaikan kepada
kami (ia berkata): Abd al-Warits telah menyampaikan kepada
kami (ia berkata): Yiinus telah menyampaikan kepada kami
dari al-Hasan , ia berkata: Abd al-Rahman bin Samurah telah
menyampaikan kepadaku, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda
kepadaku: Wahai Abd al-Rahman bin Samurah, janganlah kamu
meminta jabatan, sebab jika kamu diberijabatan dengan meminta,
maka kamu akan ditelantarkan, dan jika kamu diberi dengan tanpa
meminta, maka kamu akan ditolong, dan jika kamu melakukan
suatu sumpah, lantas kau lihat selainntya lebih baik, maka lakukanlah
yang lebih baik dan bayarlah kafarat sumpahmu.”

2. TakhrijHadis

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa hadis ini
ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhdri pada kitab
al-Ahkam (93), bab Man Sa’ala al-Imarah Wukila ilaiha (6),
nomor hadis 7147.

Hadis yang semakna juga ditakhrij oleh al-Bukhéari dalam
Shahih al-Bukhdri pada kitab al-Aiman wa al-Nudztir (83),
bab Qaulullah Ta‘4ld La yu’akhidzukumulldh bi al-lagwi (83),
nomor hadis 6622, dan pada kitab Kifdrat al-Aiman (84), bab
al-Kifarah gabla al-Hunts wa Ba'dahu (10), nomor hadis 6722.5
Hadis yang semakna juga ditakhrij oleh Muslim dalam Shahth

°Al-Bukhéri, Shahth , h. 1766.
S6Al-Bukhari, Shahth , h. 1642, 1665.
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Muslim pada kitab al-Aimdn wa al-Nudziir (27), bab Nadb Man
Halafa Yaminan, Fara’a Gairaha Khairan minha, an ya'tiyalladzt
huwa khairun, wa yukaffiru ‘anyaminihi (3), nomor hadis 1652..5
Ab(i Dawud juga mentakhrij hadis yang semakna dalam Sunan
Abi Dawud pada kitab al-Khardj wa al-Imdrah wa al-Fai’ (19),
bab Md ja’a fi Thalab al-Imarah (2), nomor hadis 2929. Hadis
yang semakna juga ditakhrij oleh al-Nas&’i dalam Sunan al-
Nasa’, pada kitab Adab al-Qudhah (49), bab al-Nahy ‘an Mas'alah
al-Imdrah (5), nomor hadis 5384.> Al-Darimi mentakhrij hadis
semakna dalam Sunan al-Ddrimi, yaitu kitab al-Nudziir wa
al-Aimdn (15), bab Man Halafa Ala Yamin Fa Ra’a Ghairuhd
Khairan Minhd (9), nomor hadis 2346.%° Hadis di atas berkualitas
sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari.

3. Penjelasan Hadis

Berkaitan dengan permasalahan di atas, juga didapatkan
riwayat dari Ab(i Dzar al-Ghifari ra. Ia berkata, “Wahai Rasulullah,
tidakkah Tuan menjadikanku sebagai pemimpin?” Mendengar
permintaanku itu, beliau menepuk pundakku seraya bersabda:
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5’Muslim, Shahth , h. 899.

Abli Dawud, Sunan, h. 332.

%Al-Nasa’l, Sunan, h. 545.

8Abdullah bin Abd al-Rahman al-Darimi al-Samarqgandi (selanjutnya
ditulis al-Darimi saja), Sunan al-Darimi, jilid 2 (Karachi: Qadimi
Kutub Khanah, t.th.), h. 243.
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Wahai Abit Dzar, aku melihatmu adalah orang yang lemah,
dan aku suka bagi dirimu apa yang aku suka bagi diriku sendiri.
Jangan menjadi pemimpin walau terhadap dua orang, dan jangan
menguasai harta anak yatim.®!

Al-Imam al-Nawawi mengutip hadis Abti Dzar di atas
dalam kitab Riyddh al-Shdlihin, Bab “Larangan meminta
jabatan kepemimpinan dan memilih untuk meninggalkan
jabatan tersebut jika ia tidak pantas untuk memegangnya atau
meninggalkan ambisi terhadap jabatan.”®> Menjadi seorang
pemimpin dan memiliki sebuah jabatan merupakan impian
semua orang, kecuali sedikit dari mereka yang dirahmati oleh
Allah swt. Mayoritas orang justru menjadikannya sebagai ajang
rebutan, khususnya jabatan yang menjanjikan lambaian rupiah
(uang dan harta) serta kesenangan dunia lainnya.

Benar sabda Nabi saw. ketika beliau menyampaikan hadis
yang diriwayatkan dari Abi Hurairah ra. berikut: “Sesungguhnya
kalian nanti akan sangat berambisi terhadap kepemimpinan,
padahal kelak di hari kiamat ia akan menjadi penyesalan.”®?
Al-Muhallab ra. berkata sebagaimana dinukilkan dalam Fath
al-Bari bahwa ambisi untuk memperoleh jabatan menjadi
pemimpinan merupakan faktor yang mendorong manusia
untuk saling membunuh, merampas harta sesama, meng-
halalkan simbol-simbol harga diri wanita, (dan itu semuanya

6!Muslim, Shahth , juz 3, h. 1457. Al-Nas&’1, al-Mujtabd, juz 6,
h. 255. Ab(i Dawud, juz 3, h. 72.

62Al-Nawawi, Riyddh al-Shdlihin (Beirut: al-Maktab al-Islami,
1979), h. 287.

63Al-Bukhéri, Shahth , h. 1766.
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sebenarnya diharamkan oleh Allah swt.), sehingga terjadi
kerusakan yang merajalela di permukaan bumi.”®*

Di tengah gencarnya para elit politik menambang suara
dalam rangka memperoleh kursi ataupun jabatan, maka layak
sekali apabila hadis yang diriwayatkan dari Ab{i Dzar ra. di
atas dihadapkan kepada mereka, “Wahai Abu Dzar, engkau
seorang yang lemah.”

Ucapan seperti itu bila disampaikan secara terang-terangan
memang akan memberatkan bagi yang bersangkutan dan
akan membekas di hatinya. Namun amanahlah yang menuntut
hal tersebut. Maka hendaknya dijelaskan kepada orang tersebut
mengenai sifat lemah yang melekat pada dirinya. Namun jika
seseorang itu kuat, maka dikatakan kepadanya ia seorang yang
kuat. Sebaliknya, bila ia seorang yang lemah maka dikatakan
sebagaimana adanya. Yang demikian ini merupakan suatu
nasihat. Tidaklah berdosa orang yang mengucapkan seperti
ini bila tujuannya untuk memberikan nasihat, bukan untuk
mencela atau mengungkit aib yang bersangkutan.

®Ahmad bin Hajar bin ‘All al-Asqalani, Fath al-Barf bi Syarh
Shahih al-Bukhdri, juz 13 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1996), h. 126.
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SYARAT KEPEMIMPINAN

A. Adil
1. RedaksiHadis
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IAb(i AbdillAh Muhammad bin Ismé‘il al-Bukhéri, Shahth al-
Bukhari (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), h. 1683.
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(Al-Bukhari berkata): Muhammad bin Salam telah menyampaikan
kepada kami ia berkata: Abdullah telah mengabarkan kepada
kami dari ‘Ubaidillah bin ‘Umar dari Khubaib bin Abd al-Rahman
dari Hafsh bin ‘Ashim, dari Abi Hurairah dari Nabi saw., beliau
bersabda: “Tisjuh golongan yang dilindungi Allah dalam perlindungan-
Nya pada hari kiamat, yaitu suatu hari yang tidak ada perlindungan
kecuali perlindungan-Nya: Penguasa yang adil, pemuda yang
tumbuh dalam beribadah kepada Allah, seorang yang selalu
mengingat Allah dalam kesendirian(nya) sampai menetaskan
air mata, seorang yang hatinya selalu terpaut pada masjid, dua
orang yang saling menyintai karena Allah, seorang pria yang
“diajak” oleh wanita kaya dan cantik, (namun) pria itu berkata:
Aku takut kepada Allah, dan seorang yang bersedekah secara
sembunyi-sembunyi, sehingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang telah dilakukan tangan kanannya.”

b. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth al-
Bukhdri, yaitu pada kitab al-Hudid (86), bab Fadhl Man Taraka
al-Fawdhisy (19), nomor hadis 6806.

Ada banyak hadis yang semakna dengan hadis di atas,
baik dalam Shahih al-Bukhdri, maupun kitab hadis yang lain.
Dalam Shahih al-Bukhdri, yaitu; pada kitab al-Adzdn (10),
bab Man Jalasa fi al-Masjid Yantazhiru al-Shaldh, wa Fadhl
al-Masdjid (36), nomor hadis 660; kitab al-Zakah (24), bab
al-Shadaqah bi al-Yamin (16), nomor hadis 1423; dan kitab
al-Rigdq (81), bab al-Bukd’min Khasyatillah ‘azza wa jalla (24),
nomor hadis 6479.2

2Al-Bukhari, Shahih , h. 165, 346, 1612.
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Al-Nasa’l mentakhrij hadis yang semakna dalam Sunan
al-Nasa’, yaitu pada kitab Adab al-Qudhdh (49), bab al-Imdm
al-‘Adil (2), nomor hadis 5380.3 Dalam Sunan al-Tirmidzi,
kitab al-Zuhd (34), bab Ma Jad’a fi al-Hubb fillah (53), nomor
hadis 2391.4 Dalam al-Muwaththd’, kitab al-Sya‘r (51), bab
Ma Ja’a fi al-Mutahabbina fillah (5), nomor hadis 1913.> Hadis
di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari.

3. Penjelasan Hadis

Ada tujuh kelompok yang mendapat dzillulldh (naungan
Allah), penguasa yang adil yaitu: pemuda yang taat, orang yang
selalu ingat kepada Allah, orang yang punya orientasi kemasjidan,
orang yang bercinta karena Allah, orang yang mampu menahan
diri dari kemaksiatan dan takut kepada Allah, dan seorang
yang bersedekah tanpa sepengetahuan orang lain.

Istilah “naungan Allah” dalam hadis di atas dipahami secara
beragam oleh para ulama, misalnya: naungan ‘Arsy, surga,
kemuliaan, pertolongan, dan perlindungan dari hal-hal yang
tidak sukai pada hari kiamat, demikian menurut al-Qadhi Tyadh
dan Ibn Dinar. Imam ‘adil (penguasa yang adil) adalah golongan
pertama yang disebutkan dalam hadis di atas. Sebab, golongan

3Ab{i Abd al-Rahman Ahmad bin Syu‘aib Ibn Ali al-Nasa’i, Sunan
al-Nasd’t (Riyad: Bait al-Afkér al-Dauliyah, t.th.), h. 545.

“Muhammad bin 4s4 bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi
(Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauzi, t.th), h. 539.

SMaélik bin Anas, al-Muwaththd’, jilid 4 (Dubai: Majm{‘ah al-
Furqan al-Tijariyah, 2003), h. 410, 411.
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ini lebih banyak peranannya dan manfaatnya dirasakan oleh
banyak orang.®

Dengan demikian, dari hadis di atas bisa dipahami bahwa
penguasa yang berlaku adil akan mendapat perlindungan
dari Allah pada urutan yang pertama dibandingkan pelaku-
pelaku kebaikan lainnya. Sebaliknya, penguasa yang zalim
akan berada pada kondisi paling sulit di hari kiamat kelak,
dibandingkan pelaku-pelaku kejahatan lainnya.

Nabi saw. berpesan kepada ‘Ali bin Abi Thélib:
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Apabila ada dua orang laki-laki yang meminta keputusan
kepadamu maka janganlah engkau memberikan keputusan
kepada laki-laki yang pertama sampai engkau mendengarkan
pernyataan dari laki-laki yang kedua. Maka engkau akan tahu
bagaimana engkau memberikan keputusan.”

Perintah di atas, tidak hanya disampaikan kepada Alj,
Nabi saw. sendiri juga melakukan hal yang sama. Dalam posisi
Muhammad saw. sebagai hakim, beliau tidak menghukum
seorang tersangka berdasarkan tuduhan dari satu pihak saja,

®Lihat Maktabah Tahqiq al-Turats al-Islami, ed. Sunan al-Nasd’t
bi Syarh al-Hdfidz Jaldl al-Din al-Suytithi wa Hdsyiyah al-Imdam al-
Sindi, jilid 4 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th.), h. 613.

’Al-Tirmidzi, al-Jami’, juz 3, h. 618. Menurut al-Tirmidzi, hadis
ini hasan.
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tanpa mendengarkan pembelaan dari pihak lain, setidaknya
inilah yang dipahami dari hadis berikut:
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Saya ini hanyalah manusia biasa. Kalian mengadukan persengketaan
kepadaku. Bisa saja sebagian kalian lebih pintar memberikan
keterangan dari pada yang lain, sehingga aku menghukumnya
berdasarkan keterangan yang aku dengar itu. Siapapun yang
aku vonis sehingga mengambil hak saudaranya, maka janganlah
terima. (Jika hal itu terjadi) berarti aku menyediakan baginya
bagian dari neraka.®

Demikianlah betapa pentingnya persoalan keadilan pemimpin
dalam Islam. Terlebih keadilan yang ditekankan pada persoalan-
persoalan hukum, seperti yang telah dijelaskan di atas.

B. Tanggungj awab
1. RedaksiHadis

8Al-Bukhari, Shahih , h. 1725.
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(Al-Bukhariberkata): Abil al-Yaman telah mentyampaikan kepada
kami (ia berkata): Syu‘aib telah mengabarkan kepada kami
dari al-Zuhrt, ia berkata: Salim bin Abdilldh telah mengabarkan
kepadaku dari Abdilldh bin ‘Umar ra. Sesungguhnya ia telah
mendengarkan Rasulullah saw. bersabda: “Setiap kalian adalah
pemimpin dan (akan) diminta pertanggung jawaban atas yang
dipimpinnya; Maka seorang imam (kepala negara) adalah pemimpin
yang akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang
suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta
pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri di dalam
urusan rumah tangga suaminya adalah pemimpin dan akan
diminta pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga tersebut.
Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta majikannya
dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan tanggung
jawabnya tersebut.” Dia (Abdullah bin Umar ra.) berkata: Aku
mendengar semua itu dari Nabi saw. dan aku munduga Nabi
saw. juga bersabda: “Dan seorang laki-laki atas harta bapaknya
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban
atasnya. Jadi, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin
akan diminta pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya.”

°Al-Bukhéri, Shahth, h. 618, 619.
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2. Takhrij Hadis

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa hadis ini
ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth al-Bukhdri masing-
masing pada kitab al-Ttq (49), bab al-Abd R4'in fi Mali Sayyidihi,
wa Nasaba al-Nabi al-Mdl ild al-Sayyid (19), nomor hadis 2558.

Hadis yang semakna juga ditakhrij dalam Shahih al-
Bukhari pada beberapa tempat, yaitu kitab al-Jum‘ah (11),
bab al-Jum‘ah fi al-Qura’wa al-Mudun (11), nomor hadis 893,
kitab al-Istigradh wa Ada’ al-Duyiin wa al-Hijr wa al-Taflisy
(43), bab al-Abd Rd‘in fi Mal Sayyidihi, wa ld Ya‘malu illa bi
Idznihi (20), nomor hadis 2409, kitab al-Nikdh (67), bab Qi1
Anfusakum wa Ahlitkum Naran (81), nomor hadis 5188. Pada
kitab al-Washdya (55), bab al-Shadaqah ‘inda al-Maut (7),
nomor hadis 2751, kitab al-Ahkdm (93), bab Qaulullah Ta‘ala:
Athi‘ullah wa athi‘u al-Rastil wa Uli al-Amr Minkum (1), nomor
hadis 7138, kitab al-Nikdh (67), bab al-Mar’ah Rd‘iyah fi Bait
Zaujihd (90), nomor hadis 5200.1°

Hadis yang semakna juga ditakhrij oleh Muslim dalam
Shahih Muslim pada kitab al-Imdrah (33), bab Fadhilah al-
Imédm al-‘Adil, wa ‘Uqiibah al-J&’ir, wa al-Hatsts ‘ald al-Rifq
bi al-Ra‘iyah, wa al-Nahy ‘an Idkhal al-Masyaqqah ‘alaihim
(5), nomor hadis 1829.'' Abti Dawud juga mentakhrij hadis
yang semakna dalam Sunan Abf Dawud pada kitab al-Khardj

19Al-Bukhari, Shahth , h. 216, 217, 580, 679, 1321, 1326, 1764.

Y1ADbG al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabtri
(selanjutnya ditulis Muslim saja), Shahth Muslim (Riyad: Dar al-
Mugni li al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1998), h. 1016.
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wa al-Imdrah wa al-Fai’ (19), bab Ma Yalzamu al-Imdm min
Haqq al-Ra‘iyah (1), nomor hadis 2928.!2 Dalam Sunan al-
Tirmidzi, kitab al-Jihdd ‘an Rastilillah shallalldhu ‘alaihi wa
sallam (21), bab Ma Ja’a fi al-Imdm (27), nomor hadis 1705.
Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari.

3. Penjelasan Hadis

Hadis di atas menganjurkan agar setiap pemimpin masyarakat,
keluarga, dan rumah tangga mampu bertanggungjawab atas
segala yang dipimpinnya. Dalam skala yang lebih besar, seorang
pemimpin negara harus bertanggungjawab atas rakyatnya.
Nabi saw. juga bersabda:
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Tidaklah setiap pemimpin yang menangani urusan kaum muslimin,
tetapi tidak berusaha semaksimal mungkin untuk mengurusi
mereka dan memberikan arahan kepada mereka, kecuali dia
tidak akan bisa masuk surga bersama kaum muslimin itu.'*

Tidak hanya sekedar bertanggungjawab, pemimpin juga
diharapkan berusaha all out menangani segala persoalan-

12Ab{i Dawud Sulaiman bin al-Asy‘ats al-Sijistani (selanjutnya
ditulis Abi Dawud saja), Sunan Abi Dawud (Riyad: Bait al-Afkéar al-
Dauliyah, t.th.), h. 332.

13Al-Tirmidzi, Sunan, h. 397, 398.

“Muslim, Shahth , juz 3, h. 1459, juz 1, h. 125.
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persoalan rakyatnya, baik terkait dengan ekonomi, sosial, maupun
politik. Dalam kaitannya dengan usaha tersebut, pemimpin
harus menjaga diri dari hal-hal dapat dinilai mengelabui rakyatnya.
Sebab pemimpin yang mengelabui rakyatnya, maka ganjarannya
adalah seperti yang disabdakan Nabi saw. berikut ini:

2ndEagde 4.0\4.».:-"'” "&5[.2
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Tiada seorang yang diamanati oleh Allah memimpin rakyat
kemudian ketika ia mati ia masih menipu rakyatnya, melainkan
pasti Allah mengharamkan baginya surga.’”

Bahkan tindakan tersebut bisa dianggap sebagai sebuah
pengkhianatan. Nabi saw. bersabda: “Ketahuilah tidak ada
peng-khianatan yang lebih besar daripada pengkhianatan penguasa
terhadap rakyatnya.”*®

Jika hal ini terjadi, maka akan hilanglah kepercayaan
rakyat kepada pemimpinnya dalam upaya penanggulangan
masalah-masalah yang mereka hadapi. Akibat terburuknya
adalah akan muncul berbagai bentuk kemungkaran di tengah-
tengah masyarakat, yang pada akhirnya menambah masalah
baru. Hal tersebut tentu saja tidak bisa dibiarkan. Sebuah
hadis menyebutkan:

SMuslim, Shahth, juz 1, h. 125, juz 3, h. 1459. Abdulldh bin Abd
al-Rahman Abi Muhammad al-Déarimi, Sunan al-Ddrimf, juz 2 (Beirut:
Dar al-Kitdb al-Arabi, t.th), h. 417.

%Muslim, Shahih , juz 3, h. 1361.
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Siapa saja yang menyaksikan kemungkaran, maka hendaklah
dia mencegah dengan tangannya, jika tidak mampu, maka dengan
lisannya, dan jika tidak mampu (juga), maka dengan hatinya.
Demikian itu adalah selemah-lemah keimanan.?”

Sampai di sini dapat dikatakan bahwa tanggungjawab
pemimpin harus dilakukan maksimal, demi untuk menumbuhkan

sertamempertahankan kepercayaan rakyatnya. Sehingga pemimpin
juga mendapat dukungan moril dari rakyatnya, dan bila perlu
saling memberi masukan atau solusi satu dengan yang lain.

C. sifat Quraisy
1. RedaksiHadis

EE'/"‘ ‘y.wué U.G[..u (’y\.(m’/ L..auo \:uéut.i.\.ib
5 e 806 sl 4 /”“‘&w‘d‘w;vmb\
A5 G000 1, 850555 1,386 B s 15 K1)

rd
5 rd

18 (G| 15 85N 41 A22T 4203 . 2ehe QU S

(d

YMuslim, Shahih, juz 1, h. 69. Al-Timidzi, al-Jami’, juz 4, h. 469.
Muhammad bin Yazid Abti Abdullih al-Qazwini, Sunan Ibn Majah,
juz 1 (Beirut: Dar al-Fiky, t.th.), h. 406. Abtt Dawud, Sunan, juz 1, h.
443. Al-Nasa’l, al-Mujtabd, juz 8, h. 111.

8Ahmad, Musnad, juz 33, h. 21.
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(Ahmad berkata): Sulaimdn bin Dawud telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Sukain telah menyampaikan kepada
kami (ia berkata): Sayydr bin Salamah telah menyampaikan
kepada kami, ia telah mendengarkan Abti Barzah yang meriwayatkan
hadis secara marfii‘ kepada Nabi saw. Beliau bersabda: “Pemimpin-
pemimpin itu (diangkat) dari suku Quraisy, jika disayangi mereka
akan menyayangi, jika berjanji mereka tepati, jika menghukum
mereka adil. Siapa di antara mereka yang tidak bersikap seperti
itu, maka ia akan mendapat kutukan Allah, malaikat-malaikat
dan seluruh umat manusia.”

2. Takhrij Hadis

Ahmad juga mentakhrij hadis di atas dalam Musnad Ahmad,
yaitu pada bagian Awwal Musnad al-Bashriyin, Hadits Abt
Bargah al-Aslami, nomor hadis 19777. Di bawah ini adalah
redaksi lengkap hadis:

Syu‘aib al-Arna’uth, ‘Adil Mursyid dan Jamal ‘Abd al-
Lathif mengatakan bahwa hadis riwayat Ahmad ini berkualitas
Shahih li ghairihi. Seluruh rawinya adalah tsigah dan merupakan
rawi hadis sahih, kecuali Sukain bin ‘Abd al-Aziz berstatus
shadiiq la ba’sa bihi.'?

3. Asbab al-Wur(d Hadis

Kisah yang terkait dengan hadis ini, dapat dilihat pada
nomor hadis 19805. Abti Barzah berkata; “Aku bersyukur
kepada Allah bahwa aku telah menjadi salah seorang pencela

PLihat Ahmad, Musnad, juz 33, h. 21.
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seorang keturunan Quraisy ini, seorang manusia yang berperang
untuk mendapatkan dunia, manusia yang berperang untuk
mendapatkan dunia, yaitu Abd al-Malik bin Marwan.” Sayyar
al-Riyahi berkata; Sampai Abi Barzah menyebutkan Ibn al-
Azraq. Sayyar al-Riyahi berkata; Lalu Abti Barzah berkata:
“Sungguh aku lebih menyukai manusia pada golongan ini,
orang yang berkain tebal atau mengenakan wol, ia hidup
di tengah-tengah umat Islam dan mereka meringankan beban
kaum muslimin.” Ab(i Barzah berkata; “Rasulullah saw. bersabda:
“Kepemimpinan itu di tangan Quraisy, dan seterusnya.” Ab{i
Barzah al-Aslami sudah mendengar hadis ini dari Nabi saw di
masa kanak-kanak. Ab(i Barzah al-Aslami masih hidup sampai
masa dinasti Bani Umayyah, Abd al-Malik bin Marwan.

4. Penjelasan Hadis

Syarat pengangkatan imam atau khalifah dari keturunan
(nasab) Quraisy, telah banyak menyita perhatian kalangan
mayoritas ulama. Masalah ini juga telah menimbulkan perbedaan
pendapat yang besar di antara para ulama yang menganggapnya
sebagai syarat in‘igdd (keharusan dalam mengakadkan khalifah)
antara yang berpendapat bahwa selain keturunan Quraisy tidak
boleh menjadi khalifah dengan kalangan yang hanya memasukkannya
sebagai syarat afdhaliyyah (keutamaan) semata.

Bahkan para pemikir kontemporer seperti Syekh Abd al-
Wahhab Khalaf dalam kitab al-Siydsah al-Syar‘iyah, dan al-

MLihat Ahmad, Musnad, juz 33, h. 42.
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Khurbuthli dalam kitab al-Isldm wa al-Khilafah, menolak kesahihan
hadis tersebut. Mereka beranggapan bahwa tidak jelas asal-
usulnya dalam syarak, dan juga berdasarkan ketiadaan nas
yang sahih yang menunjukkan hal tersebut. Oleh karena itu,
syarat nasab Quraisy termasuk syarat afdhaliyyah, bukan termasuk
syarat in‘igdd. Argumentasi ini nampak pada beberapa segi:

Pertama, sesungguhnya semua hadis yang diriwayatkan
dan sanadnya sahih dari Rasulullah saw. seperti hadis Anas:
“Paraimam adalah dari Quraisy” dan hadis Mu‘awiyah “Sesungguhriya
urusan (pemerintahan/ khilafah) ini berada pada Quraisy”
dan yang serupa dengannya sekalipun dari hadis-hadis itu
dapat dipahami penentuan kekhilafahan Quraisy, hanya saja
dalam hadis-hadis tersebut tidak menunjukkan bahwa selain
Quraisy tidak boleh memegang jabatan khilafah, tapi menunjukkan
bahwa Quraisy punya hak dalam hal itu dari segi keutamaan
lantaran posisi sentral Quraisy sebelum Islam dan kedudukan
mereka di antara orang-orang Arab.

Kedua, sesungguhnya semua hadis yang diriwayatkan
itu, yang menjadikan urusan pemerintahan berada pada orang
Quraisy telah ada dalam bentuk khabar dan tidak satu hadis
pun datang dalam bentuk perintah. Bentuk khabar menurut
para ulama ushil fikih sekalipun memberikan pengertian
tuntutan (thalab), tetapi tidak terkategori tuntutan yang pasti
(thalaban jaziman) selama tidak disertai dengan indikasi (qarinah)
yang menunjukkan penekanan (ta‘kid) dan ternyata tidak
ada satu garinah pun yang menyertainya, tak ada dalam satu
riwayat yang sahih. Sehingga menunjukkan bahwa status
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hukumnya adalah mandiib (sunah) bukan wajib. Jadi syarat
nasab Quraisy itu adalah syarat afdlaliyyah bukan syarat inigad.

Oleh karena itu, nasab Quraisy, perannya hanya terbatas
pada syarat afdhaliyah yang urgensinya menonjol ketika
disodorkan nama-nama calon pemangku jabatan khalifah
ke-pada mayoritas kaum muslimin. Dan disodorkan setiap
calon dan kelebihannya atas calon-calon lain agar umat dapat
membaiat siapa yang mereka inginkan dengan rela dan memilih
orang yang mereka inginkan dengan rela tanpa memperhatikan
sesuatu apapun selama orang yang dipilih oleh umat telah
memenubhi syarat-syarat in‘igdd. Hal ini juga relevan dengan
teks dan konteks hadis di atas, bahwa maksud dari kata “Quraisy”
bukan pada nasab (garis keturunan), tetapi pada ciri-ciri pemimpin
yang melekat dari kata tersebut yaitu memiliki rasa sayang,
menepati janji serta berlaku adil.

D. Ketaatan
1. RedaksiHadis
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21Al-Bukhéri, Shahth , h. 1764.
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(Al-Bukhéri berkata): Abdan telah menyampaikan kepada
kami (ia berkata): Abdullah telah mengabarkan kepada kami
dari Yiinus, dari al-Zuhri (ia berkata): Abil Salamah bin Abd
al-Rahman telah mengabarkan kepadaku bahwasanya ia telah
mendengarkan Abi Hurairah ra. berkata: Sesungguhnya Rasulullah
saw. bersabda: “Siapapun yang menaatiku berarti telah menaati
Allah. Siapapun yang mendurhakaiku berarti berarti telah
mendurhakai Allah. Siapapun yang menaati pemimpinku berarti
telah menaatiku, dan siapapun yang mendurhakai pemimpinku
berarti telah mendurhakaiku.”

2. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth al-
Bukhariyaitu pada kitab al-Ahkdm (93), bab Qaululldh: Athiilldh
waAthi%i al-Rastil wa Uli al-Amri Minkum (1), nomor hadis 7137.

Hadis di atas juga ditakhrij oleh Muslim dalam Shahih
Muslim, yaitu pada kitab al-Imdrah (33), bab Wujilb Tha‘ah
al-Umard’ fi Ghair Ma‘shiyah, wa Tahrimuhd fi al-Ma‘shiyah
(8), nomor hadis 1835.2> Al-Nasa’it mentakhrij hadis tersebut
dalam Sunan al-Nasd’i, yaitu pada kitab al-Bai‘ah (39), bab
al-Targhib fi Tha‘ah al-Imdm (27), nomor hadis 4193.2 Ahmad
juga mentakhrij hadis di atas dalam Musnad Ahmad, yaitu pada
Musnad Abii Hurairah, nomor hadis 7656, dan 1063724

Hadis yang semakna juga ditemukan dalam Shahih al-
Bukhdri, yaitu pada kitab al-Jihdd wa al-Sair (56), bab Man

2Muslim, Shahth , h. 1021.
23A1-Nas&’l, Sunan, h. 441.
Z%Ahmad, Musnad, juz 13, 16, h. 93, 373.
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Yugqatil Min Ward’ al-Imam wa Yuttaqd bihi (109), nomor
hadis 2957.%

Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim. Hadis riwayat al-Nasa’l sahih,?® dan
riwayat Ahmad berkualitas sahih sanadnya berdasarkan syarat
al-Bukhari dan Muslim.?’

3. Penjelasan Hadis

Penjelasan yang lengkap bisa terkait dengan hadis di atas
dapat ditemukan dalam kitab Fath al-Bdrf karya al-Hafizh
Ibn Hajar. Ibn Hajar menyebutkan suatu riwayat dari Ibn ‘Umar
ra. seperti yang laporkan oleh Ahmad, Abti Ya‘la dan al-Thabrani
bahwa Nabi saw. bertanya kepada para sahabatnya, dengan
nada penegasan: “Bukankah kalian telah mengetahui bahwa
barangsiapayang menaatiku maka sesungguhnya dia telah menaati
Allah. Dan termasuk dalam bentuk ketaatan kepada Allah ialah
dengan menaatiku?” para sahabat mengiyakan penegasan tersebut.
Kemudian Nabi saw. melanjutkan pesan intinya: “Sesungguhnya
termasuk bentuk ketaatan kepadaku adalah kalian taat kepada
para penguasa kalian.” dalam lafal yang lain berbunyi, “para
pemimpin kalian.” Menurut Ibn Hajar, hadis tersebut terkandung
kewajiban untuk taat kepada para penguasa umat Islam,
selama itu perintah penguasa tersebut tidak untuk bermaksiat

ZAl-Bukhéri, Shahth , h. 729.

*Lihat penilaian al-Albani yang dikutip dalam al-Nasa’1, Sunan,
h. 441.

27Ljhat hasil analisis Syu‘aib al-Arna’uth dan ‘Adil Mursyid terhadap
hadis tersebut dalam Ahmad, Musnad, juz 13, 16, h. 93, 373.
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kepada Tuhan, sebagaimana sudah diterangkan oleh Ibn Hajar
pada awal-awal Kitab al-Fitan. Adapun hikmah di balik keharusan
mentaati perintah para penguasa itu adalah untuk senantiasa
memelihara persatuan (demi stabilitas masyarakat). Sebab,
jika hal tersebut tidak dilakukan, maka akan terjadi perpecahan
yang dapat menimbulkan kerusakan terhadap tatanan masyarakat.?®

Imam Muslim rahimahulldh juga telah merekam sebuah
riwayat dalam kitab Shahih-nya, yang diperoleh dari Hudzaifah
bin al-Yaman ra., Nabi saw. menjelaskan bahwa suatu saat
akan diangkat para pemimpin atau penguasa yang mengikuti
petunjuk, tetapi petunjuk tersebut bukanlah petunjuk Nabi
saw. Pemimpin tersebut juga menjalankan sunah, tetapi “lagi-
lagi” bukan merupakan sunah yang diajarkan oleh Nabi saw.
Nabi saw. juga menjelaskan bahwa akan ada di antara para
pemimpin itu orang-orang yang memiliki hati diibaratkan
seperti hati syaitan yang bersemayam di dalam raga manusia.
Setelah mendengar penjelasan tersebut, tentu Hudzaifah merasa
bingung dengan situasi yang digambarkan Nabi saw. tersebut,
lalu ia pun menanyakan apa yang harus dilakukannya terhadap
pemimpin seperti itu. Nabi saw. tetap menyuruh Hudzaifah
untuk tetap mendengar perintahnya, dan mentaatinya, meskipun
banyak beban yang harus dipikulnya, atau bisa saja hartanya
juga diambil. Nabi saw. tetap menganjurkan untuk menaati
pemimpin yang seperti ini.”?’

2Lihat Ahmad bin Hajar bin Ali al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh
Shahth al-Bukhdri, juz 13 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1996), h. 112.
2Lihat Muslim, Shahih , h. 1028.
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KORUPSI, KEADILAN &
KEMANUSIAAN

A. Tindakan Menyuap
1. RedaksiHadis
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(Abt Dawud berkata): Ahmad bin Yiinus telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Ibn Abi Dzi’b telah menyampaikan
kepada kami dari al-Harits bin Abd al-Rahman dari Abi Salamabh,
dari Abdullah bin Amril, ia berkata: Rasulullah saw. telah
mengutuk orang yang menyuap dan yang menerima suap.

!Ab(i Dawud Sulaiméan bin al-Asy‘ats al-Sijistani (selanjutnya
ditulis Abi Dawud saja), Sunan Abi Dawud (Riyad: Bait al-Afkar al-
Dauliyah, t.th.), h. 396.
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2. Takhrij Hadis

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa hadis ini
ditakhrij oleh Abtt Dawud dalam Sunan Abi Dawud pada
kitab al-Aqdhiyah (23), bab Kardhiyah al-Risywah (4), nomor
hadis 3580.

Al-Tirmidzi mentakhrij hadis di atas dalam Sunan al-Tirmidzi
pada kitab al-Ahkdm ‘an Rastilillah (13), bab Md Ja’a fi al-Rasyt
wa al-Murtasyi fi al-Hukm (4), nomor hadis 1337.2 Ahmad juga
mentakhrij hadis di atas dalam Musnad Ahmad, pada bagian
Musnad Abdilldh bin Amril, nomor hadis 6532, 6778, 6830.°

Al-Tirmidzi juga mentakhrij hadis yang semakna pada
kitab dan bab yang sama, yaitu pada nomor hadis 1336.* Ibn
Majah juga mentakhrij hadis yang semakna dalam Sunan
Ibn Majah pada kitab al-Ahkdm (13), bab al-Taglizh fi al-Haif
wa al-Risywah (2), nomor hadis 2313.°

Berdasarkan hasil penelitian al-Albani hadis riwayat Abti
Dawud di atas berkualitas sahih.® Demikian juga riwayat al-Tirmidz,
menurut al-Tirmidzi hadis yang diriwayatkannya berkualitas
hasan sahih. Adapun hadis riwayat Ahmad, sanadnya gawi (kuat).”

2Muhammad bin 4s4 bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi (Cet.
I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauz?, t.th), h. 315.

SAhmad bin Hanbal (selanjutnya ditulis Ahmad saja), Musnad
al-Imdm Ahmad bin Hanbal , juz 11 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1996), h. 87, 391, 425.

4Al-Tirmidzi, Sunan, h. 315.

SAb(i Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Méajah, Sunan
Ibn Mdjah, juz 2 (t.t: Dar Thya’ Kutub al-Arabiyah, t.th.), h. 775.

5Abti Dawud, Sunan, h. 396.

’Lihat hasil penilaian Syu‘aib al-Arna’uth yang dikutip dalam

58



HADIS-HADIS POLITIK

3. Penjelasan Hadis

Risywah atau suap diartikan sebagai sesuatu atau harta yang
diberikan seseorang kepada penegak/aparat hukum atau selainnya
agar menetapkan keputusan yang menguntungkannya atau
mendorongkan agar keputusan hukum tersebut sesuai dengan
keinginannya.® Menurut Ibn al-Arabi, suap adalah setiap harta
yang diperoleh dari orang-orang yang membutuh kan pertolongan
dalam hal-hal yang tidak dibolehkan agama.’

Hadis ini secara menyatakan bahwa menyuap adalah
tindakan terkutuk, sehingga hukumnya haram. Hadis tersebut
tidak hanya menyebut dua istilah penting, yaitu rdsyf yaitu
pemberi suap dan murtasyi yaitu penerima suap, tetapi juga
ada istilah penyalur suap (pengantar rdsyf dan murtasyi) yang
disebut rdyisy.'° Artinya ketiga pihak ini masuk dalam kutukan
Nabi saw. tersebut.

Ketika menyebutkan ciri-ciri hakim yang “korup” dalam
kitab al-Kabd@'ir; al-Dzahabi menyebutkan salah satunya adalah

‘Al4’ al-Din ‘All bin Balbin al-Férisi, Shahth Ibn Hibban bi Tartib Ibn
Balbadn, juz 11 (Cet. II; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1993), h. 467,
468. Penilaian al-Arna’uth ini digunakan dalam Ahmad, Musnad,
juz 11, h. 87, 391, 425.

8Lihat Ibn ‘Abidin, Radd al-Mukhtdr, juz V (Beirut: Dar al-Fikr,
1421 H/2000 M), h. 362; dikutip dalam Marzuki Wahid dan Hifdzil
Alim ed., Jihad Nahdlatul Ulama Melawan Korupsi (Jakarta Selatan:
Lakpesdam PBNU, 2016), h. 132, 133

°Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bdri, juz IV (t.t.: Dar al-Fikr,
t.th.), h. 24.

YAb{i al-Hasan @Alil bin Muhammad bin Habib al-Bashri al-
Bagdadi al-Mawardi, al-Ahkdm al-Sulthdniyah (Cet. I; Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 2006), h. 75.
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penyuapan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa suap
adalah salah satu dosa besar.!!

Imam al-Shan‘4ni mengatakan bahwa suap-menyuap
itu haram berdasarkan ijmak ulama. Haram bagi seorang gadht
(hakim), bagi ‘@mil (para pekerja) yang ditugaskan untuk meng-
umpulkan sedekah dan lain-lain. Sebagaimana firman-Nya:!2
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.”3

Adapun penyuapan yang dilakukan oleh orang kepada
hakim untuk memenuhi apa yang menjadi haknya (secara
makruf), maka hal tersebut tidak haram bagi rdsy1, tetapi haram
bagi murtasyi, meskipun ada juga yang tetap mengharamkan
bagi kedua belah pihak tersebut, demikian yang dikatakan
al-Shan‘ani.™

1ADb{i Abdillah Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsmén bin Qaiméz
al-Dzahabi, al-Kabd@’ir (Damaskus: Dar Ibn Katsir, t.th.), h. 100.

2Muhammad bin Isma‘ll al-Amir al-Yamani al-Shan‘ani, Subul
al-Salam Syarh Bulfigh al-Mardm min Jam‘ Adillah al-Ahkam, juz IV
(Kairo: Dar al-Hadits, 2004), h. 170.

13QS. al-Bagarah/2: 188.

A

“Muhammad bin Ismé‘il al-Amir al-Yamani al-Shan‘ani, Subul
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B. Tindakan Gratifikasi
a. RedaksiHadis
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(Al-Bukhdariberkata): Abdulldh bin Muhammad telah mentyampaikan
kepada kami (ia berkata): Sufyan telah menyampaikan kepada
kami dari al-Zuhri, dari ‘Urwah bin al-Zubair dari Abii Humaid
al-Sd‘idi ra. Dia berkata: Nabi saw. menugaskan seseorang
dari Bani Azd, namanya Ibn al-Latbayah, untuk mengumpulkan
zakat. Tatkala dia datang menghadap (setelah selesai bertugas),
dia berkata: Ini untuk kalian dan ini untukku. Nabi saw. bersabda:
‘Apakah tidak lebih baik dia berdiam diri saja di rumah ayahnya
atau rumah ibunya?!, coba lihat apakah dia diberi hadiah atau

al-Salam Syarh Buliigh al-Mardm min Jam‘ Adillah al-Ahkdam, juz
IV (Kairo: Dar al-Hadits , 2004), h. 170.

AbGl ‘Abdillsh Muhammad bin Isméa‘il al-Bukhéari, Shahth
al-Bukhdri (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), h. 630.
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tidak?! Demi jiwaku dalam genggaman-Nya, tidaklah seseorang
yang mengambil apapun (bagian) dari (tugas)nya, kecuali pada
hari kiamat dia datang dengan memikul itu di atas pundaknya.
Bila berupa unta yang berteriak, atau sapi yang melembuh atau
kambingyang mengembik.” Kemudian Beliau mengangkat tangannya
sampai terlihat oleh kami ketiaknya yang putih. (Beliau berkata):
“Ya Allah bukankah aku sudah sampaikan, bukankah aku sudah
sampaikan.” (Beliau menyebutnya) tiga kali.

2. Takhrij Hadis

Hadis tersebut telah ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahih
al-Bukharti, yaitu pada Kitdb al-Hibah wa Fadhlihd, wa Tahridh
‘alayhd (51), Bab Man Lam Yagbal al-Hadiyah li ‘Illah (17),
nomor hadis 2597.' Hadis yang semakna juga dapat ditemukan
beberapa tempat dalam Shahth al-Bukhdri, yaitu pada Kitab
al-Aymdn wa al-Nudziir (83), Bab Kayfa Kanat Yamin al-Nabi
Shallalldhu ‘alayhi wa Sallam wa Qdla: Sa‘d: Qdla al-Nabi
Shallallahu ‘alayhi wa Sallam: Walladzi Nafst Biyadihi (3),
nomor hadis 6636, Kitab al-Ahkdm (93), Bab Hadaya al-Ummadl
(24), nomor hadis 7174, Kitab al-Zakah (24), Bab Qawlullah
Ta‘dla: Wa al-‘Amilin alayhd wa Muhdsabah al-Mushaddigin
ma‘a al-Imam (67), nomor hadis 1500, Kitab al-Jum‘ah (11),
Bab Man Qala fi al-Khuthbah ba‘d al-Tsand’: Amma Ba‘'d Rawdhu
Tkrimah An Ibn Abbds An al-Nabi (29), nomor hadis 925, dan
Kitab al-Hiyal (90), Bab Ihtiyal al-‘Amil liyuhdad lahu (15),
nomor hadis 6979.%7

16Al-Bukhari, Shahth, h. 630.
7Al-Bukhari, Shahth, h. 223, 224, 366, 1644, 1645, 1728, 1773.
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Muslim dalam Shahih Muslim juga mentakhrij hadis yang
semakna, yaitu pada Kitdb al-Imdrah (33), Bab Tahrim Haddya
al-‘Ummal (7), nomor hadis 1832, Abli DAwud dalam Sunan
Abt Dawud, yaitu pada Kitab al-Khardj (19), Bab Fi Haddya
al-Ummadal (10, 11), nomor hadis 2946, al-Darimidalam Sunan
al-Darimi, yaitu pada Kitab al-Zakdh, min Kitab al-Zakah, Bab
Ma Yuhda li ‘Ummal al-Shadaqah liman huwa? (31), nomor
hadis 1669, Kitab al-Sair (17), Bab fi al-‘Amil idza ashaba fi
‘amalihi syai’ (52), nomor hadis 2493, dan Ahmad dalam Musnad
Ahmad, yaitu pada Hadits Abi Humayd al-Sd‘idi, nomor hadis
23598.18 Hadis ini muttafaq ‘alayh, sahih.?

3. Penjelasan Hadis

Dari segi sabab wurtid al-hadits yang terdapat dalam
matan hadis tersebut menjelaskan tentang kedatangan utusan
Nabi saw. yang diberi tugas untuk mengumpulkan zakat. Ia
datang dengan harta yang banyak yang berhasil dikumpulkannya,
namun harta itu dibagi dua, satu bagian adalah zakat yang
dikumpulkannya, sedang yang lainnya adalah hadiah yang
didapatkannya. Atas dasar kenyataan inilah kemudian Nabi
melaunching sabdanya di atas.

8Ab( al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabfiri
(selanjutnya ditulis Muslim saja), Shahth Muslim (Riyad: Dar al-Mugni
li al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1998), h. 1019. Abi Dawud, Sunan, h. 333.
Abdullah bin ‘Abd al-Rahman al-Darimi al-Samarqgandi (selanjutnya
ditulis al-Darimi), Sunan al-Darimd, jilid 1, 2 (Karachi: Qadimi Kutub
Khanah, t.th.), h. 304, 483. Ahmad, Musnad, juz 39, h. 7.

YLihat al-Nawawi, Riyddh al-Shdlihin (Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1979), h. 114.
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Tampak jelas dari matan hadis di atas, bahwa Nabi saw.
melarang orang yang diberi tugas mengumpulkan zakat untuk
menerima hadiah dari orang-orang yang ditagih zakatnya.
Hal ini karena pemberian hadiah itu terkait dengan tugas
dan harta zakat yang akan dikumpulkan itu. Sebab jika ia
hanya bersantai-santai saja di rumahnya apakah mungkin
akan ada orang yang datang untuk memberi hadiah? Sebuah
pertanyaan yang bernada penegasan.

Ada tiga kemungkinan alasan pemberian hadiah ini, pertama
karena kasihan terhadap petugas, kedua, karena ingin ditolong,
dan ketiga sekedar menambah dari jumlah harta seharusnya
yang dibayar. Untuk alasan pertama dan kedua dibolehkan
oleh ajaran agama, bahkan dianjurkan jika petugas itu mem-
butuhkannya dan tidak memaksakan, sedangkan alasan kedua,
jika untuk maksiat, maka hukumnya adalah haram dan itu
sama dengan suap. Jika bukan untuk maksiat, boleh saja tetapi
dianjurkan bagi petugas tersebut tidak menerimanya, kecuali
jika petugas itu adalah hakim, maka hukumnya haram.?°

Matan hadis jelas menunjukkan bahwa hadiah yang diberikan
kepada para petugas atau pejabat adalah haram dan masuk
kategori ghulill (penipuan), karena ia mengkhianati kekuasaan
dan amanah yang diberikan kepadanya. Karena itu hadis
menegaskan ‘uqiitbah (balasan) yang akan diperoleh di hari

2Tbn Hajar al-‘Asqaléni, Fath al-Bari, juz IV (t.t.: Dar al-Fikg,
t.th.), h. 24.
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kemudian. Hal ini berbeda jika hadiah diberikan kepada bukan
petugas atau pejabat. Hadiah seperti ini justru dianjurkan.?!

Al-Hafidz Ibn Hajar mengisahkan dalam Fath al-Barfi,
bahwa Khalifah ‘Umar bin Abd al-Aziz pernah mengembalikan
buah apel yang diberikan kepadanya. Padahal saat itu dia
sedang menginginkannya. Ketika dikatakan khalifah, bahwa
Nabi saw., Ab(i Bakr, dan ‘Umar tidak menolak hadiah, ‘Umar
bin Abd al-Aziz berkata, “Hadiah pada zaman mereka (Nabi,
Abu Bakr dan ‘Umar) tetap hadiah, adapun hadiah pada hari
ini adalah suap.?? Rasulullah saw. juga bersabda:

2
£

a8 BI85 gk, kS s F A, Hdisisl

Ll 254

rd

\’ix\

Siapapun di antara kalian yang telah kami angkat untuk mengurusi
suatu urusan, kemudian dia menyembunyikan dari kami meskipun
sebuah jarum, atau lebih kecil dari itu, maka itu adalah ghulul
(korupsi) yang akan ia bawa pada hari kiamat.?

Hadiah yang dimaksudkan oleh ‘Umar bin Abd al-Aziz
di atas, saat ini dikenal dengan nama gratifikasi. Gratifikasi,
suap-menyuap dan lima bentuk perbuatan lainnya adalah
bagian dari bentuk-bentuk tindakan korupsi.*

21Al-Nawawfi, Shahth Muslim bi Syarh al-Nawawt, juz IX (Beirut:
Déar al-Masyriq, t.th.), h. 74.

2Al-Asqalani, Fath, h. 23.

2Abi Dawud, Sunan, h. 396.

%Ada tujuh yang termasuk tindakan korupsi berdasarkan UU
Nomor 31 Tahun 1999 dan UU Nomor 20 Tahun 2001, yaitu: Merugikan
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Praktik korupsi yang dilakukan sahabat Nabi saw; di atas,
Ibn al-Lutbayah, di atas menjadi bukti bahwa kejahatan korupsi
telah “menjangkiti” berbagai generasi di masyarakat dari dulu
hingga sekarang. Perlu adanya pemberantasan pencegahan
yang serius dan berjamaah dari pemerintah dan masyarakat.
Salah satunya adalah menetapkan hukuman yang setimpal
bagi para koruptor atas kejahatan luar biasa yang dilakukannya.

C. Keseteraan di Depan Hukum
1. RedaksiHadis
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keuangan dan/atau perekonomian negara, suap-menyuap, penggelapan

dalam jabatan, pemerasan, perbuatan curang, benturan kepentingan

dalam pengadaan, dan gratifikasi. Lihat Marzuki ed., Jihad, h. 22, 23.
Al-Bukhari, Shahih, h. 861.
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(Al-Bukhari berkata): Qutaibah bin Sa‘id telah menyampaikan
kepada kami ia berkata: al-Laits telah menyampaikan kepada
kami dari Ibn Syihdb dari Urwah dari A’isyah ra.: Sesungguhnya
orang-orang Quraisy sedang menghadapi persoalan yang meng-
gelisahkan (yaitu) tentang seorang wanita suku al-Makhziimi
yang telah melakukan pencurian. Orang Quraisy berkata: Siapa
yang mau membincangkan masalah ini kepada Rasulullah
saw.?. Sebagian mereka berkata: Tidak adayang berani menghadap
beliau kecuali Usamah bin Zaid, orang kesayangan Rasulullah
saw. Us@mah pun membincangkan masalah tersebut, lantas
Rasulullah saw. bersabda: ‘Apakah kamu meminta keringanan
atas pelanggaran terhadap aturan Allah?.” Kemudian beliau
berdiri menyampaikan khutbah lalu bersabda: “Orang-orang
sebelum kalian menjadi binasa karena bila ada orang dari kalangan
terhormat mereka mencuri, mereka membiarkannya dan apabila
ada orang dari kalangan rendah mereka mencuri, mereka
menegakkan sanksi hukuman atasnya. Demi Allah, seandainya
Fatimah putri Muhammad mencuri, pasti aku potong tangannya.”

2. TakhrijHadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahih al-
Bukhari, yaitu pada kitab Ahadits al-Anbiya’ (60), bab 54,
nomor hadis 3475.

Muslim juga mentakhrijnya dalam Shahth Muslim, yaitu
pada kitab al-Hudiid (29), bab Qat‘u al-Sariq al-Syarif wa
Gairihi, wa al-Nahyu ‘an al-Syafa‘ah fi al-Hudtid (2), nomor
hadis 1688.2° Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Abi Dawud
dalam Sunan Abi Dawud, yaitu pada kitab al-Hudid (37),

%Muslim, Shahih , h. 927, 928.
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bab fi al-Hadd Yusyfa‘fihi (4), nomor hadis 4373.2” Al-Nasa’l
mentakhrij hadis yang sama dalam Sunan al-Nasd’i, yaitu
pada kitab Qath‘u al-Sdriq (46), bab Dzikr Ikhtildf Alfazh al-
Ndgqilin li Khabr al-Zuhri fi al-Makhziimiyah allati Saraqat
(6), nomor hadis 4899 dan 4901.%8 Hadis di atas juga ditakhrfj
oleh al-Tirmidzi dalam Sunan al-Tirmidzi, yaitu pada kitab
al-Hudid (13), bab Md Jd’a fi Kardhiyah an Yusyaffa‘a fi al-
Hudid (6), nomor hadis 1430.%° Ibn Majah mentakhrij hadis
di atas dalam Sunan Ibn Mdjah, yaitu pada kitab al-Hudud
(20), bab al-Syafa‘ah fi al-Hudiid (6), nomor hadis 2547.%°
Al-Darimi juga mentakhrij hadis yang sama dalam Sunan
al-Darimi, yaitu kitab al-Hudiid (13), bab al-Syafa‘ah fi al-
Hudild ditna al-Sulthdn (5), nomor hadis 2302:3!

Redaksi yang semakna dapat juga ditemukan dalam
Shahih al-Bukhari, yaitu pada kitab Fadhd’il Ashhab al-Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam (62), bab Dgikr Usamah bin Zaid
(18), nomor hadis 3733.32 Hadis yang semakna dapat ditemukan
pada Sunan al-Nasd’i, yaitu pada kitab Qath‘u al-Sdriq (46),
bab Dzikr Ikhtilaf Alfazh al-Nagqilin li Khabr al-Zuhri fi al-
Makhziimiyah allati Saraqat (6), nomor hadis 4894, 4895,

4896, 4897, 4900, 4902, dan 4903.* Hadis yang semakna juga

ZAbli Dawud, Sunan, h. 478.
28A1-Nasa’l, Sunan, al-Nasd’i, h. 505.
2Al-Tirmidzi, Sunan, h. 338.

%Tbn M4jah, Sunan, juz 2, h. 851.
31Al-Darimi, Sunan, jilid 2, h. 227.
32A1-Bukhéri, Shahih , h. 918.
33Al-Nasa’l, Sunan, h. 505.
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bisa ditemukan dalam Sunan Ibn Mdjah, yaitu pada kitab al-
Hudid (20), bab al-Syafa‘ah fi al-Hud{id (6), nomor hadis 2548 .34

Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim. Demikian juga hadis yang diriwayatkan
Abi Dawud, al-Nasa’i, al-Tirmidzi, Ibn Majah dan al-Darimi,
juga sahih.

3. Asbab al-Wur(id Hadis

Hadis ini dilatarbelakangi oleh kasus pencurian yang
dilakukan seorang wanita dari bani Makhz{im, yaitu salah
satu kabilah dari Suku Quraisy. Wanita tersebut bernama
Fatimah binti al-Aswad bin Abd al-Asad bin Abdullah bin ‘Umar
bin Makhz{im, atau disebut juga Fatimah Makhz{imiyah.
Fatimah Makhz{imiyah adalah putri dari saudara suami Umm
Salamah, yaitu sebelum menikah dengan Nabi saw. Fatimah
Makhz{imiyah telah mencuri perhiasan dari rumah Nabi saw,
yaitu pada masa penaklukan kota Mekah. Kejadian ini sangat
menggegerkan masyarakat suku Quraisy. Sebab, Nabi saw.
baru saja menerapkan hudud, berupa potong tangan bagi
seorang wanita yang lain. Sementara itu, Quraisy adalah suku
Nabi saw. Para sahabat tidak ada berani menyampaikan
peristiwa itu kepada Nabi saw. Akhirnya diutuslah Usamabh,
putra angkat Nabi saw, untuk menyampaikan hal tersebut.
Nabi saw. pun menyabdakan hadis di atas.®

34Ibn Majah, Sunan, juz 2, h. 851, 852.
35Asbab al-Wuriid hadis ini disadurkan dari beberapa sumber,
di antaranya Badr al-Din Abtt Muhammad Mahmtid bin Ahmad al-
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4. Penjelasan Hadis

Konteks hadis yang diceritakan di atas hanya merupakan

gambaran lahirnya sebuah penegasan adanya kepastian hukum
yang berkeadilan. Satu hal yang paling penting adalah penegasan
tersebut, harus datang dari pemerintah dalam hal ini penegak

hukum itu sendiri, bukan karena paksaan atau desakan dari
pihak lain. Sikap inilah yang telah dicontoh Nabi saw.

Hadis di atas, secara singkat, dapat dianalisis bahwa kurang

lebih empat macam konsep persamaan dalam Islam, yaitu:

D

2)

3)

4)

Persamaan di hadapan hukum dalam Islam. semua orang
diperlakukan sama di depan hukum. Sebagaimana yang
tampak pada penegasan Nabi saw.: “Seandainya Fatimah
anakku mencuri, pasti akan kupotong tangannya.”

Persamaan dalam proses peradilan. Ali bin Abi Thalib
pernah menegur Khalifah ‘Umar, karena Khalifah saat
mengadili sengketa antara Al dengan seorang Yahudi
membedakan cara memanggilnya. ‘Umar memanggil Ali
dengan kuniyah (nama gelamya), yaitu Abi Hasan, sedangkan
kepada Yahudi dipanggil dengan nama pribadinya.

Persamaan dalam pemberian status sosial. Nabi saw. pernah
menolak permohonan Abbas dan Ab{i Dzar dalam suatu
jabatan, dan melimpahkannya kepada orang lain yang
bukan dari golongan bangsawan, atau sahabat senior.

Persamaan dalam ketentuan pembayaran hak harta. Islam
mempersamakan cara dan jumlah batasan ketentuan zakat,
diat, denda bagi semua orang yang menjadi wajib bayar,
tanpa membeda-bedakan status sosial dan warna kulitnya.
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Sementara dalil hadis lainnya cukup banyak, antara lain
tercakup dalam khutbah wadha’, sebagaimana akan dijelaskan
pada bagian berikutnya, dan sabda Nabi kepada keluarga
Bani Hasyim.

Persamaan hak di atas adalah salah satu prinsip utama
syariat Islam, baik yang berkaitan dengan masalah ritual
ataupun sosial. Persamaan hak tersebut tidak hanya berlaku
bagi umat Islam, tetapi juga bagi seluruh penganut agama.
Mereka diberi hak untuk memutuskan hukum sesuai dengan
ajaran masing-masing, kecuali kalau mereka dengan sukarela
meminta keputusan hukum sesuai hukum Islam. Allah swt.
berfirman:

J,mw_cs,;pw u&”\m&;ww;ﬂ

= ).a.m_n.l (,_as ;_/L_l P Le k)
“Hendaklah orang-orang (yang mengaku sebagai) pengikut Injil,
memutuskan (perkara) menurut apa yang diturunkan Allah
di dalamnya. Barang siapa yang tidak memutuskan (perkara)
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang fasik (keluar dari ketaatan kepada Allah).””¢

Al-Bagawi menuliskan dalam tafsirnya, bahwa ayat di atas
menunjukkan bahwa orang-orang terdidik dari kalangan

Aini, ‘Umdah al-Qdri: Syarh Shahth al-Bukhdri, juz 23 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), h. 429.

36Q.S. al-M&’idah/5: 47. Terjemahan ayat dikutip dari M. Quraish
Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya (Ciputat: Lentera hati, 2010), h 116.
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pengikut injil telah berhukum dengan kitab Taurat, sementara
para pendetanya telah berhukum dengan kitab Injil, tetapi
akhirnya mereka menentang isi kitab tersebut.?” Contoh ini
menunjukkan, bahwa Islam memberikan hak bagi pemeluk
agama yang berbeda untuk menetapkan hukum sesuai dengan
kitab sucinya masing-masing.

Penyamarataan hak seperti yang telah disebutkan di atas,
akan berimplikasi pada penegakan keadilan dalam penetapan
hukum, sebagaimana yang seringkali didengungkan Alquran:
“Dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
supaya kamu menetapkan dengan adil.>®

Prinsip persamaan hak dan keadilan adalah dua hal yang
tidak dapat dipisahkan dalam penerapan hukum Islam. Keduanya
harus diwujudkan demi pemeliharaan martabat manusia
(basyariyah insdniyah).

D. Huhung’an Muslim-Non Muslim

1. Hubungan Kemanusiaan
a. Redaksi Hadis
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$7Abti Muhammad al-Husain bin Mas‘td al-Bagawi, Ma‘dlim al-
Tanzil, juz 3 (Tt.: Dar al-Thayibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1997), h. 65.
%Q.S. Al-Nisad’/4: 58.
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(Al-Bukhari berkata): Adam telah menyampaikan kepada kami
(ia berkata): Syubah telah menyampaikan kepada kami (ia
berkata): Amril bin Murrah telah menyampaikan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengarkan Abd al-Rahman bin Abt Laild
berkata: Sahl bin Hunaif dan Qais bin Sa‘d sedang duduk di
Qadisiyah, lewatlah satu jenazah, lantas keduanya berdiri.
Dikatakan kepada keduanya: Sesungguhnya itu jenazah dari
penduduk asli, yaitu dari kalangan ahli dzimmah. Keduanya
berkata: Sesungguhnya Nabi saw. di hadapannya lewat satu
jenazah, lantas beliau berdiri. Kemudian dikatakan kepada beliau:
Itukan jenazah orang Yahudi?! Kemudian beliau berkata:
“Bukankah dia manusia?!”

b. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth al-
Bukhari pada kitab al-Jand’iz (23), bab Man Qama li Jandzah
Yahiidi (49), nomor hadis 1312. Ada banyak hadis yang semakna
dengan hadis di atas, akan tetapi yang lebih identik redaksinya,*
yaitu hadis yang telah ditakhrij dalam Shahih Muslim pada
kitab al-Jand’iz (11), bab al-Qiyam li al-Jandzah (24), nomor

%Al-Bukhari, Shahth, h. 317.

“Maksud dari kalimat “lebih identik redaksinya” adalah redaksi-
redaksi hadis yang semakna dan menggunakan kalimat: Alaisat nafsan
(Bukankah dia manusia?!) saja.
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hadis 961.*' Al-Nasa1juga mentakhrij hadis yang identik dalam
Sunan al-Nasa’, yaitu pada kitab al-Jand’iz (21), bab al-Qiydm
liJand’izAhl al-Syirk (46), nomor hadis 1921.% Ahmad juga mentakhrij
hadis yang identik dalam Musnad Ahmad, yaitu pada bagian
Hadits Qais bin Sa‘d bin ‘Ubddah, nomor hadis 23842.4* Hadis
di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan al-Bukhari.

c. Asbab al-Wuriid Hadis

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian matan
hadis di atas, tampak bahwa hadis riwayat al-Bukhar{ ini
disampaikan kembali ketika dua orang Sahl bin Hunaif dan
Qais bin Sa‘d sedang duduk di Qadisiyah, lewatlah satu jenazah,
lantas keduanya berdiri. Dikatakan kepada keduanya:
Sesungguhnya itu jenazah dari penduduk asli, yaitu dari
kalangan ahli dzimmah. Keduanya berkata: Sesungguhnya
Nabi saw. di hadapannya lewat satu jenazah dari kalangan
Yahudi, lantas mengambil posisi berdiri.*

d. Penjelasan Hadis

Pemberitahuan sahabat kepada Nabi bahwa jenazah
tersebut adalah orang Yahudi bisa dimaklumi mengingat ketika
itu sebagian orang Yahudi memusuhi dakwah Nabi saw. Mungkin
para sahabat penasaran dengan alasan Nabi saw. yang menaruh
takzim pada jenazah apalagi diketahui bukan orang Islam.

“IMuslim, Shahih , h. 478.
4A]-Nasd’l, Sunan, h. 218.
“Ahmad, Musnad, juz 39, h. 261.
4Al-Bukhéri, Shahih , h. 317.
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Nabi saw. menjawabnya dengan pertanyaan retoris, “Bukankah
dia manusia (nafs)?” Dengan jawaban semacam ini Nabi saw.
seakan mengingatkan para sahabat bahwa tiap manusia layak
mendapat penghormatan, terlepas dari apa latar belakang
sosial dan agamanya, bahkan ketika manusia itu sudah terbaring
menjadi mayat.

Dalam hadis lain riwayat Imam Ahmad disebutkan bahwa
Nabi saw. memerintahkan berdiri ketika ada jenazah Yahudi,
Nasrani, atau Muslim. Bukan berdiri untuk jenazah itu sendiri,
tapi untuk malaikat yang menyertai jenazah tersebut. Artinya,
manusia tak luput dari iring-iringan malaikat, tak hanya ketika
hidup tapi juga saat meninggal dunia. Ada yang berpendapat
bahwa hadis perintah berdiri menghormati janazah ini manstikh
sehingga status berdiri itu sekadar boleh atau dianjurkan belaka.

Terlepas dari perdebatan fikih tentang kesunahan berdiri
terhadap jenazah, petikan hadis pertama di atas menyiratkan
pesan substansial bahwa Nabi saw. sangat menghormati manusia.
Hal itu selaras dengan pernyataan Alquran: “Dan sungguh telah
Kami muliakan manusia.”™

Kisah ini menceritakan betapa agungnya kemanusiaan
dalam Islam. Nabi saw. meneladankan kepada umatnya tak
hanya teguh di jalan tauhid tapi secara bersamaan juga ikhlas
menghargai martabat manusia, apa pun latar belakangnya.
Bukankah Islam mengajarkan bahwa semua manusia adalah
setara, yang membedakan hanyalah ketakwaannya? Allah
swt. berfirman:

Q.S. al-Isra’/17: 70.
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Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu menurut
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.*

Ketakwaan menurut siapa? Ayat di atas menjawabnya
secara gamblang, ‘indalldh (menurut penilaian Allah), bukan
menurut manusia yang sarat dengan kekeliruan dan kepentingan-
kepentingannya.

2. Hubungan Kewargaan
a. Redaksi Hadis

& E 2 //’;ﬁ L4 e L
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(Abti Dawud berkata): Sulaimdn bin Dawud al-Mahrt telah
menyampaikan kepada kami (ia berkata): Ibn Wahb telah
mengabarkan kepada kami (ia berkata): Abti Shakhr al-Madint

4Q.S. al-Hujurat/49: 13.
YAbli Dawud, Sunan, h. 345.
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telah menyampaikan kepadaku, bahwa Shafwdn bin Sulaim
telah mengabarkan kepadanya dari beberapa orang putra dari
sahabat-sahabat Rasulullah saw., dari ayah-ayah mereka satu
perjanjian dari Rasulullah saw. Beliau bersabda: “Ketahuilah,
bahwa siapapun yang menganiaya, mengurangi hak, memberi
beban yang tidak mampu dipikul, atau mengambil sesuatu dari
seorang kafir mu‘dhad dengan cara yang tidak baik, maka akulah
yang menjadi musuhnya di hari kiamat.”

b. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij oleh Abi Dawud dalam Sunan Ab{
Dawud, yaitu pada kitab al-Khardj (19), bab fi al-Dzimmi yuslimu
fiBa'dh al-Sunnah Hal Alaihi Jizyah (32, 34), nomor hadis 3052.
Menurut penilaian al-Albani hadis riwayat Abi Dawud di atas
berkualitas sahih.*

c. Penjelasan Hadis

Hadis di atas mengajarkan wajibnya berlaku adil dalam
setiap keadaan. Allah swt. berfirman dan memerintahkan
agar berbuat adil:

M‘&eu ap w‘foé'm Nk "3,3-%}40‘,3-(3;5

‘Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena agama

“Lihat penilaian al-Albani yang dimuat dalam kitab Abi Dawud,
Sunan, h. 345.
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dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.”*

Sekalipun umat Islam merasakan kesedihan yang mendalam
terhadap keadaan saudara-saudara umat Islam lain yang
terzalimi dan merasakan kemarahan yang amat sangat terhadap
kaum kuffdr yang memerangi umat Islam. Allah menuntut
umat Islam untuk berlaku adil dalam setiap keadaan. Allah
swt. berfirman:

P
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“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah,
karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”®

Walaupun dalam keadaan marah dan sedih, umat Islam
wajib berlaku adil. Adil adalah menempatkan segala sesuatu
pada tempatnya, dengan menjalankan segala sesuatunya
sesuai tuntunan syariat tanpa berlebihan atau meremehkan.
Tidak boleh menganggu non-muslim tanpa sebab syar.

4Q.S. al-Mumtahanah/60: 8.
50QQ.S. Al-Ma’idah/5: 8.
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Inilah kemuliaan ajaran Islam, tidak boleh umatnya menzalimi
orang non-muslim, apalagi jika mereka memang tidak bersalah.
Kezaliman adalah kegelapan di hari kiamat. Nabi saw. bersabda:

. P e FA - 1 "g"/'/ > - /’//ﬂ/./.'/'3/
5o &2 U Gan, o L)l asgls T A 0108 Ee 08 05
rd

LA

Siapa saja yang membunuh seorang mu‘dhad, (orang kafir yang
mengadakan perjanjian dengan umat Islam) maka ia tidak dapat
mencium bau surga. Padahal bau surga itu mampu tercium dari
jarak perjalanan empat puluh tahun.®

Jika pada hadis utama di atas berupa teguran keras orang
yang menzalimi kafir mu‘dhad di dunia, maka pada hadis ini,
menegaskan ganjaran secara eskatologis di akhirat kelak.

Menurut hemat penulis, konsep kafir mu‘dhad bisa saja
diterapkan di negara-negara Islam. Akan tetapi konsep ini
tidak tepat digunakan oleh negara-negara yang bermayoritas
penduduknya umat Islam, meskipun dipimpin oleh orang yang
beragama Islam. Argumen yang mendasar penolakan ini, adalah
adanya penomorduaan warga negara, dan istilah kafirmu‘dhad
sangat identik bahkan memestikan adanya polarisasi kelas
kewarganegaraan tersebut. Jika polarisasi kelas ini ada dalam
sebuah negara, maka usaha untuk memberikan kesamaan
hak dan kewajiban warga negara sulit dilaksanakan.

S1Al-Bukhari, al-Jami‘, juz 3, h. 1155. Ibn M4jah, Sunan, juz 2,
h. 896.
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3. Hubungan Perekonomian
a. Redaksi Hadis
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(Al-Bukhari berkata): Mu‘alla bin Asad telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Abd al-Wahid telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): al-Amasy telah menyampaikan kepada
kami, ia berkata: Kami berdiskusi bersama Ibrahim tentang
gadai dalam jual beli salam, lantas ia berkata: al-Aswad telah
menyampaikan kepadaku dari ‘A’isyah ra, sesungguhnya Nabi
saw. membeli makanan dari seorang Yahudi dalam tenggang
waktu tertentu, dan menggadaikan baju perangnya dari besi.

b. Takhrij Hadis

Hadis yang disebutkan di atas telah ditakhrij oleh al-Bukhari
dalam Shahth al-Bukhdri pada dua tempat. Pertama, kitab al-
Buyii‘ (34), bab Syird al-Nabi bi al-Nast'ah (14), nomor hadis
2086. Kedua, kitab al-Istigrddh wa Ad@’ al-Duytin wa al-Hijr
wa al-Taflis (43), bab Man Isytard bi al-Dain wa Laisa Indahu
Tsamanuhu, au Laisa bi Hadhratihi (1), nomor hadis 2386.

>2Al-Bukhéri, Shahth, h. 498, 574.
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Selain itu, al-Bukhéri juga mentakhrij hadis-hadis yang
semakna pada beberapa tempat, seperti:
- Kitab al-Buyii‘ (34): Pertama, bab Syird’ al-Imam al-Hawa’ij
bi Nafsihi (33), nomor hadis 2096. Kedua, Bab Syird’ al-
Tha‘am Ila Ajal (88), nomor hadis 2200.>

- Kitab al-Salam (35). Pertama, bab al-Kafil fi al-Salam
(5), nomor hadis 2251. Kedua, bab al-Rahn fi al-Salam
(6), nomor hadis 2252.5*

- Kitab al-Rahn (48): Pertama, bab fi al-Rahn fi al-Hadhr
(1), nomor hadis 2209. Kedua, bab al-Rahn ‘inda al-Yahiidi
wa Ghairihim (5), nomor hadis 2513.%

Muslim juga mentakhrij hadis yang semakna dalam Shahih
Muslim, yaitu pada kitab al-Musdqah (23), bab al-Rahn wa
Jawazuhu fi al-Hadhr wa al-Safr (24), nomor hadis 1603.
Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari.

c. Penjelasan Hadis

Hadis tersebut menunjukkan diperbolehkannya untuk
bertransaksi bisnis dengan non-muslim, dan hal ini tidak
termasuk bentuk kecenderungan membela mereka. Imam
al-Shan‘ani menjelaskan bahwa bentuk kegiatan seperti ini

>*Al-Bukhéri, Shahth, h. 505, 525.
>4Al-Bukhari, Shahth, h. 536.
>>Al-Bukhéri, Shahth, h. 608, 609.
*Muslim, Shahih, h. 866, 867.
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telah diketahui secara dhartiri (terang benderang). Nabi saw.
dan para sahabatnya tinggal di Mekah selama tiga belas tahun
lamanya. Mereka telah berinteraksi dengan kaum politeisme.
Nabi saw. juga menetap di Madinah selama sepuluh tahun dan
berinteraksi dengan ahli kitab serta berkegiatan di pasar mereka.>”

Bahkan diperbolehkan untuk berinteraksi dengan seseorang
yang hartanya dominan haram. Dengan syarat, barang tersebut
tidak diketahui secara pasti sebagai barang haram. Imam
al-Shan‘ani mengatakan bahwa hadis di atas menunjukkan
tidak perlunya memerhatikan tata cara berbisnis dengan mereka
(ahlikitab). Sudah diketahui, mereka berjual beli khamr, memakan
dan mengambil harta haram.

Akan tetapi, bukan tugas kita untuk meneliti kegiatan
bisnis atau ekonomi mereka dan cara harta bisa sampai ke tangan
mereka. Umat Islam melakukan kegiatan bisnis atau ekonomi
dengan mereka seperti halnya terhadap orang yang berkepemilikan
halal, hingga ada bukti pasti ketidakhalalannya. Seperti itu
juga kita bersikap kepada orang-orang zalim.

Hadis di atas tidak menunjukkan bolehnya menjual senjata
kepada kaum kafir. Sebab, baju perang bukanlah senjata. Gadai
juga bukan bentuk jual beli. Selain itu, orang Yahudji, tempat
Nabi menggadaikan, termasuk golongan musta’manin (yaitu
orang memperoleh jaminan keamanan dan keselamatan),
sehingga tidak dikhawatirkan timbul gejolak dan pengkhianatan

’Muhammad bin Ismi‘l al-Amir al-Yamani al-Shan‘ani, Subul
al-Salam Syarh Bulfigh al-Mardm min Jam‘ Adillah al-Ahkam, juz IV
(Kairo: Dar al-Hadits, 2004),

82



HADIS-HADIS POLITIK

darinya. Sebab, membantu non-muslim dan musuh dengan
senjata merupakan keharaman dan pengkhianatan besar.

Hadis di atas juga menunjukkan kezuhudan dan kesederhanaan
Nabi saw,, karena berharap janji Allah dan sikap kedermawanan.
Oleh karena itu, Nabi saw. tidak membiarkan ada harta yang
tersisa di sisi beliau.

E. Hak Azasi Manusia
1. RedaksiHadis
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(Al-Bukhari berkata): Alf bin Abdillah telah menyampaikan

*8Al-Bukhari, Shahth, h. 419.
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kepada kami (ia berkata): Yahya bin Sa‘id telah menyampaikan
kepadaku (ia berkata): Fudhail bin Ghazwdn telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Tkrimah menyampaikan kepada kami
dariIbn Abbds ra.: Sesungguhnya Rasulullah saw. menyampaikan
khutbah di hadapan orang banyak pada hari qurban, maka
beliau bertanya: “Wahai sekalian manusia, hari apakah ini?”.
Mereka (para sahabat) menjawab: Hari Haram. Beliau bertanya
(lagi): “ITanah apakah ini?”. Mereka menjawab: Tanah Haram.
Beliau bertanya (lagi): “Bulan apakah ini?”. Mereka menjawab:
Bulan Haram. Beliau bersabda: “Sesungguhnya darah, harta,
dan kehormatan kalian adalah haram atas kalian, seperti
haramnya hari kalian ini, pada tanah kalian ini, pada bulan
kalian ini.” (Rawi berkata): Beliau menyampaikannya berulang-
ulang, kemudian mengangkat kepala, lantas beliau berkata:
‘Apakah ini telah aku sampaikan?, Apakah ini telah aku sampaikan?”.
Ibn Abbds ra. berkata: Demi Zat yang jiwaku dalam genggaman-
Nya, sesungguhnya hal itu adalah merupakan wasiat beliau
kepada umatnya, maka hendaknya orang yang menyaksikan
(hadir) menyampaikan kepada yang tidak hadir, dan janganlah
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, kalian saling memukul
tengkuk kalian satu sama lain (saling membunuh).”

2. TakhrijHadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth al-
Bukhari pada kitab al-Hajj (25), bab al-Khuthbah Ayyam Mind
(132), nomor hadis 1739.

Dalam Sunan al-Tirmidzi, juga ditakhrij redaksi hadis yang
lebih panjang, yaitu pada kitab Tafsir al-Qur’dn (44), bab Wa
min Stirah al-Taubah (10), nomor hadis 2391.%°

S9Al-Tirmidz1, Sunan, h. 692.
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Hadis-hadis lain yang memiliki susunan redaksi yang
berbeda telah ditakhrij dalam kitab-kitab lain, di antaranya:
dalam Shahih Muslim pada kitab al-Qasdmah wa al-Muharibin
wa al-Qishdsh wa al-Diydt (28), bab Taglizh Tahrim al-Dimd’
wa al-Arddh wa al-Amwal (9), nomor hadis 1679 dan 1680,
dan dalam Musnad Ahmad, yaitu pada bagian Hadits Amm
Abi Hurrah al-Raqdsyi, nomor hadis 20695.5!

Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari. Adapun hadis riwayat al-Tirmidzi berkualitas hasan
sahih menurut al-Tirmidzi. Seorang pakar hadis kontemporer,
al-Albani, menilai hadis al-Tirmidz1 berkualitas hasan.®?

3. Asbab al-Wur(d Hadis

Berdasarkan beberapa redaksi yang ditemukan dalam Shahth
al-Bukhari, dapat diketahui bahwa hadis tersebut disampaikan
Nabi saw. pada saat hari raya Qurban, di Arafah. Nabi saw.
berdialog kepada para sahabatnya di sela-sela ceramahnya,
bukan pada khutbah salat Id.*

4. Penjelasan Hadis

Isi dialog inilah yang menjadi kajian dalam kaitannya dengan
tema di atas. Pada hadis ini, Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya

%Muslim, Shahih , h. 920, 921.

®1Ahmad, Musnad, juz 34, h. 299.

®2Lihat penilaian al-Albani terhadap hadis tersebut dalam al-
Tirmidzi, Sunan, h. 692.

83Al-Bukhari, Shahth , h. 419.
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darah, harta, dan kehormatan kalian adalah haram atas kalian,
seperti haramnya hari kalian ini, pada tanah kalian ini, pada bulan
kalian ini.” Bagian-bagian seperti darah, harta, dan kehormatan,
disebut sebagai “haram”. Jika kata “haram” bermakna dasar
mencegah atau menghalangi,®* maka dapat diartikan bahwa
umat manusia diwajibkan saling menjaga darah, harta, dan
kehormatannya agar terhalang dari segala bentuk kerusakan.

Dalam Islam, muhdfadzah (penjagaan) ini adalah bagian
persoalan hak-hak azasi manusia. Al-Ghazali menyebutnya
sebagai al-ushiil al-khamsah, yaitu lima hal pokok yang wajib
dijaga, yaitu hifzh al-din (menjaga agama), hifzh al-nafs (menjaga
jiwa), hifzh al-‘aql (menjaga akal), hifzh al-nasl (menjaga
keturunan/kehormatan) dan hifzh al-mdl (menjaga harta).®

Menurut hemat penulis, hak azasi yang paling utama,
meskipun secara umum tidak bisa dibedakan, adalah hifzh al-nafs
(menjaga jiwa). Alasannya sangat rasional, bahwa jika jiwa
tidak ada, maka agama, kehormatan,/keturunan, akal dan harta
siapa yang harus dijaga. Sedemikian pentingnya menjaga jiwa
ini, sampai diberikan ganjaran yang sungguh betapa mengerikannya
ganjaran bagi orang menyakiti dirinya di dunia ini:
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64Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqdyis
al-Lughah, juz 2 (Tt.: Dar al-Fiky, 1979), h. 45.

6Lijhat Ab(i Himid Muhammad bin Muhammad al-GhazAli, al-
Mustashfd min 1lm al-Ushil, juz 2 (t.t.: t.p., t.th.), h. 482.
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Siapa saja yang menjatuhkan dirinya ke dalam bukit hingga
ia tewas, maka di dalam neraka jahanam tiada henti-hentinya
menjatuhkan dirinya dari atas bukit itu untuk selama-lamanya.
Siapa saja yang meneguk racun hingga ia mati, maka di dalam
neraka jahannam racun itu berada di tangannya ia meneguknya
tiada henti-hentinya untuk selama-lamanya. Siapa saja yang
membunuh dirinya dengan besi tajam, maka di dalam neraka, besi
tajam itu berada di tangannya yang ia tusuk-tusukkan ke dalam
perutnya tiada henti-hentinya untuk selama-lamanya.

Bahkan Alquran dengan sangat gamblang menegaskan
bahwa menjaga satu jiwa, seakan-akan menjaga seluruh jiwa
manusia seluruhnya. Demikian juga sebaliknya, menyia-nyiakan
satu jiwa saja, seakan-akan telah menyia-nyiakan seluruh
jiwa yang ada.®”

%Al-Bukhari, al-Jami‘, juz 5, h. 2197. Al-Nas&’1, al-Mujtabad,
juz 4, h. 66.
¢Lihat Q.S. al-M&’idah/5: 32.
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KEMAJEMUKAN & ETIKA
PERBEDAAN

A. Kemajemulzan sel)ag‘ai Realitas

1. RedaksiHadis
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(Ahmad berkata): Ismd'il telah menyampaikan kepada kami
(ia berkata): Sa‘td al-Jurairt dari Abit Nadhrah (ia berkata):
Orang yang mendengarkan khutbah Rasulullah saw. pada
pertengahan hari-hari tasyrik, telah menyampaikan kepadaku,
maka beliau bersabda: “Wahai sekalian manusia! Ketahuilah,
sesungguhnya Tithan kalian satu, dan nenek moyang kalian satu.
Ketahuilah, tidak ada kelebihan bagi orang Arab atas orang
non Arab dan bagi orang non Arab atas orang Arab, tidak ada
kelebihan bagi orang berkulit merah atas orang berkulit hitam,
(juga) bagi orang berkulit hitam atas orang berkulit merah,
kecuali dengan ketakwaan. Apa aku sudah sampaikan?” Mereka
(para sahabat) menjawab: Rasulullah telah sampaikan. Kemudian
beliau bertanya: “Hari apakah ini?”. Mereka men-jawab: Hari
Haram. Beliau bertanya: Bulan apakah ini?”. Mereka menjawab:
Bulan Haram. Beliau bertanya (lagi): “Tanah apakah ini?”. Mereka
menjawab: Tanah Haram. Beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah
telah mengharamkan di antara kalian, darah dan harta kalian™.
Ia (Abil Nadhrah) berkata: Aku tidak tahu apakah Rasulullah
mengatakan: “Dan kehormatan kalian” ataukah tidak, “seperti
haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini, pada negeri
kalian ini, apakah ini telah aku sampaikan?”. Mereka menjawab:
Rasulullah telah sampaikan. Beliau bersabda: “Hendaknya orang
yang menyaksikan (hadir) menyampaikan kepada yang tidak hadir.”

!Ahmad bin Hanbal (selanjut ditulis Ahmad saja), Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, juz 38 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1996), h. 474.
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2. Takhrij Hadis

Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad dalam Musnad Ahmad,
yaitu pada bagian Hadits Rajul min Ashhdb al-Nabi sallalldhu
‘alaihi wa sallam, nomor hadis 23489. Al-Haitsami mengatakan
bahwa hadis di atas diriwayatkan oleh Ahmad melalui para
rawi hadis sahih.? Kesahihan hadis ini juga sesuai dengan hasil
penelitian Syu‘aib al-Arna’uth, ‘Adil Mursyid, Jamal Abd al-
Lathif dan Sa‘id al-Lahm.?

3. Penjelasan Hadis

Hadis di atas memberikan gambaran kemajemukan yang
akan di masa kenabian. Tentu kemajemukan sudah ada sejak
manusia ada. Tetapi Nabi saw. perlu menyadarkan kembali
adanya kemajemukan tersebut kepada para sahabatnya. Bukan
hanya dengan sabda-sabda Nabi saw. saja bahkan ayat Al-quran juga
telah menegaskan kemajemukan tersebut, dengan firman-Nya:

> /l $E

t:)iwv&i,})&bﬁwwuﬂ ClL

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu kenal-mengenal.

2Abdulldh bin al-Mubéirak, Musnad al-Imdm Abdilléh bin al-
Mubdrak, ditahkik oleh Shubhi al-Badari al-Syamira’t (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif, 1987), h. 147.

SAhmad, Musnad, juz 38, h. 474.
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Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu menurut
Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.*

Kemajemukan adalah sesuatu yang telah ditakdirkan
ada dalam kehidupan (given). Kemajemukan bukanlah pilihan,
tetapi ia adalah ketetapan. Maka orang yang berupaya “memaksakan
diri” untuk “sama” dalam segala hal, berarti sedang protes terhadap
sebuah ketetapan Tuhan.

Dalam rinciannya dapat dikatakan, tidak boleh memaksakan
semua orang agar memiliki satu bangsa, satu bahasa, satu
budaya, satu pendapat, satu sekte, bahkan satu agama, oleh
seorang nabi sekalipun.®

B. Selzte-Selzte dalam Islam
1. RedaksiHadis

/'1' 27 ( A 2 2 /’ /i < 2 < /.{,S,
5., e S G w%&@;‘bgb& ETYELNES

7. ol S/ 1 \[&a ~\[% - > 1;1’20.//.’.
ks 4218 &) 2 alt J 025 J6: 06 (el Rl GE 50E
o)s 4333 Canelis 63@‘5&@?\:‘&;‘%;6}’/ o)

rd
W rd

z < . /ﬁ;
@5 siels V),WIG s

d

o« 77 8 2,

L, - L ’:Z..& w el
35 Gnsies AP G R
Fe >

v

4Q.S. al-Hujurat/49: 13.

SLihat juga Q.S. Y(inus/10: 99.

5Ab(i Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Méajah, Sunan
Ibn Mdjah, juz 1I (t.t: Dar Thya’ Kutub al-Arabiyah, t.th.), h. 1322.
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(Ibn Majah berkata): Hisydm bin Ammadr telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): al-Walid bin Muslim telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Abtt Amrii telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Qatddah telah menyampaikan kepada
kami dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“Sesungguhnya Bani Israil telah terpecah menjadi 71 sekte.
Sesungguhnya umatku akan terpecah menjadi 72 sekte. Seluruhnya
masuk neraka, kecuali satu sekte, yaitu jamaah.”

2. TakhrijHadis

Ibn Méajah mentakhrij hadis di atas dalam Sunan Ibn Mdjah,
yaitu pada kitab al-Fitan (36), bab Iftiraq al-Umam (17), nomor
hadis 3993.7” Ada banyak hadis yang semakna dengan hadis
di atas, akan tetapi yang lebih identik redaksinya,® yaitu masih
dalam Sunan Ibn Mdjah, pada kitab dan bab yang sama dengan
sumber hadis di atas, nomor hadis 3992.° Selain itu, juga ditemukan
dalam Sunan Abi Ddwud, yaitu pada kitab al-Sunnah (39),
bab Syarh al-Sunnah (1), nomor hadis 4597.1° Ahmad juga
mentakhrij hadis yang semakna dalam Musnad Ahmad, yaitu
pada Hadits Mu‘awiyah bin Abi Sufydn, nomor hadis 16937,
Musnad Anas bin Malik, nomor hadis 12479.1!

Ibn Majah, Sunan, juz II, h. 1322.

8Maksud dari kalimat “lebih identik redaksinya” adalah redaksi-
redaksi hadis yang semakna dan menggunakan kalimat: Wa hiya
al-jamd‘ah (dan itu adalah jamaah) atau al-jamd‘ah saja.

°Ibn M4jah, Sunan, juz II, h. 1322.

Abli Dawud Sulaimén bin al-Asy‘ats al-Sijistani (selanjutnya
ditulis Abi Dawud saja), Sunan Abi Ddwud (Riyad: Bait al-Afkar al-
Dauliyah, t.th.), h. 503.

HAhmad, Musnad, juz 19, 28, h. 134, 462.
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Hadis ini diriwayatkan oleh rawi yang tsiqah, sehingga
sanadnya sahih.!2 Syu‘aib al-Ama'uth dan ‘Adil Mursyid mengatakan
bahwa hadis di atas sanadnya hasan.'®

3. Penjelasan Hadis

Sebab kemajemukan adalah sebuah “ketetapan”, bahkan
perbedaan yang menjadi dasar kemajemukan itu adalah juga
sebuah ketetapan. Prinsipnya, rela kepada adanya kemajemukan
berarti harus rela juga melihat adanya berbagai perbedaan.

Hadis di atas, menunjukkan bentuk-bentuk perbedaan
terorganisir yang pernah ada dalam sejarah umat Islam, bahkan
juga umat-umat yang lain. Sejarah telah membuktikan bahwa
umat Islam punya berbagai afiliasi baik secara politis teologis,
maupun juridis.

Secara umum, Qasim Mathar membagi dunia Islam saat
ini kepada tiga sekte besar, yaitu Sunah, Syiah dan Ahmadiyah.'*
Wahbah al-Zuhaili mengakomodir berbagai mazhab fikih yang
masih diakui dalam Islam saat ini, yaitu mazhab Hanaft, Madliki,
al-Syafit, Hanbali, Z4hiri, Syi‘ah Zaidiyah, Syi‘ah Imdmiyah,
dan Ibdadhiyah (Khawarij).'®

2Tbn M4jah, Sunan, juz 2, h. 1322.

BLihat Ahmad, Musnad, juz 19, h. 241.

“Lihat pengantar M. Qasim Mathar dalam RH Munirul Islam
Yusuf dan Ekky O. Sabandi, Ahmadiyah Menggugat Menjawab Tulisan
“Menggugat Ahmadiyah” (Cet. I; t.t.: Mubarak Publishing, 2011), h. iv.

Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adilatuhu, juz 1
(Cet. II; Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), h. 29, 31, 35, 38, 41, 42, 44, 45.
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Hadis di atas menunjukkan jumlah afiliasi-afiliasi tersebut.
Sekali lagi, ini memperkuat adanya “ketetapan ilahiyah” itu.
Allah berfirman:

/ - 2
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Andai saja Tihanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berbeda pendapat.
Kecuali orang-orang yang diberi dirahmati oleh Tuhanmu. Dan
sebab itulah Allah menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu

(keputusan-Nya) telah sempurna, sesungguhrya Aku akan memenuthi
nerakaJahannam denganjin dan manusia (yang durhaka) semuartya.®

Meskipun umat Islam punya partai, kelompok, mazhab
atau sekte yang banyak, seperti yang tercatat dalam berbagai
sejarah Islam, tetapi umat Islam harus mendapatkan titik
terang dari perbedaan itu. Kombinasi pemahaman antara
ayat dan hadis di atas menghasilkan suatu kesimpulan bahwa
harus tetap ada kebersamaan di tengah perbedaan. Kebersamaan
itulah yang bisa menghantarkan timbulnya rahmah (kasihsayang
di antara orang yang saling berbeda. Ini adalah satu pemaknaan
dari term “jamaah” yang digunakan dalam hadis di atas.

Makna lain, adalah “jamaah” yaitu dalam pengertian
kelompok yang lebih besar, atau sekte dan mazhab yang lebih

16Q.S. H(d/11: 118-119.
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besar, dalam arti kuantitasnya. Hal ini sesuai dengan sabda
Nabi saw. yang lain:
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Siapa keluar dari ketaatan dan tidak mau bergabung dengan
jama'ah kemudian dia mati, maka matinya seperti mati jahiliyyah.
Dan siapa mati dalam dibawah bendera kefanatikan, dia marah
karena fanatik kesukuan atau karena ingin menolong kebangsaan
kemudian dia mati, maka matinya seperti mati jahiliyah. Dan
siapa keluar dari umatku, kemudian menyerang orang-orang
yang baik ataupu yang fajir tanpa mempedulikan orang mukmin,
dan dia tidak pernah mengindahkan janji yang telah dibuatnya,
maka dia tidak termasuk dari golongan ku dan aku tidak termasuk
dari golongannya.””

Kemajemukan yang tergambar dalam keberbagaian sekte
adalah sebuah ketentuan, tetapi berafiliasi dengan sekte yang
lebih besar atau banyak adalah sebuah pilihan. “Pilihan” ini
ditandai dengan munculnya konsekuensi-konsekuensi negatif
bagi yang tidak memilih “pilihan” yang dimaksud. Lebih tegasnya,
“pilihan” itu adalah “bergabung dengan jamaah”.

Abti al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabfiri
(selanjutnya ditulis Muslim saja), Shahth Muslim, juz III (Riyad: Dar
al-Mugni 1i al-Nasyr wa al-Tauzi, 1998), h. 1476.

95



HADIS-HADIS POLITIK

C. Antara Ag’ama dan Negara
1. RedaksiHadis
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(Muslim berkata): Abil Bakr bin Abt Syaibah dan Amrii al-Naqid
telah menyampaikan kepada kami. Keduanya (meriwayatkan)
dari al-Aswad bin ‘Amir, Abti Bakr berkata: Aswad bin ‘Amir
telah menyampaikan kepada kami (ia berkata): Hammdad
bin Salamah telah menyampaikan kepada kami dari Hisydm
bin ‘Urwah dari ayahnya dari ‘A’isyah dan dari Tsabit dari
Anas. Bahwasanya Nabi saw. melewati sekelompok orang yang
mengawinkan pohon kurma. Lantas beliau berkata: ‘Andai saja
kalian tidak melakukan (itu) tentu akan (tetap) baik.” Ia (rawi)
berkata: Kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak. Lantas
beliau melewati mereka, sambil bertanya: ‘Apayang terjadi pada
pohon kurma kalian?” Mereka menjawab: (Bukankah) baginda
yang menyarankan untuk melakukan ini dan itu. Beliau bersabda:
“Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.”

8Muslim, Shahth, h. 1286.
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2. Takhrij Hadis

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa hadis ini
ditakhrij oleh Muslim dalam Shahth Muslim pada Kitab al-
Fadhd’il (43), bab Wujiib Imtitsal Md Qdlahu Syar‘an Diina Md
Dzakarahu Shallallahu Alaihi wa Sallam min Ma‘ayisy al-Dunyd
(38), nomor hadis 2363. Hadis di atas berkualitas sahih yang
diriwayatkan oleh Muslim.

3. Penjelasan Hadis

Bagian penting yang dikutip dari hadis di atas, adalah
kalimat: “Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.” Tidak
dapat dipungkiri, seperti yang telah disinggung pada bagian
awal, bahwa Muhammad saw. tidak hanya berposisi sebagai
seorang Nabi, tetapi juga sebagai pemimpin dalam masyarakatnya.
Seorang pemimpin, bisa diartikan dalam konteks sekarang
sebagai pemerintahan atau negara, dan sebagai Nabi, diartikan
sebagai pemimpin dalam agama. Memang kedua berarti “pemimpin”,
tetapi satu pemimpin negara, yang lain pemimpin agama.
Inilah posisi Muhammad saw., otoritas agama dan negara
ada dalam dirinya sekaligus.

Akibat inilah, seperti dalam hadis di atas, ketaatan para
sahabat kepada Muhammad saw. sebagai Nabi sama dengan
ketaatan mereka kepada beliau sebagai pemimpin negara.
Bagi para sahabat, taat kepada anjuran Nabi adalah perintah
agama. Sahabat menaati Muhammad untuk tidak mengawinkan
kurma, dianggap sebagai ketaatan agama. Padahal saat itu,
Nabi saw. sedang mentreatment “nalar’nya, bukan atas dasar
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perintah Tuhan. Sehingga tanaman kurma para sahabat tidak
berhasil tumbuh dengan baik. Lantas Muhammad saw. mengatakan
kalimat di atas.

Imam al-Nawawi menuliskan kalimat yang seolah-olah
bernada sekuler: “Kemestian menuruti hal-hal keagamaan yang
“dititahkan” oleh Nabi, tidak (menuruti) hal keduniawian yang
“diusulkan” atas dasar nalar Beliau).”" Jika ini dipahami sebagai
sekuler, maka tentu benarlah bahwa Muhammad saw. adalah
seorang nabi yang sekuler.?’ Beliau pernah mengatakan:

2 ’T1 I3 .45 153858 280 & sy 3K55 xmwb?ml
L’th{b Tju-‘;@i-)

Aku (Muhammad saw.) ini adalah manusia (biasa). Jika aku
menitahkan bagian dari urusan keagamaanmu, maka ambillah.
Jika aku memerintahkan sesuatu dari pendapatku, maka aku
ini (hanyalah) manusia (biasa). %!

Tetapi secara umum, ini adalah contoh singkat tentang
relasi otoritas agama dan negara yang diperankan oleh Muhammad

Muslim, Shahih, h. 1286.

Wstilah “sekuler” di sini lebih cenderung pada pemaknaan secularism
(sekularisme) dengan pendekatan politik. Istilah sekularisme terkait
dengan adanya pemisahan ruang publik dan privat khususnya antara
agama dan negara. Nader Hashemi, Islam, Secularism, and Liberal Democracy:
Toward a Democratic Theory for Muslim Societies (New York: Oxford
University Press, 2009), h. 106. Hadis berikutnya akan menunjukkan
sisi sekularisme Nabi saw, sebab beliau mempertegas adanya pemisahan
otoritas keagamaannya dari otoritas nalarnya (baca: politiknya).

2Muslim, Shahih, h. 1286.
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saw. Tentu, dalam konteks sekarang ini, kedua bentuk otoritas
itu harus dibedakan, bukan dengan memisahkan keduanya,
tetapi untuk saling melengkapi satu dengan yang lain. Bentuk
melengkapi itu adalah, nilai-nilai dasar agama bisa dibawakan
atau menjadi spirit dalam praktik-praktik kenegaraan dewasa
ini dan masa mendatang.

D . Persaudaraan

1. RedaksiHadis
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(Al-Bukhariberkata): Yahyd bin Bukair telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): al-Laits telah menyampaikan kepada
kami dari ‘Uqail dari Ibn Syihab bahwa Sdlim telah mengabarkan
kepadanya (Ibn Syihab), bahwa Abdulldh bin ‘Umar ra. telah
mengabarkan kepadanya (Salim), bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda: “Seorang muslim adalah saudara bagi muslim (yang
lain), ia tidak menzalimi saudaranya, ia tidak membiarkan
saudaranya disakiti. Siapapun yang membantu kebutuhan
saudaranya, Allah akan membantu kebutuhannya.

22Ab(i ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhéri, Shahih al-
Bukhdari (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), h. 591, 1721.
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2. Takhrij Hadis

Sebagaimana dituliskan di atas, hadis tersebut ditakhrij
oleh al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhdri pada dua tempat,
yaitu: pertama, pada kitab al-Madzdlim (46), bab La Yazhlimu
al-Muslimu al-Muslima wa La Yuslimuhu (3), nomor hadis 2442.
Kedua, pada kitab al-Tkrdh (89), bab Yamin al-Rajul li Shahibihi
Annahu Akhtihu Idza Khafa Alaihi al-Qatla au Nahwahu (7),
nomor hadis 6951.

Muslim juga mentakhrij hadis yang sama dalam Shahih
Muslim, yaitu kitab al-Birr wa al-Shilah wa al-Adab(45), bab
Tahrim al-Dzulm (15), nomor hadis 2580.% Hadis di atas juga
ditakhrij oleh Abtit Dawud dalam Sunan Abi Dawud, yaitu
pada kitab al-Adab (40), bab fi Muwakhdh, nomor hadis 4893.2*
Selain itu, al-Tirmidzi juga mentakhrij hadis yang sama dalam
Sunan al-Tirmidzi, yaitu pada kitab al-Hudud ‘an Rastlillah
shallalldhu ‘alaihi wa sallam (15), bab Md Jd’a fi al-Satr ‘ald
al-Muslim (15), nomor hadis 1426.* Ahmad juga mentakhrij
hadis di atas dalam Musnad Ahmad, yaitu pada Musnad Abdillah
bin ‘Umar, nomor hadis 5646.2°

Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim. Hadis riwayat Abti Dawud dan al-
Tirmidzijuga sahih.?” Menurut al-Tirmidzi hadis tersebut hasan

ZMuslim, Shahth, h. 1394.

24Abti Dawud, Sunan, h. 531.

»sMuhammad bin ‘Is4 bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz{
(Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif i al-Nasyr wa al-Tauzi, t.th), h. 337.

%Ahmad, Musnad, juz 9, h. 463.

27Abti Dawud, Sunan, h. 531.
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sahih gharib.?® Hadis riwayat Ahmad, sahih sanadnya berdasarkan
persyaratan al-Bukhari dan Muslim.?

3. Penjelasan Hadis

Hadis di atas menunjuk konsep persaudaraan yang sangat
baik. Persaudaraan di atas, tidak pada relasi nasab atau keturunan,
tetapi relasi pada menjaga kondisi. Kondisi inilah yang lebih
tepat diartikan, dengan “suasana/rasa bersaudara”. Seorang
muslim terhadap muslim memang memiliki agama yang sama.
Namun “rasa bersaudara” antara sesama mulism bukan karena
unsur kesamaan itu. Hadis ini mempertegas bahwa “rasa”
itu baru akan muncul setelah antara sesamanya tidak saling
menganiaya atau menyakiti dan saling membantu. Firman
Allah SWT:

2 < g~ ;,‘ o
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Sesungguhnya orang-orang beriman itu hanyalah bersaudara.
Oleh karena itu, damaikanlah antara kedua saudaramu, dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mendapat rahmat.*

Sebab biasanya penganiayaan dan sikap menyakiti itu
muncul karena adanya persaingan atau permusuhan. Maka

28A1-Tirmidzi, Sunan, h. 337.
2Ahmad, Musnad, juz 9, h. 463.
30Q.S. al-Hujurat/49: 10.
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mendamaikan sesama yang bersaing dan bermusuhan adalah
perintah agama yang berguna menumbuhkan “rasa bersaudara”
itu. Nabi saw. bersabda:
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Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi,
saling belas kasih dan saling cinta itu bagaikan satu jasad (tubuh).
Apabila salah satu anggota tubuh ada yang mengeluh, maka
seluruh anggota (tubuh) yang lain gelisah dan panas demam.>"

Apabila “rasa bersaudara” telah muncul, maka dengan
sendiri lahirlah solidaritas. Solidaritas itu digambarkan dalam
hadis dengan: Apabila satu bagian tubuh mengalami sakit,
maka bagian tubuh yang lain juga merasakan sakit. Inilah
esensi dari persaudaraan. Akan tetapi terkadang rasa persaudaraan
itu mengalami “masa-masa kritis” atau bahkan bisa “menipis”
dan “hilang”. Ajaran agama sudah memberikan resep yang
baik untuk mengantisipasi hal tersebut, melalui sabda Nabi
saw, yang menegaskan adanya enam kewajiban antara seorang
muslim dengan muslim lain, yaitu:

1/;/’/21’//’.’-5 P ;1/’/1/ 2 a0 254 K
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Jika bertemu maka berilah salam, jika ia mengundang jawablah

31Muslim, Shahth, Juz 4, h. 1999.
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undangannya, jika ia meminta nasehat berilah nasehat kepadanya,
jika ia bersin ia mengucapkan: Alhamdulillah, maka doakanlah,
jikaia sakit kunjungilah, jika ia meninggal maka iringi jenazahnya.*

Jika konsep persaudaraan seperti ini diaplikasikan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, di tengah semaraknya
kemajemukan, maka harapan perdamaian masyarakat dan
dunia sangat mungkin akan terwujud.

E. Pencarian Titik Temu
1. RedaksiHadis
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(Al-Bukhari berkata): Amrit bin Abbds telah menyampaikan
kepada kami, ia berkata: Ibn al-Mahdi telah menyampaikan
kepada kami, ia berkata: Manshiir bin Sa‘d telah menyampaikan
kepada kami dari Maimiin bin Siyah dari Anas bin Malik, ia
berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Siapapun yang salat seperi
salat kita, menghadap ke kiblat kita dan memakan sembelihan

kita, merekaitulah (dinamakan) muslimyang mendapat perlindungan

32Muslim, Shahih, Juz 4, h. 1704.
33A1-Bukhéri, Shahih, h. 108.
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Allah dan Rasul-Nya. Maka, janganlah kalian mendurhakai
Allah dengan mencederai perlindungan-Nya.”

2. TakhrijHadis

Hadis di atas telah ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahih
al-Bukhari pada kitab al-Shalah (8), bab Fadhl Istigbdl al-Qiblah,
yastagbilu bi Athrdf Rijlaihi (28), nomor hadis 391.

Hadis di atas—dengan redaksi yang lebih pendek —juga ditakhrij
oleh al-Nas’l dalam Sunan al-Nasd’i, pada kitab al-imdn wa
Syardi‘uhu (47), bab al-Shifah al-Muslim (9), nomor hadis 4997 .34
Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan al-Bukhari.
Demikian juga hadis riwayat al-Nas&’i berkualitas sahih.*

3. Penjelasan Hadis

Dalam menyikapi perbedaan sekte dalam Islam, baik dulu
dan sekarang, perlu mencari titik temu. Titik temu ini menjadi
mungkin dilakukan, jika dilakukan pada hal-hal yang bersifat
pokok atau mendasar. Sebab kebanyakan kemajemukan sekte
dalam Islam hanya berada pada tataran cabang (furu’) ajaran
agama, bukan pada pokok dan dasar ajarannya.

Hadis di atas menyarankan agar umat Islam yang punya
afiliasi yang beragam itu, senantiasa mencari titik temu, yaitu
bahwa mereka sama-sama memiliki kewajiban salat, meskipun
praktik salatnya berbeda, dan sama-sama salat menghadap

34Al-Nas&’l, Sunan, h. 513.
*Lihat penilaian al-Albani yang dimuat dalam kitab al-Nasa’i,
Sunan, h. 513.
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kiblat yang sama, melakukan penyembelihan karena Allah.
Hal ini bagian daripada pokok ajaran agama, yang bisa menjadi
titik temu penganut sekte-sekte yang ada. Hal ini diperlukan
agar persatuan umat Islam secara internal bisa terpelihara.
Bahkan “persatuan umat” lintas agama juga menjadi sesuatu
yang tidak mustahil. Allah berfirman:
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Katakanlah (Muhammad): Wahai Ahli Kitab! Marilah menuju
kepada satu ‘titik temu’ yang sama antara kami dan kamu.
(Yaitu): Bahwa kita tidak menyembah kepada selain Allah dan
kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan
kita tidak menjadikan satu sama lain sebagai tuhan-tuhan selain
Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka):
Saksikanlah, bahwa kami adalah orang Muslim.>®

Jika pada internal sekte-sekte Islam titik temunya ada
pada kewajiban salat, arah kiblat dan tujuan sembelihan, maka
dalam ayat di atas, titik temu umat Islam dengan umat lain
ada pada sembahannya, yaitu sama-sama menyembah Tuhan
Yang Maha Esa.

36Q.S. Ali ‘Imran/3: 64.
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F. Tidak Saling' Meng’lzaﬁrlzan
1. RedaksiHadis
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(Al-Bukhéri berkata): Muhammad dan Ahmad bin Sa‘id telah
menyampaikan kepada kami, keduanya berkata: ‘Utsmdn bin
‘Umar telah menyampai-kan kepada kami (ia berkata): Alt
bin al-Mubdrak telah mengabarkan kepada kami dari Yahya
bin Abi Katsir dari Abii Salamah, dari Abit Hurairah ra. bahwasanya
Rasulullah saw. bersabda: ‘Jika seseorang berkata kepada
saudaranya: Hai kafir!, maka (perkataan itu) akan kembali
kepada salah satu keduanya.” Dan Tkrimah bin Ammar berkata:
Dari Yahya, dari Abdulldh bin Yazid, dia mendengarkan (dari)
Abil Salamah, bahwa dia mendengarkan (dari) Abtit Hurairah,
dari Nabi saw.

)
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2. Takhrij Hadis

Hadis di atas telah ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahih
al-Bukhari pada kitab al-Adab (78), bab Man Akfara Akhdhu
bi Ghair Ta’wil Fahuwa Kamd Qala (73), nomor hadis 6103.

%7Al-Bukhéri, Shahih, h. 1526.
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Hadis yang semakna dapat ditemukan juga dalam Shahih
al-Bukhdri pada kitab dan bab yang sama, nomor hadis 6103.%
Muslim juga mentakhrij hadis yang semakna dalam Shahih
Muslim, yaitu pada kitab al-fmdn (2), bab Baydn Hal Iméan
Man Qdla li Akhihi al-Muslim: Ya Kdfir (26), nomor hadis 111.%
Ahmad juga mentakhrij menyantumkannya dalam Musnad
Ahmad , yaitu pada bagian Musnad Abdilldah bin ‘Umar bin
al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu, nomor hadis 6280.% Dalam
al-Muwaththd’, ditemukan pada kitab al-Kaldm (56), bab Ma
Yukrahu min al-Kalam (1), nomor hadis 1986.#* Hadis di atas
berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari.

3. Penjelasan Hadis

Penganut-penganut sekte dalam Islam, tentu ada sebagian
yang bersikap fanatik. Kefanatikan terkadang berpotensi untuk
cenderung menyalahkan orang-orang yang berada di luar
sektenya. Bahkan ada sebagian kecil yang berlebihan, dengan
mengkafirkan sekte lainnya.

Hadis di atas memberikan anjuran agar sesama umat
Islam agar tidak saling mengkafirkan. Betapapun runcingnya
perselisihan, tidak boleh menilai seseorang itu kafir atau tidak.
Nabi saw. bersabda:

38Al-Bukhéri, Shahih, h. 1526.

3Muslim, Shahth, h. 51.

“Ahmad, Musnad, juz 10, h. 380, 381.

4“IMalik bin Anas, al-Muwathth@’, jilid 4 (Dubai: Majm{‘ah al-
Furqan al-Tijariyah, 2003), h. 497.
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Dan siapa saja yang menuduh seorang muslim dengan kekafiran
maka ia seperti membunuhnya.#

Tentu saja, pengkafiran sesama umat Islam bisa menimbulkan
rasa permusuhan yang pada akhirnya memecahbelah umat
Islam. Islam menyukai persatuan, dan sangat membenci
perpecahan.

42 Muslim, Shahth , juz 1, h. 104. Al-Bukhari, al-Jami’, juz 5,
h. 2247, juz 5, h. 2264, juz 6, h. 2451. Abti Dawud, Sunan, juz 3, h.
219. Al-Tirmidzi, al-Jami‘, juz 5, h. 22; Al-Nasa’l, al-Mujtabd, juz 7,
h. 5, 19.
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A. Keutamaan Ji}lad

1. RedaksiHadis
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(Al-Bukhari berkata): Abil al-Yamdn telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Syu‘aib telah mengabarkan kepada
kami dari al-Zuhri, ia berkata: Athd’ bin Yazid al-Laitsi telah

TAbG ‘AbdilldAh Muhammad bin Ismé‘il al-Bukhéri, Shahih al-
Bukhari (Cet. I; Beirut: Dar Ibn Katsir, 2002), h. 690.
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menyampaikan kepadaku bahwa Abi Sa‘id al-Khudrira. telah
menyampaikan hadis kepadanya (Athd), ia (Abil Sa‘d) berkata:
Rasulullah saw. ditanya: Ya Rasulullah, siapa orang yang paling
utama? Rasulullah saw. pun bersabda: “Seorang mukmin yang
berjihad dijalan Allah dengan jiwa dan hartanya.” Para sahabat
bertanya: Kemudian siapa lagi?” Beliau bersabda (lagi): “Seorang
mukminyang tinggal di antara bukit suatu pegunungan, ia bertakwa
kepada Allah dan meninggalkan manusia dari keburukannya.”

2. TakhrijHadis

Hadis yang disebutkan di atas, telah ditakhrij oleh al-Bukhari
dalam Shahth al-Bukhdri pada kitab al-Jihdd wa al-Sair (56),
bab Afdhal al-Nds Mu’min Mujdhid bi Nafsihi wa Malihi fi
Sabilillahi (2), nomor hadis 2786. Ahmad juga mentakhrij
hadis di atas dalam Musnad Ahmad, yaitu pada bagian Musnad
Abi Sa‘id al-Khudri, nomor hadis 11535, 11838.2

Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari. Demikian juga hadis riwayat Ahmad berkualitas sahih
atau sanadnya sahih berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim.?

3. Penjelasan Hadis

Hadis di atas berbicara pada tataran afdhaliyah (keutamaan).
Bahwa orang yang paling utama adalah orang yang mau berjihad.
Term “jihad” mengisyaratkan akan ada unsur kesusahan, atau

2Ahmad bin Hanbal (selanjutnya ditulis Ahmad saja), Musnad al-
Imam Ahmad bin Hanbal, juz 18 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1996), h. 93, 351.

’Lihat hasil analisis Syu‘aib al-Arna’uth, dan lain-lain terhadap hadis
tersebut pada catatan kaki dalam kitab Ahmad, Musnad, juz 18, h. 93, 351.
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kesulitan (al-masyaqqah).* Jadi, bisa diartikan bahwa orang
yang berjihad adalah orang yang melakukan sesuatu yang
menyusahkan dan sulit.

Berawal dari makna “generik” ini, maka jihad dalam Islam,
melalui hadis ini, dapatlah dimaknai sebagai upaya yang mem-
butuhkan kesungguhan dan tidak mudah, atau dalam bahasa
lain, sebuah pengorbanan dengan mempertaruhkan jiwa dan
harta dijalan Allah. Dari sini, tampak “jihad” yang dimaksudkan
dalam hadis punya dua basis, yaitu “perjuangan” atau “pengorbanan”,
dan harus sesuai dengan aturan main ajaran-ajaran ketuhanan.
Jika, seorang mukmin melakukan model perjuangan yang seperti
ini, maka dia dapat digolongkan menjadi mukmin yang paling utama.

B. Bentuk-Bentuk Jihad

1. Jihad bagi Kalangan Perempuan
a. Redaksi Hadis
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(Al-Bukhariberkata): Muhammad bin Katstr telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Sufyan telah mengabarkan kepada

“Abli al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqdyis
al-Lughah, juz 1 (T.t.: Dar al-Fikr, 1979), h. 487.
SAl-Bukhari, Shahih, h. 710.
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kami dari Mu‘awiyah bin Ishdq dari ‘A’isyah binti Thalhah,
dari ‘Ai’syah umm al-mu’minin ra., ia berkata: Aku meminta izin
kepada Nabi saw. untuk ikut berjihad (dalam perang). Lantas
Beliau bersabda: ‘Jihad kalian adalah ibadah haji.”

b. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth al-
Bukhari pada kitab al-Jihdd wa al-Sair (56), bab Jihdd al-Nisd’
(62), nomor hadis 2875. Ada banyak hadis yang semakna dengan
hadis di atas dalam Shahih al-Bukhdri, yaitu pada: Kitab al-Jihdd
wa al-Sair (56), bab Jihdd al-Nisd’ (62), nomor hadis 2876.°
Kitab al-Hajj (25), bab Fadhl al-Hajj al-Mabrir (4), nomor
hadis 1520.7 Kitab Jaza’ al-Shaid (28), bab Hajj al-Nisa’ (26),
nomor hadis 1861.8 Kitab al-Jihdd wa al-Sair (56), bab Fadhl
al-Jihad wa al-Sair (1), nomor hadis 2784.° Selain itu, Ahmad
juga mentakhrij hadis yang semakna, yaitu pada Musnad A’isyah,
nomor hadis 24383, 24422, 24888, 25325, 25328.1° Hadis di
atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari.

c. Penjelasan Hadis

Menurut Ibn Hajar, hadis ini sekedar untuk menunjukkan
bahwa “jihad”, tidak wajib bagi perempuan.!! Tentu makna

°Al-Bukhari, Shahih, h. 710.

’Al-Bukhari, Shahth, h. 370.

8Al-Bukhari, Shahih, h. 448.

°Al-Bukhari, Shahth, h. 689.

Ahmad, Musnad, juz 40, 41, 42, h. 199, 201, 380, 483, 484, 446.

Ljhat Ahmad bin Hajar bin ‘Ali al-Asqalani, Fath al-Bdri bi
Syarh Shahth al-Bukhdri, juz VI (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1996), h. 76.
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bukan makna “jihad” yang umum di atas yang dimaksudkan.
Makna “jihad” di sini pasti bermakna qitdl (perang fisik). Alasan
yang perang tidak wajib bagi perempuan, adalah karena di
masa diproduksinya (khuruj) hadis tersebut, perempuan telah
diperintahkan untuk menyembunyikan dirinya, dan tidak
bercampur dengan kaum laki-laki.'?

Memang haji menjadi objek jihad bagi kaum perempuan,
karena ibadah tersebut membutuhkan kesiapan fisik yang
tidak sedikit, seolah-olah hadis ini mengisyaratkan, bahwa
perjuangan kaum perempuan tidak mesti di medan perang,
tetapi berada prosesi ibadah haji, dan kedua kondisi itu (baca:
perang dan haji), bagi perempuan, akan sama saja baik dari
segi perjuangannya atau balasannya.

2. Jihad berupaKebaktian terhadap Orang Tua
a. Redaksi Hadis
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(Al-Bukhari berkata): Adam telah menyampaikan kepada
kami (ia berkata): Syu‘bah telah menyampaikan kepada kami

\

W

21 ihat al-Asqalani, Fath, juz VI, h. 76.
13Al-Bukhéri, Shahih, h. 740.
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(ia berkata): Habib bin Abi Tsabit telah menyampaikan kepada
kami, ia berkata: Aku telah mendengarkan Abil al-Abbas al-
Syd‘ir —ia tidak dituduh berdusta dalam hadisnya — berkata:
Aku telah mendengarkan Abdullah bin Amrii ra. berkata: Seseorang
telah mendatangi Nabi saw., kemudian ia meminta izin kepada
beliau untuk ikut berjihad (dalam perang). Lantas Nabi saw.
bertanya: “Apakah kedua orang tuamu masih hidup?”. Orang
tersebut menjawab: Ya (masih). Nabi saw. bersabda: “Maka
berjihadlah pada keduanya (orang tua).”

b. Takhrij Hadis

Hadis yang telah disebutkan di atas, ditakhrij oleh al-Bukhari
dalam Shahih al-Bukhdari pada kitab al-Jihad wa al-Sair (56),
bab al-Jihdd bi Idzni al-Abawain’ (138), nomor hadis 3004.
Ahmad juga mentakhrij hadis di atas Musnad Ahmad , yaitu
pada Musnad Abdillah bin Amrii, nomor hadis 6858, 7062.14

Hadis-hadis yang semakna dapat ditemukan dalam beberapa
kitab berikut ini: Shahth al-Bukhdri, yaitu pada kitab al-Adab
(78), bab La Yujahidu illa bi Idzni al-Abawain (3), nomor hadis
5972.%> Shahih Muslim pada kitab al-Birr wa al-Shilah wa al-Adab
(45), bab Birr al-Walidain wa Annahuma Ahaqqu bihi (1),
nomor hadis 2549.' Sunan Abi Dawud, yaitu pada kitab al-
Jihad (15), bab al-Rajul Yaghzii wa Abawdhu Karihani (31),
nomor hadis 2529.'7 Sunan al-Nasa', yaitu pada kitab al-Jihdd

“4Ahmad, Musnad, juz 11, h. 445, 634.

15Al-Bukhari, Shahth , h. 1500.

1°Ab(i al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabtri
(selanjutnya ditulis Muslim saja), Shahth Muslim (Riyad: Dar al-
Mugni li al-Nasyr wa al-Tauzi‘, 1998), h. 1379.

7Abi Dawud Sulaiman bin al-Asy‘ats al-Sijistani (selanjutnya
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(25), bab al-Rukhshah fi al-Takhalluf liman lahu Wadlidan (5),
nomor hadis 3103.'® Sunan al-Tirmidzi, yaitu pada kitab al-
Jihdd ‘an Rastilillah Shallallahu ‘alaihi wa salam (21), bab Ma
J@’a fi Man Kharaja fi al-Ghazw wa Taraka Abawaihi (2), nomor
hadis 1671.* Musnad Ahmad, yaitu pada Musnad Abdilldh
bin Amrii, nomor hadis 6544, 6765, 6811.2°

Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari. Sedangkan hadis riwayat Ahmad di atas, sanadnya
sahih berdasarkan syarat al-Syaikhdn, al-Bukhari dan Muslim.?!

c¢. Asbdb al-Wuriid Hadis

Berdasarkan laporan dari Abdullah bin Amr{, bahwa
ada seorang laki-laki yang mendatangi Nabi Muhammad saw.
Laki-laki meminta izin untuk ikut berjihad dalam peperangan.
Kemudian Nabi saw. bertanya tentang keberadaan apakah
kedua orang tua laki-laki itu masih hidup. Laki-laki itu menjawab
bahwa kedua orang tuanya masih hidup. Lantas Nabi Muhammad
saw. bersabda: “Berjihadlah terhadap keduanya!”.??

ditulis Abti Dawud saja), Sunan Abf Ddwud (Riyad: Bait al-Afkéar al-
Dauliyah, t.th.), h. 287.

18Abt Abd al-Rahman Ahmad bin Syu‘aib Ibn All al-Nasa’i,
Sunan al-Nasd@’t (Riyad: Bait al-Afkar al-Dauliyah, t.th.), h. 329.

YMuhammad bin ‘Is4 bin Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidz{
(Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauzi, t.th), h. 391.

2Ahmad, Musnad, juz 11, h. 102, 377, 414, 415.

21Lihat hasil analisis Syu‘aib al-Arna’uth dan lain-lain terhadap
hadis tersebut pada catatan kaki dalam kitab Ahmad, Musnad, juz
11, h. 445, 634.

22Ljhat al-Bukhéri, Shahih , h. 740.
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d. Penjelasan Hadis

Beberapa hadis-hadis di atas, menunjuk perbedaan objek
jihad berdasarkan perbedaan pelakunya. Maka dalam hadis ini,
seorang anak dalam berjihad pada orang tua. Makna berjihad
pada orang tua yaitu bersungguh-sungguh dalam berbakti
dan berbuat baik kepada kedua orang tua, sehingga posisinya
bisa disamakan dengan orang yang sedang ikut dalam peperangan.

Kebaktian anak kepada orang tuanya, dalam Islam, dinilai
sebagai tindakan jihad. Allah berfirman:
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Dan Tithanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai
berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan
janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik.**

Ayat ini memperlihatkan sisi-sisi jihad terhadap orang
tua. Sisi yang pertama, adalah menjaga diri dengan sungguh-
sungguh untuk tidak menyakiti hati orang tua, dengan menjaga

ZLihat al-‘Asqaléni, Fath, juz 10, h. 403.
24Q.S. al-Isrd’/17: 23.
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perasaan mereka. Hal ini dilakukan dengan menjaga diri dari
lisan atan perbuatan berpotensi menyinggung perasaan orang
tua. Sisi yang kedua, bersungguh-sungguh dalam memelihara
orang tua yang sudah lanjut usia. Inilah sisi-sisi jihad seorang
anak pada orang tuanya.

3. Jihad dalam Peperangan
a. Redaksi Hadis
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(Ahmad berkata): Abil al-Yaman telah menyampaikan kepada
kami, ia berkata: Syu‘aib telah mengabarkan kepada kami
dari al-Zuhri, ia berkata: Abd al-Rahman bin Abdillah bin
Ka'‘b bin Malik telah menyampaikan kepadaku: Ketika Allah
tabdraka wa ta‘dld menurunkan ayat tentang syair; sesungguhnya
Kab bin Mdlik mendatangi Nabi saw., lantas berkata: Sesungguhnya
Allah tabaraka wa ta‘ald telah menurunkan ayat tentang syair,
seperti yang Tuan telah ketahui, jadi bagaimana menurut Tuan
tentang hal itu? Lantas Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya
orang mukmin berjihad dengan pedang dan lisannya.”

%Ahmad, Musnad, juz 25, h. 63.
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b. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij Ahmad dalam Musnad Ahmad, yaitu
pada Hadits Ka‘ab bin Mdlik al-Anshdri, nomor hadis 15785.
Hadis di atas sanadnya sahih berdasarkan syarat al-Bukhari
dan Muslim.?®

c. Penjelasan Hadis

Sebelumnya sudah disingung tentang adanya makna
jihad yang khusus, yaitu “peperangan.” Makna inilah yang
lebih tepat mengartikan term “jihad” pada hadis di atas. ‘Jihad
dengan pedang” berarti menyatakan perang dengan orang-
orang kafir yang menjadi musuh-musuh Tuhan. ‘Jihad dengan
lisan” diartikan perlawanan juga terhadap orang-orang kafir,
serta kaum intelektualnya yang menentang ajaran Tuhan
dengan argumen-argumennya.?” Hadis di atas selaras dengan
firman Allah:

//’
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Sesungguhnya orang-orang mukmm yang sebenarnya adalah
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan
jiwanya dijalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.?

%Lihat hasil analisis Syu‘aib al-Arna’uth dan lain-lain terhadap
hadis tersebut dalam Ahmad, Musnad, juz 25, h. 63.

?Lihat al-Manawi, Faidh al-Qadir: Syarh al-Jami‘ al-Shagir,
juz 2 (Cet. II; Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1972), h. 387-386.

8Q.S. Al-Hujurat/49: 15.
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Dari hadis dan ayat di atas, dapat dibenarkan pendapat
yang mengatakan, bahwa jihad tidak hanya dapat dimaknai
secara umum, yaitu segala bentuk kesungguhan dan pengorbanan,
tetapi juga dalam arti khusus, yaitu peperangan. Tentu yang
salah adalah mempersempit pemaknaan “jihad” hanya pada
arti yang khusus, lalu mengabaikan makna “jihad” yang umum.

4. Jihad dalam Menuntut Keadilan Penguasa
a. Redaksi Hadis
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(Abi Dawud berkata) : Muhammad bin Abddah al-Wasithi telah
menyampaikan kepada kami (ia berkata): Yazid, yaitu Ibn Harin
telah menyampaikan kepada kami (ia berkata): Isrd’il telah
mengabarkan kepada kami (ia berkata): Muhammad bin Juhddah
telah menyampaikan kepada kami dari Athiyah al-Aufi, dari
Abi Sa‘id al-Khudri, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: ‘Jihad
yang paling utama adalah menyampaikan keadilan di hadapan
sultan atau pungasa yang lalim.”

b. Takhrij Hadis
Hadis di atas telah ditakhrij oleh Abti Dawud dalam Sunan

2Abti Dawud, Sunan, h. 474.
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Abi Ddwud, yaitu pada kitab al-Maldhim (36), bab al-Amr
wa al-Nahy (17), nomor hadis 4344.

Ibn Majah juga mentakhrij hadis yang sama, yaitu pada
kitab al-Fitan (36), bab al-Amr bi al-Ma‘riif wa al-Nahy ‘an Munkar
(20), nomor hadis 4011.2° Hadis yang semakna dengan hadis
di atas ditakhrij oleh al-Tirmidzi dalam Sunan al-Tirmidz,
yaitu pada kitab al-Fitan ‘an Rastlillah (31), bab Ma Ja'a Afdhal
al-Jihdd Kalimah Adl ‘Inda Sulthdn Jad’ir (13), nomor hadis
2174.3 Menurut al-Albani hadis yang diriwayatkan oleh Abfi
Dawud dan Ibn Majah di atas berkualitas sahih.*?

c. Penjelasan Hadis

Padariwayat yanglain, menggunakan kalimat: “menyampaikan
kebenaran” (kalimah haqq), bukan kalimah ‘adl. Penyampaian
kebenaran di hadapan penguasa yang otoriter dan zalim,
merupakan jihad yang paling utama. Penyampaian ini bisa
dalam bentuk ujaran atau juga tulisan.?

Bentuk jihad yang lain, adalah melakukan protes atau
aksi di hadapan para penguasa yang berbuat aniaya kepada

30Ab( Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibn Majah, Sunan
Ibn Mdjah, juz 2 (t.t: Dar Thya’ Kutub al-Arabiyah, t.th.), h. 1329.

SIAl-Tirmidzl, Sunan, h. 491.

32Lihat penilaian al-Albani terhadap riwayat Abt Dawud yang
dikutip dalam AbGi Dawud, Sunan, h. 474. Demikian juga penilaian
al-Albani terhadap riwayat Ibn Méjah dalam Abi ‘Abdilldh Muhammad
bin Yazid al-Qazwini Ibn M4jah, Sunan Ibn Mdjah, (Cet. I; Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif li al-Nasyr wa al-Tauzi, t.th), h. 663.

%3Lihat al-Manawi, Faidh, juz 2, h. 30.
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masyarakat atau merugikan kepentingan bangsa dan negaranya.
Islam menilai tindakan-tindakan seperti ini juga bagian dari
pada jihad.

5. Jihad dalam Kegiatan Keilmuan
a. Redaksi Hadis
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(Ibn Majah berkata): Abti Bakr bin Abi1 Syaibah telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Hatim bin Ismd‘il telah menyampaikan
kepada kami dari Humaid bin Shakhr; dari al-Maqburi dari Abil
Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Siapapun yang mendatangi masjidku ini, ia tidak datang melainkan
karena kebaikan yangia pelajari atau ia ajarkan, maka kedudukannya
seperti seorang yang berjihad di jalan sabillilah. Dan siapapun
mendatanginya (masjidku) karena selain itu, maka kedudukannya
seperti seseorang yang melihat barang milik orang lain.”

%
o\

b. Takhrij Hadis

Sebagaimana yang dilihat di atas, Ibn Majah mentakhrij
hadis tersebut dalam Sunan Ibn Mdjah, yaitu pada al-Mugaddamah,

34bn Majah, Sunan, juz 1, h. 82, 83.
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bab Fadhl al-Ulama’wa al-Hats ‘ald Thalab al-Tlm (17), nomor
hadis 227. Ahmad juga mentakhrij hadis di atas Musnad Ahmad,
yaitu pada Musnad Abt Hurairah, nomor hadis 9419.3°

Menurut Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, hadis riwayat
Ibn Majah di atas memiliki sanad yang sahih, berdasarkan
syarat Muslim. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian
Khalil Ma’'m{in Syiha, dengan menegaskan bahwa para rawi
hadis di atas juga digunakan oleh Muslim dalam periwayatan
hadis-hadisnya.*® Sedangkan riwayat Ahmad berkualitas daif,
sebab terdapat rawi yang bernama, Humaid al-Kharrath, yang
dinilai laisa bihi ba’s oleh Ahmad, daif oleh Ibn Ma‘in dan al-
Nasa’1.*” Hadis yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
riwayat yang sahih dari Ibn Méajah.

c. Penjelasan Hadis

Meskipun hadis ini menggunakan redaksi masjidku (Nabi
Muhammad saw.) ini berlaku juga untuk masjid-masjid yang
lain. Kedudukan orang yang menuntut ilmu disamakan dengan
berjihad dalam medan perang adalah, karena orang yang menuntut
ilmu berarti: menghindupkan agama, mengalahkan setan,
melelahkan, memecahkan butiran-butiran kelezatan. Allah
berfirman:

%Ahmad, Musnad, juz 15, h. 245.

%Ibn M4jah, Sunan, juz 1, h. 83. Khalil Ma’m@n Syiha, ed.
Sunan Ibn Mdjah bi Syarh al-Imdm Abt al-Husain al-Hanafi wa bi
Hasyiah Tafliqdt Mishbah al-Zujdjah fi Zawd’id Ibn Majdh li al-Imdm
al-Bishirt, jilid 1 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.th.), h. 149.

%7Lihat Ahmad, Musnad, juz 14, h. 257.
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan
di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan
agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya
apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.>

Belajar adalah bentuk jihad yang lain. Belajar adalah
proses pendidikan yang juga membutuhkan kesungguhan,
bahkan pengorbanan. Sebab tidak sedikit orang yang tidak
mau melanjutkan pendidikan, karena tidak mampu bersungguh-
sungguh dalam proses itu. Hal ini mungkin disebabkan karena
hasil yang diproleh dalam belajar, baru akan kelihatan setelah
memakan waktu yang cukup lama. Tetapi itulah yang disebut
dengan perjuangan keilmuan.

C. Penafsiran “Bias” Teror

1. RedaksiHadis

wE oF BUGE AL Bus 38l plas & Glas)

6 4 5 51 136 1 0,05 & Gais A s 552 o

38Q.S. Al-Taubah/9: 122.
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(Al-Bukhari berkata): Ishdq bin Muhammad al-Farwi telah
menyampaikan kepada kami (ia berkata): Malik telah
menyampaikan kepada kami dari Nafi', dari Abdillah bin ‘Umar
ra. Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: “Kalian akan
memerangi orang Yahudi, sehingga salah seorang dari mereka
bersembunyi di balik batu, lantas batu itu akan berkata: Wahai
hamba Allah ini dia orang Yahudi, bunuhlah!.”

b. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij oleh al-Bukhari dalam Shahth al-
Bukhart pada kitab al-Jihdd wa al-Sair (56), bab Qitdl al-Yahiid
(94), nomor hadis 2925. Hadis yang semakna dengan hadis
di atas, juga ditakhrij dalam Shahih al-Bukhdri pada kitab al-
Mandaqib (61), bab Alamat al-Nubuwwah fi al-Islam (25), nomor
hadis 3593.%° Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari.

c. Penjelasan Hadis

Secara tekstual, hadis ini menunjukkan kondisi di akhir
zaman, di mana umat Islam yang memerangi orang Yahudi,
sehingga tidak ada lagi tempat bersembunyi bagi orang Yahudi

%Al-Bukhari, Shahih, h. 721.
“Al-Bukhéri, Shahih, h. 884.
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dari upaya pembunuhan yang dilakukan umat Islam, setidaknya,
demikian hasil bacaan Badr al-Din al-Ain1 dari hadis tersebut.*!

Pembacaan secara tekstual ini, bisa diperkuat lagi dengan
adanya ayat:

Saseiasy Eos oS A 16 DIT LENT AaT 156
a‘ LBT ‘}.st.a QU MWJ&(’@J bu\.!.%‘) vﬁw‘)/w)u\:—j

Apablla telah habis bulan-bulan haram, maka perangilah orang-
orang musyrik di mana saja kamu temui, tangkaplah dan kepunglah
mereka, dan awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat
dan melaksanakan salat serta menunaikan zakat, maka berilah
kebebasan kepada mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun,
Maha Penyayang.*

Tidak ada yang salah dengan hadis dan ayat tersebut,
jika dipahami dalam konteks peperangan fisik, dengan resiko
kalau tidak membunuh, akan dibunuh. Akan tetapi, jika hadis
di atas digiring pada konteks umum (selain peperangan), dengan
hanya mengandalkan pembacaan hadis yang tekstual, maka
pemahaman tersebut akan sangat berbahaya, dan akan cenderung
kepada tindakan “teror”. Tentu saja Islam sangat mencegah
umatnya melakukan hal yang disebutkan terakhir ini.

4ILihat Badr al-Din Abi Muhammad Mahmiid bin Ahmad al-
Aini, ‘Umdah al-Qdri: Syarh Shahth al-Bukhdri, juz 14 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2001), h. 278.

4Q.S. Al-Taubah/9: 5.
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D. Menang’lzal Terorisme
1. RedaksiHadis
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- (Al-Bukhériberkata): Adam bin Abi Iyds, ia berkata: Syubah
telah menyampaikan kepada kami dari Abdillah bin Abt
al-Safar dan Ismd‘il dari al-Sya‘bi dari Abdillah bin Amrii
ra. dari Nabi saw, beliau bersabda: “Seorang muslim itu
adalah selamatnya orang muslim lainnya dari lisan dan
tangannya. Seorang muhgajir itu adalah orang yang berhijrah

“Al-Bukhari, Shahih, h. 13.
“Al-Bukhéri, Shahth , h. 1613.
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dari apa yang dilarang Allah.” Abu Abdillah berkata, Abti
Mu‘awiyah berkata: Dawud telah menyampaikan kepada
kami dari ‘Amir, ia berkata: Aku telah mendengar Abdulldh
dari Nabi saw. Dan Abd al-Ala berkata, dari Dawud bin
‘Amir, dari Abdillah dari Nabi saw.

- (Al-Bukhariberkata): Abii Nu‘aim telah menyampaikan
kepada kami (ia berkata): Zakariyya telah menyampaikan
kepada kami dari ‘Amir; ia berkata: Aku telah mendengar
Abdillah bin Amru berkata: Nabi saw. bersabda: “Seorang
muslim itu adalah selamatnya orang muslim lainnya dari
lisan dan tangannya. Seorang muhajir itu adalah orang
yang berhijrah dari apa yang dilarang Allah.”

2. TakhrijHadis

Hadis di atas ditakhrij dalam Shahih al-Bukhdri pada dua
tempat, yaitu: Pertama, kitab al-Imdn (2), bab al-Muslim Man
Salima al-Muslimiina min Lisdnihi wa Yadihi (4), nomor hadis
10. Kedua, kitab al-Rigdq (81), bab al-Intihd’ ‘an al-Ma‘dshi
(26), nomor hadis 6484.

Hadis di atas juga ditakhrij oleh Ab(i Dawud dalam Sunan
Abi Dawud, yaitu pada kitab al-Jihdd (15), bab fi al-Hijrah
Hal Ingatha‘at? (2), nomor hadis 2481.%° Al-Nasa’l mentakhrij
hadis di atas dalam Sunan al-Nasd’t, yaitu pada kitab al-imdn
wa Syardi‘uhu (47), bab Shifah al-Muslim (9), nomor hadis
4996.4 Ahmad juga mentakhrij hadis di atas Musnad Ahmad,
yaitu pada Musnad Abdilldh bin Amrii, nomor hadis 6515,

“Abi DAwud, Sunan, h. 282.
46Al-Nasa’l, Sunan, h. 513.
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6806, 6835, 6889, 6912, 6953, 6955.4” Menurut al-Albani, hadis
riwayat Abti Dawud berkualitas sahih.*

3. Penjelasan Hadis

Sesuai dengan namanya, “Isldm” sejahtera, selamat, damai,
dan berserah diri, maka umatnya disebut “muslim” berarti
menunjukkan kepada orang yang berupaya mewujudkan
kesejahteraan, keselamatan, kedamaian serta berserah diri
kepada ketentuan-ketentuan Tuhan. Berdasarkan hadis di
atas, tindakan teror-meneror bukan bagian dari ajaran Islam,
karena itu akan menimbulkan bahaya, kekacauan, dan berbagai
resistensi dalam masyarakat. Nabi saw. bersabda:

§ YAaBn BNIGAInEs) SR H AEK Ol
(Gast o2 41 4las (glos 0 2 U1 Goe L p)J\ L;:J\
Orang-orang yang mengasihi akan dikasihi oleh al-Rahman,
berkasih sayanglah kepada siapapun yang ada di bumi, niscaya
yang ada di langit akan mengasihi kalian. Lafaz ar-Rahim itu
diambil dari lafaz ar-Rahman. Jadi, siapapun yang menyambung
tali silaturrahim, niscaya Allah akan menyambungnya dengan

rahmat-Nya, dan siapapun yang memutus tali silaturrahim maka
Allah akan memutusnya dari rahmat-Nya.*

“Ahmad, Musnad, juz 11, h. 66, 411, 427, 488, 489, 511, 543,
545, 546.

“Abli Dawud, Sunan, h. 282.

YAl-Tirmidzi, al-Jami’, juz 4, h. 323.

128



HADIS-HADIS POLITIK

Berdasarkan hadis di atas, dapat dikatakan bahwa umat
Islam adalah umat yang berkasihsayang bukan hanya pada
sesamanya, tetapi juga pada seluruh makhluk yang ada muka
bumi ini. Kasih-sayang itu bisa terjadi dengan adanya jalinan
silaturahmi kepada sesama makhluk. Ini adalah upaya yang
disebut dengan hubungan aktif. Umat Islam seharusnya tidak
hanya menyampaikan “al-saldmu ‘alaikum”kepada sesamanya
saja, tetapi juga menyebarkannya saudara-saudaranya yang
non-muslim. Sebagian ulama menolerir mengawali salam
kepada penganut Yahudi dan Kristen, jika dibutuhkan. Al-Sya’bi
pernah menjawab salam seorang Kristiani dengan ucapan

‘wa ‘alaikum salam wa rahmatullah”.*°

Akan tetapi jika belum mampu melakukan hubungan
ini, cukup dengan hubungan pasif, yaitu tidak menimbulkan
kegelisahan, keonaran, teror di tengah masyarakat, dan ini juga
bagian daripada sikap keberislaman, seperti yang dimaksudkan
dalam hadis di atas.

E. Larang’an Melalzulzan Teror
1. RedaksiHadis
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*'Muhammad bin ‘Umar Nawawi al-Jawi, Mardh Labid li Kasyf
Ma‘nd al-Qur’dn al-Majid, jilid 1 (Cet. III; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tmiyah, 2006), h. 215.
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(Muslim berkata): Amri al-Ndqid dan Ibn Abi Umar telah
menyampaikan kepadaku, Amril berkata: Sufydn bin ‘Uyainah
telah menyampaikan kepada kami dari Ayytib, dari Ibn Sirin
ia berkata: Aku telah mendengar Abit Hurairah berkata: Abil
al-Qasim (Rasulullah saw.) bersabda: “Siapapun yang mengacungkan
senjata kepada saudaranya, maka sesungguhnya malaikat akan
mengutuknya, walaupun itu kepada saudara sebapak dan seibunya.”

2. Takhrij Hadis

Hadis di atas ditakhrij oleh Muslim dalam Shahih Muslim
pada kitab al-Birr wa al-Shilah wa al-Adab (46), bab al-Nahy
‘an al-Isyarah bi al-Silah ild Muslim (35), nomor hadis 2616.

Selain itu, hadis yang semakna juga dapat ditemukan dalam
kitab dan bab yang sama pada nomor hadis 2617.>2 Ahmad juga
mentakhrij hadis yang semakna dalam Musnad Ahmad, yaitu pada
Hadits Sayyidah Aisyah Radhiyalldhu ‘anha, nomor hadis 2629453
Hadis di atas berkualitas sahih yang diriwayatkan oleh Muslim.

3. Penjelasan Hadis

Hadis riwayat Muslim di atas menjelaskan tentang larangan
secara mutlak bagi seorang muslim untuk melakukan ancaman,

SIMuslim, Shahth Muslim, h. 1410.
52Muslim, Shahth , h. 1410.
SAhmad, Musnad, juz 43, h. 323.
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teror, atau intimidasi kepada saudaranya. Pembaca mungkin
menyangka bahwa “saudara” yang dimaksudkan di sini saudara
seagama saja. Akan tetapi kalimat “walaupun itu kepada saudara
sebapak dan seibunya”, menunjukkan bahwa ancaman teror
yang ditujukan kepada siapapun, tetap terlarang. Hadis di atas
menggunakan kalimat “mengacungkan senjata”, kenyataannya
ancaman dan teror bisa dilakukan dengan cara apapun, sehingga
larangan tersebut juga berlaku pada penggunaan alat ataupun
tanpa menggunakannya. Bahkan al-Nawawi menegaskan
bahwa larangan tersebut juga berlaku bagi siapa saja yang
melakukan ancaman atau teror karena maksud bercanda atau
sendagurau. Perbuatan meneror adalah merupakan sesuatu
hal yang haram dalam Islam. Hal ini ditunjukkan dengan
kalimat yang menyatakan bahwa para malaikat pun mengutuk
orang yang melakukan teror.>*

S4Lihat al-Nawawi, al-Minhdj: Syarh Shahth Muslim bin al-Hajjdj,
juz 16 (Cet. I; Mesir: al-Mathba‘ah al-Mishriyah bi al-Azhéar, 1930),
h. 169, 170.
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Kajian politik selalu menarik dan menimbulkan kontroversi di sepanjang
sejarah politik kenegaraan umat Islam, sejak dahulu hingga sekarang,
termasuk di Indonesia. Hal ini dikarenakan persoalan politik tidak
diatur setara tegas di dalam sumber-sumber primer Islam (Alquran dan
Hadis). Alquran hanya mengatur garis garis besarnya saja, seperti ajaran
tentang, musyawarah {demokrasi), keadilan, persamaan, pesaudaraan,
kemajemukan, kebebasan, ketaatan terhadap pemimpin, dan lain
sebagainya. Sementara sisi praksisnya diserahkan dan disesuaikan
dengan kultur dan wilayah domisili umat Islam.

Pada sisi lain hadis-hadis nabi belum begitu banyak dikutip, dielaborasi
dalam menjelaskan persoalan-peroalan politik umat Islam. Hal ini
disebabkan antara lain keterbatasan umat dalam mengakses sumber-
sumber hadis tersebut, baik karena kemampuan bahasa maupun masih
terbatasnya literatur hadis yang dapat menjelaskan persoalan-persoalan
politik tersebut. Atas alasan itu, buku ini hadir di hadapan pembaca

dalam rangka menyahuti kebutuhan umat Islam.

Buku ini memiliki kelebihan dan keungglan dari sisi metode peng-
garapannya, yakni hampir sebagian besar hadis yang digunakan di
dalamnya ditakhrij oleh ahlinya. Demikian pula sisi politik seb@gal tema
‘sentr,al buku ini, ditelaah oleh ahlinya pula. Keunggulan lain dari buku.
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